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MOTTO 

 

“Life can be heavy, especially if you to carry it all at once, part of growing up 

and moving into new chapters of your life is about catch or release. What i mean 

by that is, knowing what thing to keep and what thing to release.”  

– Taylor Swift 

 

“Mulai sekarang kamu harus percaya dengan the power of thingking big, karena 

ketika kamu bilang “aku gak bisa”, so gak akan pernah bisa. But sebaliknya, 

ketika kamu yakin sesuatu bisa dilakukan. percayalah pikiranmu akan 

menentukan cara untuk melakukannya” 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
   

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang, 

Allah menjanjikan pahala untuk orang-orang yang menuntut ilmu. Saya sadari 

dalam keberhasilan yang saya dapat bukan milik sendiri, ada banyak do‟a 

mengiringi disetiap langkah yang jalani hingga saya bisa menyelesaikan karya 

sederhana ini. Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Cinta pertama dan panutanku, Bapak Tuban. Beliau memang tidak sempat 

merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau mampu 

mendidik penulis, memotivasi, memberikan dukungan hingga penulis 

mampu menyelesaikan studinya sampai sarjanah. 

2. Pintu surgaku, Ibu Sri Wahna. Beliau sangat berperan penting dalam 

menyelesaikan program studi penulis, beliau juga memang tidak sempat 

merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, tapi semangat motivasi 

serta do‟a yang selalu beliau berikan hingga penulis mampu 

menyelesaikan studinya sampai sarjana. Love you more more. 

3. Seluruh keluarga tercinta mbak, kakak dan keponakan; Eka Ningtiawati, 

Ahmad Wahyudi, Herwanto, Sri Astuti, Maura Putri Rahma Danti, 

Anggita Putri Amelia, M.Alif Apriyansah, dan Azka Sultan Alfarizki yang 

telah banyak memberikan dukungan, bantuan dan doa serta hiburan hingga 

saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

4. Kepada sahabat terbaik saya, Betty Nurtiati, Adesia Anjani dan Fatma 

Wanti yang selalu ada untuk saya dalam segala kondisi , terimakasih untuk 



 
   

viii 
 

tak pernah bosan mendengar keluh kesahku selama ini, yang selalu 

menghabiskan waktu dan selalu menghibur saya dari masa putih biru 

hingga detik ini. 

5. Teman-teman seperjuangan dari semester satu sampai detik ini, Iis 

Istiqomah, Mawar Vaza Prima, Titik Qomaryah, Emelya Ayu Lestari, 

Raihanah Al Jinan, Salman Al Farizi, dkk yang memberikan segala 

sesuatu yang baik dalam keadaan apapun, terimakasih selalu memberikan 

semangat sehingga membuat motivasi dalam mengerjakan skripsi ini. 

6. Teman-teman seperjuangan PGMI angkatan 2020 yang tak bisa disebutkan 

satu per satu, yang telah berperan banyak memberikan pengalaman dan 

pembelajaran selama dibangku kuliah. See you on top, guys. 

7. Untuk seseorang yang belum bisa kutuliskan dengan jelas namanya disini, 

namun sudah jelas di Lauhul Mahfudz untukku. Terimakasih sudah 

menjadi salah satu sumber motivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini sebagai salah satu bentuk penulis dalam memantaskan diri. Meskipun 

saat ini penulis tidak tahu keberadaanmu entah di bumi bagian mana dan 

menggenggam tangan siapa. Seperti kata Bj Habibie “kalau memang dia 

dilahirkan untuk saya, kamu jungkir balik pun saya yang dapat”. 

8. Last but not least yaitu Rani Fitri yanti. Ya! Diri saya sendiri, terimakasih 

karena telah mampu berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu 

mengendalikan diri dari berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah 

memutuskan menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini. And 



 
   

ix 
 

i’m deserve better for everything, because from sprinkler splashes to 

fireplace ashes, I gave my blood, sweat and tears fir this. 

Akhir kata, penulis dapat menyadari tanpa Ridho dan pertolongan dari 

Allah SWT, serta bantuan, dukungan, motivasi dari segala pihak skripsi ini 

tidak dapat diselesaikan. Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan 

dalam penulisan ini, penulis ucapkan banyak terima kasih dan semoga Allah 

SWT membalas segala kebaikan kalian. Aamiin Yarabbal’alaamiin 

 

Curup,    Mei 2024 

  

 

 

   Rani Fitri Yanti 

        Nim. 20591145 

  



 
   

x 
 

ABSTRAK 
 

Rani Fitri Yanti ( NIM 20591145 ). “Pengaruh Model Pembelajaran Round 

Robin Brainstorming (RRB) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong”. Program 

Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama 

Islam Negri (IAIN) Curup, 2024. 

 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru menyebabkan siswa tidak terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga berpengaruh pada rendahkan kemampuan berpikir kritis siswa. Cara 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah dengan menerapkan model pembelajaran  Round Robin Brainstorming 

(RRB). Model pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) dapat 

memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa dalam belajar 

berkelompok, sehingga tidak ada siswa yang mendominasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran 

Round Robin Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan berpikir siswa pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen Semu (Quasi 

Eksperiment) dengan desain penelitian Non equivalent Control Group Design. 

Pengambilan sampel dilakukan teknik Random Sampling. Random Sampling 

adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.. Sampel dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IV B sebagai kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan metode Round Robin  Brainstorming (RRB) dan kelas IV A 

sebagai kontrol yang diberi perlakuan metode ceramah. Pengambilan data 

menggunakan instrumen pretest dan posttest berbentuk soal essai yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya, observasi, serta dokumentasi.  

Penelitian ini menunjukkan hasil post-test bahwa nilai rata-rata ketercapaian 

indikator keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 51,50% (cukup) 

dan kelas kontrol sebesar 41,92% (cukup). Selanjutnya, terdapat peningkatan rata-

rata nilai kelas eksperimen dari nilai sebesar 53,75 meningkat menjadi 85,00, nilai 

rata-rata tersebut lebih tinggi dibandingankan dengan kelas kontrol, dari nilai 

sebesar 37,25 menajdi sebesar 66,50. Hasil uji hipotesis data post-test dengan uji-

T menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000, nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal tersebut menunjukkan 

terdapat pengaruh model pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) 

terhadap kemampuan berpikir siswa pada pembelajaran IPAS. 

Kata Kunci : Round Robin Brainstorming (RRB), Kemampuan Berpikir Kritis, 

Pembelajaran IPAS 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran pada hakekatnya merupakan upaya yang dilakukan agar 

peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar. Pembelajaran sebagaimana 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar”.
1
 Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan oleh guru agar 

dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan berbagai 

keterampilan serta pembentukan sikap pada diri siswa. Dalam pembelajaran, 

guru mengatur lingkungan di sekitar siswa agar siswa dapat belajar dan 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.  

Bentuk pembelajaran saat ini menerapkan kurikulum terbaru yaitu 

kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar adalah bagian dari 

kebijakan baru yang ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia. Menurut Marisa, bahwa “kurikulum 

merdeka belajar berkaitan dengan bagaimana seorang pendidik dapat 

menyampaikan materi pelajaran dan mengaitkannya untuk pembentukan 

karakter peserta didik”. Kemudian Nadiem dalam Ekawati, menyatakan 

bahwa “kebijakan kurikulum merdeka belajar perlu dilakukan penerobosan 

                                                           
1
 Depdiknas. 2003. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Depdiknas. 
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awal terlebih dahulu kepada para pendidik sebelum disampaikan atau 

diterapkan kepada peserta didik”. Dari beberapa definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kurikulum merdeka belajar berkaitan dengan bagaimana 

kemampuan seorang pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran harus 

berkaitan pada pembentukan karakter peserta didik. 

Salah satu pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar adalah 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS adalah ilmu pengetahuan 

yang mempelajari tentang makhluk hidup dan benda tak hidup di alam 

semesta serta mempelajari kehidupan manusia sebagai individu sosial yang 

berinteraksi dengan lingkungannya. Pembelajaran IPAS bertujuan untuk 

mengembangkan peserta didik dalam ketertarikan serta rasa ingin tahu, 

berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri 

dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan serta pemahaman 

konsep IPAS. Indikator yang menggambarkan keaktifan dalam proses 

pembelajaran menurut Dimyati dalam Putri & Purnami bahwa “bertanya 

jika belum memahami suatu hal, menjawab pertanyaan yang diberikan, 

mencatat tugas atau hal yang dijelaskan oleh guru, mencatat informasi 

penting, mendengarkan pemberitahuan, aktif dalam diskusi kelompok dan 

terlibat secara aktif untuk menyimpulkan pembelajaran”. 

Pada hakikatnya suatu proses kegiatan pembelajaran dapat 

mengembangkan keaktifan belajar peserta didik melalui interaksi guru dan 

siswa atau siswa dengan siswa lainnya serta menggabungkannya dengan 

suatu pengalaman belajar, bukan hanya sekedar memahami materi pelajaran 
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maupun menghafal konsep. Pada saat mengajar, guru seharusnya 

memposisikan dirinya sebagai fasilitator. Dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 

pasal 1 dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan 

negara”. 

Model pembelajaran kooperatif tipe round robin brainstorming(RRB) 

adalah metode pembelajaran kooperatif yang menekan pada tanggung jawab 

secara individu dan kelompok untuk memahami materi yang dipelajari 

sehingga siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran yang 

berdampak pada meningkatnya kemampuan berfikir siswa.
2
 Menurut slavin 

pada dasarnya, round robin brainstorming(RRB) merupakan varian dari 

diskusi kelompok. 

Menurut Defira Meizalna model pembelajaran round robin 

brainstorming(RRB) mampu melatih berpikir kritis dan sistematis mulai dari 

merencanakan, melaksanakan, mengobservasi, dan merefleksi akan dapat 

meningkatkan proses dan produktifitas pembelajaran.
3
 Model pembelajaran 

                                                           
2
 Leo, Saggalus, „Efektivitas Pembelajaran Cooperative Dengan Metode Round Robin 

Brainstorming‟, 2014 
3
 Defira, Meizalna, „Pengunaan Metode Round Robin Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’, 2018 
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ini menciptakan suasana yang menyenangkan dalam proses belajar dan 

membangkitkan motivasi dan meningkatkan keterampilan berfikir siswa. 

Menurut Nahdatul Hazmi model pembelajaran round robin 

brainstorming(RRB) siswa dapat mengeluarkan ide dan gagasan yang kreatif 

dan membuat siswa berfikir lebih kreatif dan kritis untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan.
4
 Dengan adanya metode ini membuat siswa lebih 

aktif baik dari kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor dalam 

memahami konsep dalam pembelajaran. 

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat dibentuk melalui materi dan 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dapat membentuk keterampilan 

berpikir kritis siswa adalah pembelajaran yang mampu membuat siswa untuk 

dapat menganalisis dan menyelesaikan suatu permasalahan atau persoalan, 

serta mendorong siswa untuk membuktikan kebenaran dari tindakan yang 

mereka buat. Keberhasilan tercapainya keterampilan berpikir kritis yaitu 

ketika siswa dapat menguasai beberapa kategori, yaitu memberikan 

penjelasan sederhana, mengembangkan keterampilan dasar, memberikan 

kesimpulan, memberikan penjelasan lebih lanjut, serta menyusun strategi dan 

taktik (Ennis, 1985, hal. 46. 
5
 

Namun, pembelajaran yang seharusnya berorientasi pada siswa dan 

siswa dituntut untuk aktif dalam membangun pengetahuannya belum 

diimplementasikan dengan baik oleh guru. Hingga saat ini masih banyak guru 

                                                           
4
 Nahdatul, Hazmi, „Pengaruh Metode Round Robin Terhadap Hasil Belajar’, 2 (2019), 

hlm. 58–70 
5
 Ennis, R. H. A Logical Basis for Measuring Critical Thingking Skills. Association for 

Supervision and Curriculum Development. 1985, Hlm. 46 
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yang menggunakan strategi lama, yaitu teacher centered atau pembelajaran 

yang berpusat pada guru.
6
 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru tentu saja menimbulkan 

kendala bagi guru itu sendiri, seperti yang dikatakan oleh Nurhayani, 

Syamsudduha, & Afiif dalam penelitiannya bahwa guru seringkali merasa 

kesulitan untuk mengelola siswa dengan beragam karakter. Masih banyak 

siswa yang memiliki rasa tidak percaya diri dalam mengemukakan pendapat, 

partisipasi yang tidak merata, sehingga siswa yang lebih unggul dan aktif 

akan lebih cepat mengikuti proses pembelajaran dengan baikdibandingkan 

dengan siswa yang pasif.
7
 Sahardin, Heriansyah, & Authari mengatakan 

bahwa dalam pelaksanaan proses pembelajaran, siswa merasa khawatir untuk 

melakukan kesalahan, takut dikritik, tidak percaya diri, partisipasi siswa tidak 

merata, serta beberapa siswa cenderungan mendominasi.
8
 Oleh sebab itu, 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat mengatasi 

kendala bagi siswa agar mampu membentuk kemampuan berpikir kritis. 

Menurut Kemendikbud, model pembelajaran yang digunakan selama proses 

pembelajaran mengacu pada beberapa karakteristik, yaitu interaktif dan 

inspiratif, mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, kontekstual dan 

                                                           
6
 Sembiring, R. K. B., Simorangkir, F. M. A., & Anzelina, D. Pembelajaran Think-Talk-

Write (TTW) untuk Meningkatkan Komunikasi Matematik dan Sikap Positif Siswa. Surabaya: CV. 

Jakad Media Publishing. 2019. 
7
 Nurhayani, N., Syamsudduha, S., & Afiif, A. Kesulitan Guru dalam Pengembangan 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa dalam Pembelajaran Biologi Kelas XII di Sma 

Negeri 2 Gowa. Jurnal Biotek, 6(1), 2018, hlm.  93–111. 
8
 Sahardin, R., Heriansyah, H., & Authari, M. D. The use of Round Robin technique to 

improve students‟ speaking skill. Studies in English Language and Education, 6(2), 2019, hlm.  

343–352. 
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kolaboratif, membantu untuk mengembangkan kreativitas dan kemandirian 

siswa, serta disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
9
 

Aktivitas pembelajaran akan mempengaruhi hasil capaian 

pembelajaran. Berpikir kritis dapat dicapai apabila model pembelajaran yang 

digunakan dapat mendorong siswa untuk aktif dan berpikir secara kritis. 

Model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah kooperatif tipe Round Robin Brainstorming (RRB), karena dalam 

proses pembelajarannya seluruh siswa dituntut untuk menyumbangkan ide 

atau pendapatnya dalam kegiatan diskusi. Salah satu manfaat dari diskusi 

dalam proses pembelajaran adalah dapat melatih dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dengan cara mendorong mereka untuk 

saling bertukar pikiran dan memecahkan permasalahan.
10

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar & Akhtar  menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
11

 Adapun 

Round Robin Brainstorming (RRB) merupakan salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang memiliki keunggulan tersendiri dalam kegiatan berkelompok, 

yaitu masing-masing siswa memiliki tanggung jawab untuk saling 

                                                           
9
 Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI. 2014 
10

 Subakti, H., Simarmata, J., Yuniwati, I., Salamun, Nababan, E. B., Silitonga, B. N., & 

Juliana. Esensi Pembelajaran Pendidikan Era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0. Yayasan Kita 

Menulis, 2022, Hlm. 93 
11

 Akbar, T., & Akhtar, M. Effect of Cooperative Learning Strategies on Students‟ Critical 

Thinking Skills; Interpretation and Analysis at Higher Secondary Level. Sir Syed Journal of 

Education & Social Research, 4(2), 2021, hlm, 386–394. 
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memberikan pendapat secara bergiliran, sehingga seluruh siswa dapat 

berpartisipasi dalam kerja tim secara adil.
12

 

Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut apakah dengan model 

pembelajaran round robin brainstorming(RRB) dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS terutama di kelas 

IV di SD Negeri 17 Rejang Lebong dengan melaksanakan penelitian yang 

berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas 

IV SD Negeri 17 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah, di antaranya sebagai berikut:  

1. Pembelajaran student centered belum diimplementasikan dengan baik 

oleh guru.  

2. Siswa merasa tidak percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan 

partisipasi siswa tidak merata dalam proses pembelajaran, sehingga 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah  

C. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang ditemukan oleh penulis pada 

saat penelitian di SDN 17 Rejang Lebong serta adanya keterbatasan waktu, 

                                                           
12

 Kagan, S., & Kagan, M.  Kagan Cooperative Learning. In Kagan Cooperative Learning. 

San Clemente: Kagan Publishing.2009, hlm. 10,. 
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tenaga, biaya, maka peneliti hanya membahas tentang mata pelajaran IPAS 

materi kegiatan jual beli dan ekonomi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Round Robin Brainstorming 

(RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPAS ?  

2. Apakah terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPAS ? 

3. Bagaimana hasil dari model pembelajaran Round Robin Brainstorming 

(RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas IV di SDN 17 Rejang Lebong ? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran round robin 

brainstorming(RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran IPAS.  

2. Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan 

berpikir kritis siwa pada pembelajaran IPAS. 
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3. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran Round Robin 

Brainstorming (RRB) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPAS kelas IV di SDN 17 Rejang Lebong. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk memahami 

pembelajaran IPAS, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat 

ditingkatkan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan wawasan 

bagi peneliti selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

a.  Bagi siswa : memberikan pengalaman belajar yang bermakna, 

sehingga dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, khususnya pada mata pelajaran IPAS.  

b. Bagi Guru : menjadi masukan dan menambah wawasan tentang 

penggunaan model pembelajaran yang memanfaatkan teknologi pada 

mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

c. Bagi peneliti : menambah wawasan mengenai penerapan model 

pembelajaran round robin brainstorming(RRB) untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, serta sebagai acuan dalam 

menyusun rancangan penelitian yang lebih baik. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Peran seorang guru dalam proses pembelajaran untuk membantu 

siswa mendapatkan informasi dan mengemukakan ide dapat melalui 

model pembelajaran. Model adalah gambaran kecil atau miniatur dari 

sebuah konsep besar. Secara kaffah model dapat dimaknai sebagai 

suatu objek atau konsep yang digunakan untuk merepresentasikan 

sesuatu hal.
1
 Menurut Suyadi, model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran.
2
 Andi Prastowo menjelaskan bahwa 

model pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang secara 

sistematis dilaksanakan berdasarkan pola-pola pembelajaran tertentu.
3
 

Model pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar 

mengajar dari awal hingga akhir, yang melibatkan bagaimana aktivitas 

guru dan siswa, dalam desain pembelajaran tertentu yang berbantuan 

bahan ajar khusus, serta bagaimana interaksi antara guru siswa bahan 

                                                           
1
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan (KTSP), Kencana Prenada Media Group, Jakarta, 

2009, Cet. 5, hlm. 41. 
2
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 

2013, hlm 14. 
3
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, DIVA Press (Anggota IKAPI), 

Jogjakarta, 2013, hlm. 68. 
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ajar yang terjadi. Umumnya, sebuah model pembelajaran terdiri 

beberapa tahapan-tahapan proses pembelajaran yang harus dilakukan. 

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar peserta 

didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style), yang 

keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and 

Teaching).
4
 

Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran 

hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang 

dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implikasi pada tingkat operasional di kelas. model pembelajaran dapat 

diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan 

kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di 

kelas.
5
 

Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. 

Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan belajar, dan pengelolaan kelas. 

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
6
 

                                                           
4
 Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Edisi Revisi) (Bandung: Refika Aditama, 

2014), hlm. 37 
5
 Agus Suprijono, op. cit., hlm 45 

6
 Ibid., hlm 46 
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Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
7
 Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. 

Sedangkan menurut Joyce & Weil dalam Mulyani Sumantri, dkk 

model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki 

fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 

pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar 

mengajar.
8
  

Menurut Joyce, fungsi model adalah “each model guides us as 

we design instruction to help students achieve various objectives”. 

Guru dapat membantu siswa mendapatkan informasi, ide, 

keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide melalui model 

pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan 

aktivitas belajar mengajar.
9
 

                                                           
7
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm. 51 
8
 Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar 

Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017), hlm. 42 
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Sukamto, dkk dalam Trianto mengemukakan maksud dari model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 

merencanakan aktivitas belajar mengajar.
10

 

Adapun sebelum menentukan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan guru dalam memmilihnya, yaitu :
11

 

1) Pertimbangan terhadap tujuan yang hendak dicapai.  

2) Pertimbangan yang berhubungan dengan bahan atau materi 

pembelajaran.  

3) Pertimbangan dari sudut peserta didik atau siswa.  

4) Pertimbangan lainnya yang bersifat non teknis. 

 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. Dengan kata lain model pembelajaran merupakan 

bungkus atau bingkai dari proses pembelajaran di kelas. 

Model pengajaran memiliki empat ciri khusus, antara lain: 

1) Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan di capai). 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 

4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai.
12

 

                                                                                                                                                               
 
10

 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktifistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka, cet. 1, 2007), hlm. 5 
11

 Rusman, Model-Model Pembelajaran..., hlm. 133-134 
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Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam 

merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar. 

b. Pengertian Round Robin Brainstorming (RRB) 

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin 

Brainstorming(RRB). Round robin brainstorming (RRB) merupakan 

salah satu pembelajaran kooperatif, yang pertama kali di cetuskan 

oleh Spancer Kagan dengan istrinya.
13

 Round robin (merespon secara 

bergiliran) adalah kegiatan brainstorming yang di dalam 

pelaksanaannya siswa hanya dibenarkan untuk mengajukan gagasan 

saja tanpa menjelaskan, mengevalusi ataupun mempertanyakan 

gagasan yang diajukan siswa lain. Dimana setiap anggota kelompok 

secara bergiliran merespon pertanyaan dengan sebuah kata, frase atau 

pernyataan singkat.
14

 Menurut Sharon J Sherman, pembelajaran round 

robin brainstorming(RRB) adalah teknik yang dapat digunakan untuk 

memajukan pembentukan kelompok, mendengarkan aktif, berpikir, 

                                                                                                                                                               
12

 Trianto,Op Cit, hlm. 43. 
13

 Agus Suprijono, Op.Cit, hlm. 65. 
14

 Elizabert E. Barkley, et.al, Coolaborative Learning Techniques (Teknik-Teknik 

Pembelajaran Kolaboratif), Terj. Narulita Yusron, Nusa Media, Bandung, 2016, Cet. IV, hlm. 

162. 
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dan berpartisipasi. Siswa bergantian berkontribusi kepada kelompok. 

pembelajaran dimulai dengan guru memberikan umpan kepada siswa 

dengan meminta siswa secara bergantian bercerita mengenai tema 

yang telah ditentukan.
15

 

Pembelajaran kooperatif tipe round robin brainstorming (RRB) 

adalah suatu kegiatan yang mengajarkan siswa bagaimana menunggu 

giliran pada saat bekerja dalam kelompok. Dalam model pembelajaran 

ini, guru mengemukakan suatu ide atau pertanyaan yang memiliki 

banyak jawaban. Satu siswa mulai menyampaikan jawabannya, dan 

diteruskan kepada siswa berikutnya melakukan hal yang sama. 

Masing-masing siswa memberikan kontribusi jawaban sampai semua 

orang di dalam kelompok memiliki kesempatan untuk  berbicara.
16

 

Menurut Rohmah model Round Robin Brainstorming (RRB) 

adalah suatu model pembelajaran yang diperkenalkan oleh Dr. 

Spencer Kagan dalam kegiatan “Kagan Publishing and Professional 

Development” yang bertu-juan untuk memberikan kesempatan yang 

sama kepada setiap siswa da-lam mengungkapkan gagasan, ide dan 

perasaanya dengan cepat, efektif dan efisien.
17

 Ibrahim menjelaskan 

bahwa model round robin brainstorming (RRB) adalah suatu kegiatan 

                                                           
15

 Shlomon sharan, Handbook of Cooperative Learning (Yogyakarta: Impremuim, 2009), 

hlm. 323 
16

 Avista Indah Sari dan Husni Abdullah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin Brainstorming untuk meningkatkan hasil belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Kebraon 

1/436 Surabaya. Jurnal PGSD, Universitas Negeri Surabaya. Volume VI No. VII 2018. 
17

 Rizqi, A.A., Kriswandani, & Erlina P. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 9 Salatiga. Jurnal 

Mitra Pendidikan (JMP On-line), 2018,  2(1): hlm. 106-116. 



16 
  

 
 

brainstorming yang mengajarkan dan melatih siswa untuk berbagi dan 

menunggu giliran ketika bekerja sama dalam suatu kelompok diskusi. 

Menurut Spencer Kagan, “Round robin is a each student in turn 

shares something with his or her teammates”
18

 dalam hal ini setiap 

siswa pada gilirannya berbagi sesuatu dengan rekan satu timnya. 

Sedangkan menurut Ibrahim dalam penelitian Yola Putri Wahyuni, 

menyatakan bahwa Round robin brainstorming (RRB) merupakan 

suatu kegiatan yang mengajarkan siswa bagaimana menunggu giliran 

pada saat bekerja dalam kelompok.
19

 Dapat juga diartikan bahwa 

pembelajaran Round robin brainstorming(RRB) adalah pembelajaran 

yang melakukan curah pendapat (brainstorming) dalam kelompok 

kecil, kemudian peserta didik membentuk lingkaran dan berbagi ide 

dengan anggota kelompok lain dengan cara berkeliling. Satu orang 

dalam kelompok ditugaskan sebagai pencatat ide yang diajukan oleh 

semua peserta didik terkait dengan pertanyaan terbuka yang diajukan 

oleh guru.
20

 

Round Robin Brainstorming(RRB) adalah aktivitas yang 

mendorong siswa berpikir secara alternatif dalam kelompok siswa, 

mengungkapkan gagasannya dalam kalimatnya sendiri (parafrasa) 

serta serta melatih siswa berpikir secara hati- hati dan sabar. Menurut 

Ibrahim Round Robin Brainstorming(RRB) adalah suatu tipe 

                                                           
18

 Spencer Kagan, Cooperative Learning Resources For Teachers, 1990, hlm. 14. 
19

 Yola Putri Wahyuni, et.al, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VII IPA SMAN 2 Bayang Kabupaten 

Pesisir Selatan, STKIP PGRI Sumatera Barat, 2013, pdf. 
20

 Ridwan Abullah Sani, Op Cit, hlm. 181. 
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pembelajaran di mana para siswa bergiriliran atau memberikan 

kontribusi dalam sebuah kelompok. Kegiatan pembelajaran guru 

mengajukan pertanyaan atau tugas yang memiliki jawaban banyak 

atau jawaban terbuka.
21

 

Round Robin Brainstorming(RRB) disebut juga sebagai 

merespon bergiliran memiliki karakteristik anggota kelompok antara 

4-6 siswa, dengan durasi waktu yang digunakan adalah satu sesi 

pertemuan. Barkley menambahkan bahwa teknik Round Robin 

(merespon secara bergiliran) adalah teknik brainstroming dimana 

siswa mengajukan gagasan namun tanpa mengelaborasi, menjelaskan, 

mengevaluasi, atau mempertanyakan gagasan tersebut. Setiap anggota 

kelompok secara bergiliran merespon pertanyaan dengan kata, frase, 

atau pernyataan singkat.
22

 

Menurut Huda struktur Rund Robin Braindtorming(RRB) 

dirancang untuk mengembangkan team building siswa karena setiap 

siswa salin membagi sesuatu dengan teman sekolompoknya untuk 

mengekspresikan gagasan dan pendapat, mengarang cerita.
23

 Model 

kooperatif tipe Round Robin Brainstorming(RRB) adalah 

                                                           
21

 Warsono, H. Pembelajaran Aktif: Teori dan Assemen. Bandung : PT. Remaaja 

Rosdakrya, (2013), hlm. 405 
22

 Barkley, E.E. Collaborative Learning Techniques.(terjemahan Nurulita Yusron). Jakarta: 

Nusa Media. (edisi asli diterbitkan 2005 oleh Jossey- Bass A Wiley Brand. San Francisco), (2012), 

hlm. 121 
23

 Huda, M. Cooperatif Learning. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, (2011), hlm. 90 
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pembentukan kelompok-kelompok pada tiap-tiap siswa akhirnya 

berbagai sesuatu dengan teman sekelompoknya.
24

 

Round Robin Brainstorming(RRB) adalah untuk 

mengembangkan team buliding siswa karena setiap siswa saling 

membagi sesuatu dengan teman sekelompoknya untuk 

mengekspresikan gagasan dan pendapat, mengarang cerita. 

Berdasarkan berbagai pendapat maka, dapat disimpulkan bahwa 

Round Robin Brainstorming(RRB) adalah suatu tipe pembelajaran 

siswa yang secara bergiliran untuk menyampaikan pendapat atau 

membagikan sesuatu dengan teman sekelompoknya. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

Round Robin Brainstorming(RRB) adalah aktifitas yang mendorong 

untuk berpikir secara alternatif dalam berkelompok untuk 

mengugkapkan gagasan- gagasan dalam kalimat sendiri secara hati- 

hati. Model Round Robin Brainstorming(RRB) sangat ektfektif 

digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir karena untuk 

memancing siswa atau peserta didik menjawab pertanyaan dan 

mengungkapkan pendapat mereka dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri yang benar. 
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c. Tahap-Tahap Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming 

(RRB) 

Tahapan-tahapan pada pendekatan Brainstorming dengan teknik 

Round-Robin memberikan siswa kesempatan untuk dapat mengasah 

kemampuan penalaran dan komunikasi. Seperti yang dikemukakan 

Baroody bahwa “the nature of the questions posed by the teacher is 

particularly relevant, leading to the development of communication 

and reasoning skills.”
25

 Pada pembelajaran dengan pendekatan 

Brainstorming dengan teknik Round-Robin ini, kelas dibagi menjadi 

kelompok kecil. Guru mengajukan suatu pertanyaan tentang materi 

matematika lalu memberi kesempatan siswa untuk memikirkan 

jawaban yang mungkin cocok. Setelah itu, siswa di dalam kelompok 

secara bergiliran mengemukakan gagasan yang berbeda dengan 

gagasan teman sekelompoknya. Kemampuan komunikasi dilatih pada 

tahapan ketika siswa mengemukakan ide yang diperolehnya ketika 

tiba giliran untuk menjawab. Setiap anggota kelompok dapat 

melewatkan gilirannya untuk menjawab, dan dapat menjawab lagi 

ketika mempunyai gagasan atau jawaban lain. 

Tahapan Brainstorming Round-Robin menurut Kagan : (1) 

mendengarkan pertanyaan; (2) berfikir tentang semua jawaban yang 

mungkin cocok; (3) menyumbangkan satu jawaban dengan suara 

keras; (4) mendengarkan satu jawaban yang akan diberikan oleh 
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teman satu tim; (5) menyumbangkan jawaban tambahan yang belum 

disebutkan orang lain ketika mendapat bagian lagi; (6) mendengarkan 

jawaban tambahan dari teman sekelompok; (7) terus menyumbangkan 

jawaban, satu dalam setiap waktu, sampai waktunya habis.
26

 Setiap 

siswa dalam kelompok dapat melewatkan gilirannya untuk menjawab, 

dan dapat menjawab lagi ketika mempunyai gagasan atau jawaban 

lain. 

Menurut Warsono dan Hariyanto, menyatakan bahwa Round 

Robin Brainstorming (RRB) terdiri dari beberapa tahap sebagai 

berikut:
27

 

1. Siswa dikelompokan dalam kelompok beranggotakan 4-6 orang 

siswa. 

2. Siswa duduk berkeliling membentuk lingkaran. 

3. Guru mengajukan sebuah pertanyaan berjawaban ganda atau 

suatu topik yang dapat dipakai dalam curah pendapat 

(brainstorming) 

4. Guru mengatur pencatat waktu (timer, stopwatch) sesuai waktu 

yang disepakati, misalnya 10 detik untuk seluruh tim (bergantung 

kemungkinan panjang pendeknya jawaban, serta tingkat 

kesukaran soal yang diajukan guru). 

5.  Siswa yang duduk di sekeliling meja menyampaikan jawaban 

yang mungkin secara bergiliran sesuai waktu yang disediakan. 

6.  Siswa melanjutkan curah pendapat itu sampai waktu yang 

disediakan untuk pertanyaan tersebut habis. 

7.  Guru mendengarkan jawaban setiap siswa sepanjang pelaksanaan 

pembelajaran, dan membuat klarifikasi dan penjelasan yang 

diperlukan bagi kebaikan pemahaman siswa bila diperlukan. 

 

 

Mahyuddin menjelaskan bahwa terdapat beberapa prosedur 

dalam pelaksanaan model Round Robin Brainstorming(RRB) yaitu:
28
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a. Guru membentuk beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa. 

b. Guru menyampaikan aturan, urutan giliran menjawab pertanyaan 

dan menjelaskan batas waktu setiap siswa dalam menjawab 

pertanyaan. 

c. Guru mengajukan soal yang memiliki banyak jawaban kepada 

siswa. 

d. Setiap siswa mendapat giliran yang sama untuk menjawab 

pertanyaan dari guru dan bergerak searah jarum jam. 

e. Ketika kelompok pertama menjawab pertanyaan, guru meminta 

ke-lompok kedua untuk menanggapi dan mengomentari jawaban 

yang di-sampaikan kelompok pertama. 

f. Guru memberikan kesimpulan setelah semua kelompok selesai 

me-ngutarakan jawabannya. 

g. Guru memberikan reward kepada kelompok yang memiliki 

jawaban terbaik. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa tahap model pembelajaran Round Robin Brainstorming(RRB) 

yaitu siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok beranggotakan 4-6 

siswa yang memiliki kemampuan heterogen dan duduk secara 

melingkar, guru memberikan soal, kemudian setiap siswa 

mengemukakan pendapatnya searah jarum jam sesuai waktu yang 

telah disepakati, siswa dan guru berdiskusi menyimpulkan dan me-

rangkum jawaban masing-masing siswa menjadi sebuah jawaban 

yang tepat. 

d. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Round Robin 

Brainstoorming (RRB) 

1) Kelebihan Round Robin  Brainstorming(RRB) 

Dari model pembelajaran tersebut, memiliki keunggulan 

diantaranya: 

                                                                                                                                                               
28
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a) Efektif diterapkan terutama untuk memancing banyak gagasan 

karena mengharuskan semua siswa untuk berpartisipasi. 

b) Dapat mengatasi persoalan partisipasi yang tidak sewajarnya 

karena semua siswa berhak untuk ikut berpartisipasi 

c) Dapat mengembangkan interaksi antar siswa yang dapat 

menumbuhkan kekompakkan sehingga dapat memperbaiki 

hasil belajar siswa. 
29

 

Muslimin Ibrahim menjelaskan ada beberapa keunggulan 

pembelajaran kooperatif tipe Round Robin: 
30

 

a) Pembelajaran yang digunakan untuk mengajarkan 

keterampilan berbagi bersama teman kelompok  

b) Mengembangkan interaksi antar peserta didik yang dapat 

menumbuhkan kekompokkan dalam, sehingga dapat 

memperbaiki hasil belajar peserta didik  

c) Hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat  

d) Dapat menjadikan peserta didik berbicara tanpa henti  

e) Dapat mengendalikan perilaku dalam kelompok.  

f) Peserta didik memperoleh kesempatan yang sama dalam 

berpendapat dan mengurangi dominasi peserta didik tertentu 

dalam penentuan jawaban kelompok selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

g) Peserta didik dapat juga membandingkan jawaban yang 

diberikan dengan jawaban seluruh anggota kelompok.  

h) Peserta didik juga dapat bertanya, menjelaskan dan merespon 

jawaban yang diberikan teman kelompoknya  

i) Peserta didik terjadi interaksi dan kesamaan pemahaman 

materi  

j) Peserta didik yang telah mengerti menjadi lebih paham karena 

menjelaskan kepada temannya dan peserta didik yang kurang 

paham menjadi terbantu untuk memahami materi pelajaran. 

Sumiati menjelaskan bahwa terdapat keunggulan dari model 

RRB yaitu: 
31

 

a) Siswa mendapatkan kesempatan yang sama dalam 

mengutarakan pendapatnya serta mengurangi dominasi siswa 

di kelas seperti siswa yang terlalu aktif saat menjawab 

pertanyaan dari guru.  
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b) Siswa dapat membandingkan jawabannya dengan jawaban 

yang disampaikan anggota kelompok yang lain.  

c) Siswa dapat menjelaskan, bertanya, mengomentari dan 

menanggapi jawaban yang disampaikan oleh anggota 

kelompoknya.  

d) Terjadi kesamaan pemahaman materi dan terjadinya interaksi 

antar siswa.  

e) Siswa yang sudah paham tentang materi akan menjadi lebih 

paham karena dapat menjelaskan kepada anggota kelompok 

yang lain dan siswa yang kurang paham akan terbantu untuk 

memahami materi 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran RRB mempunyai 

beberapa kelebihan yaitu meningkatkan keaktifan siswa dan 

menciptakan partisipasi setara antar siswa sehingga mengurangi 

dominasi keaktifan siswa di dalam kelas. Dalam penelitian ini 

peneliti akan meneliti keefektifan model pembelajaran RRB 

terhadap keterampilan menulis karangan deskripsi. 

2) Kelemahan Round Robin Brainstorming(RRB) 

Selain keunggulan, pembelajaran kooperatif tipe round robin 

juga memiliki kelemahan yaitu:
32

 

a) Belajar memerlukan keterampilan-keterampilan tertemtu yang 

belum pernah dipelajari sebelumnya  

b) Jalannya diskusi kelompok dapat dikuasai (didominasi) oleh 

beberapa peserta didik yang menonjol  

c) Sering terjadi dalam diskusi kelompok peserta didik kurang 

berani mengemukakan pendapatnya. 

 

Seilain itu keikurangannya adalah dapat meinjadikan siswa 

keisulitan dalam meinjawab peirtanyaan atau peinyataan, apabila 
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tidak meimiliki seisuatu untuk disumbangkan dalam diskusi 

keilompok.
33

 Pada intinya keikurangan modeil peimbeilajaran round 

robin Brainstorming(RRB) ini yaitu, siswa yang tadinya aktif yang 

meimpunyai keimampuan leibih dari yang lain dibatasi untuk 

beirbicara leibih banyak, seibaliknya siswa yang pasif yang tidak 

meimiliki seisuatu untuk disumbangkan akan meingalami keisulitan, 

seirta teirkadang modeil seipeirti ini meimeirlukan waktu yang banyak, 

kareina seimua siswa diharapkan untuk bisa beilajar meinyampaikan 

peindapatnya namun teirkadang ini akan meimbuat siswa meinjadi 

bosan. 

2. Kemampuan Berpikir 

a. Pengertian Kemampuan Berfikir 

Meinurut Robin dalam Susanto, ia meingungkapkan bahwa 

keimampuan meirupakan suatu daya beirbagai tugas dalam suatu 

peikeirjaan teirteintu.
34

 Seinada deingan peindapat Robin, Mulyasa 

meingungkapkan bahwa keimampuan adalah seigala seisuatu yang 

di imiili iki i iindi ivi idu untuk meilakukan tugas atau peikeirjaan yang 

di ibeibankan keipadanya.
35

 Peirnyataan teirseibut meinjeilaskan bahwa 

seiti iap i indi iviidu meimpunyai i keimampuan untuk meinye ileisai ikan tugas. 

Jiika i indi ivi idu ti idak dapat meinyeileisai ikan tugas deingan bai ik, maka 
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dapat di ikatakan bahwa i indi ivi idu teirseibut meimi ili iki i keimampuan yang 

masi ih reindah dalam bi idang teirseibut.  

Dalam hal peimbeilajaran, keimampuan yang di imi ili ikii oleih si iswa 

meirupakan modal utama untuk meineintukan ti ingkat keibeirhasi ilan 

beilajar. Si ireigar dan Nara beirpeindapat bahwa keimampuan yang 

di imiili iki i oleih seiorang si iswa meirupakan salah satu faktor yang 

meimpeingaruhi i ti ingkat keibeirhasi ilan beilajar anak.
36

 Seiorang si iswa 

yang meimpunyai i keimampuan dasar yang ti inggi i akan mampu 

meinggunakan pi iki irannya untuk beilajar dan meimeicahkanpeirsoalan 

baru deingan ceipat dan teipat. Namun seibali iknya, ji ika si iswa 

meimpunyai i keimampuan dasar yang reindah maka si iswa akan meirasa 

keisuli itan beilajar dan meimeicahkan peirsoalan-peirsoalan baru.  

Beirdasarkan urai ian di i atas, dapat di ideiskri ipsi ikan bahwa 

keimampuan adalah suatu tiindakan, kapasi itas, keimampuan i indi ivi idu 

yang meirupakan bawaan seijak lahi ir dan di ikeimbangkan deingan lati ihan 

atau proseis beilajar dan di igunakan untuk meilakukan seisuatu peikeirjaan 

yang di ibeibankan keipadanya. 

Dalam kamus bahasa Iindoneisi ia Poeirwadarmi inta di iseibutkan 

bahwa beirpi iki ir adalah meinggunakan akal budi i untuk 

meimpeirti imbangkan, meimutuskan seisuatu. Beirpi iki ir meirupakan proseis 

meimpeirti imbangkan dan meimutuskan seigala seisuatu yang beirkai itan 

deingan masi ing-masi ing i indi ivi idu. 
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 Beirpi iki ir meirupakan salah satu hal yang meimbeidakan antara 

manusi ia yang satu dan yang lai in. Meinurut Iirdayanti i Beirpi iki ir 

meirupakan proseis meinghasi ilkan reipreiseintasi i meintal yang baru 

meilalui i transformasi i i informasi i yang meili ibatkan i inteiraksi i seicara 

kompleik meili iputii akti ivi itas peinalaran, i imaji inasi i, dan peimeicahan 

masalah
37

. Meinurut Ahmadi i dan Supri iyono “Beirpi iki ir i itu meirupakan 

proseis yang “di iakleiti is” arti inya seilama ki ita beirpi iki ir, pi iki iran ki ita dalam 

keiadaan tanya jawab, untuk dapat meileitakkan hubungan peingeitahuan 

ki ita”. Dalam beirpi iki ir ki ita meimeirlukan alat yai itu akal (rati io). 
38

 

Meinurut Santrock “beirpi iki ir adalah meimani ipulasi i atau 

meingeilola dan meintransformasi i i informasi i dalam meimori i”. Iini i seiri ing 

di ilakukan untuk meimbeintuk konseip, beirnalar dan beirpi iki ir seicara 

kri iti is, meimbuat keiputusan, beirpi iki ir kreiati if, dan meimeicahkan 

masalah
39

. Meinurut Najla Dalam beirpi iki ir juga teirmuat keigi iatan 

meiragukan dan meimasti ikan, meirancang, meinghi itung, meingukur, 

meingeivaluasi i, meimbandi ingkan, meinggolongkan, meimi ilah-mi ilah atau 

meimbeidakan, meinghubungkan, meinafsi irkan, meili ihat keimungki inan-

keimungki inan yang ada, meimbuat anali isi is dan si inteisi is meinalar atau 
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meinari ik keisi impulan dari i preimi is-preimi is yang ada, meini imbang, dan 

meimutuskan.
40

 Di imana seiseiorang dalam beirpi iki ir dapat meingolah, 

meingorgani isasi ikan bagi ian dari i peingeitahuanya, seihi ingga peingalaman 

dan peingeitahuan yang ti idak teiratur meinjadi i teirsusun seirta dapat 

di ipahami i. Deingan deimi iki ian, dalam beirpi iki ir seiseiorang 

meinghubungkan peingeirti ian satu deingan peingeirti ian lai inya dalam 

rangka meindapatkan peimeicahan masalah yang di ihadapi i. Dari i 

beirbagai i deifi ini isi i-deifi ini isi i diiatas maka dapat di isiimpulkan bahwa 

peingeirti ian beirpi iki ir adalah akti ivi itas meintal seicara yang di ialami i 

seiseiorang bi ila meireika di ihadapkan pada suatu masalah atau si ituasii 

yang harus di ipeicahkan. 

Beirpi iki ir seibagai i suatu keimampuan meintal seiseiorang dapat 

di ibeidakan meinjadi i beibeirapa jeini is, antara lai in beirpi iki ir logiis, anali iti is, 

si isteimati is, kri itiis, dan kreiati if. 

b. Berpikir Kritis 

Bono meingungkapkan bahwa beirpi iki ir kri iti is teirdi iri i dari i kata 

“kri iti is” yang beirarti i “haki im”. Kamus Oxford meineirjeimahkan seibagai i 

“seinsor” atau peincari ian keisalahan.
41

 Seiri ingkali i kri iti is diimaksudkan 

seibagai i peini ilai ian bai ik atau buruk. Tujuan utama dari i beirpi iki ir kri iti is 

adalah meingungkapkan keibeinaran dan meinyi ingki irkan yang salah. Hal 
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teirseibut beirarti i beirpi iki ir kri iti is meirupakan hal yang peinti ing untuk 

meingeivaluasi i peinggunaan bahasa, konseip, dan argumeintasi i yang 

ti idak teipat. Beibeirapa ahli i meinjeilaskan meingeinai i peingeirti ian dari i 

beirpi iki ir kri iti is (cri iti ical thi inki ing). John Deiweiy meindeifi ini isi ikan beirpi iki ir 

kri iti is seibagai i peirti imbangan akti if, arti inya mampu 

meimpeirtanggungjawabkan argumein atau keiyaki inan yang di idapatkan 

dan meingeivaluasi i suatu peinalaran atau peirnyataan deingan seibai ik-

bai iknya
42

.  

Peimi ikiiran John Deiweiy seilanjutnya di ikeimbangkan oleih Eidward 

Glaseir. Beirpi iki ir kri iti is meinurut Glaseir meirupakan keiahli ian dalam 

meinggunakan meitodei beirpi iki ir untuk meincari i peimeicahan dari i suatu 

masalah. Glaseir meimbagi i meitodei beirpi iki i kei dalam 2 jeiniis, yai itu 

beirpi iki ir i indukti if (meingamati i geijala-geijala seicara teili iti i dan 

meingeilompokannya, keimudi ian di isi impulkan) dan beirpi iki ir deidukti if 

(meinggunakan pri insi ip si ilogi ismei keiti ika beirpeindapat)
43

. Robeirt Einniis 

meingungkapkan bahwa beirpi iki ir kri iti is meirupakan peimi iki iran yang 

reifleikti if bai ik teirhadap di iri i seindi iri i atau orang lai in, seirta ti idak hanya 

seikeidar meingeimukakan peindapat tapi i juga meilakukan proseis eivaluasi i 

teirhadap peirnyataan teirseibut, deingan beigi itu seiseiorang dapat meimi ili ih 

antara peirnyataan yang beinar dan salah.
44

 Seilai in peimi iki iran yang 
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reifleikti if, beirpi iki ir kri iti is juga meirupakan keimampuan untuk meingambi il 

keiputusan. 

Vi inceint Ruggi ieiro meinjeilaskan deifi ini isi i beirpi iki ir kri iti is seibagai i 

akti ivi itas yang meimbantu untuk meimeicahkan masalah, meimbuat suatu 

keiputusan, meimahami i, proseis beirpi iki ir meirupakan peincari ian jawaban, 

dan seibuah peincari ian makna. Contoh dari i keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

adalah meilakukan peirbandi ingan dan peirbeidaan, meimbuat bagi ian-

bagi ian atau golongan, meineili itii bagi ian keici il seicara keiseiluruhan, 

meimbeiri ikan peinjeilasan meingeinai i suatu seibab, meimbuat urutan, 

meineintukan reifeireinsi i yang di ivali idasi i, meimbuat suatu ramalan
45

.  

Beirdasarkan teiori i para ahli i dii atas dapat di isiimpulkan bahwa 

beirpi iki ir kri iti is meirupakan keimampuan beirpi iki ir logi is dan si isteimati is 

yang di i dasari i deingan si ikap rasi ional, yai itu meingambi il suatu 

keiputusan atau keisi impulan beirdasarkan fakta yang dapat 

di ipeirtanggungjawabkan. Meilati ih keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa 

akan meimbantu untuk meini ilai i suatu peirnyataan atau i informasi i yang 

beinar dan salah. 

c. Indikator Berpikir Kritis 

Iindi ikator beirpi iki ir kri iti is dapat di ili ihat dari i karakteiri isti iknya, 

seihi ingga deingan meimi ili ikii karakteiri isti ik teirseibut seiseiorang dapat 

di ikatakan teilah meimi ili iki i keimampuan beirpi iki ir kri iti is. 
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Meinurut Ari ieif dalam buku Ahmad Susanto i indi ikator 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa yakni i seibagai i beiri ikut:
46

 

1) Keiteirampi ilan meinganali isi is yai itu suatu keiteirampi ilan 

meingurai ikan seibuah struktur kei dalam komponein-komponein 

agar meingeitahui i peingorgani isasi ian struktur teirseibut.  

2) Keiteirampi ilan meinyi inteisi is yai itu keiteirampi ilan yang 

beirlawanan deingan keiteirampi ilan meinganali isiis yakni i 

keiteirampi ilan yang meinggabungkan bagi ian-bagi ian meinjadi i 

seibuah beintukan atau susunan baru, seihi ingga dapat 

meinci iptakan i idei-i idei baru yang ti idak di inyatakan seicara 

eikspli isi it dii dalam bacaannya.  

3) Keiteirampi ilan meingeinal dan meimeicahkan masalah 

meirupakan keiteirampi ilan apli ikati if konseip keipada beibeirapa 

peingeirti ian baru. Keiteirampi ilan i inii beirtujuan agar peimbaca 

mampu meimahami i dan meineirapkan konseip-konseip kei dalam 

peirmasalahan atau ruang li ingkup baru.  

4) Keiteirampi ilan meinyi impulkan yai itu keigi iatan akal pi iki iran 

manusi ia beirdasarkan peingeirti ian atau peingeitahuan yang 

di imiili iki inya, dapat beiranjak meincapai i peingeirti ian atau 

peingeitahuan baru yang lai in. Seihi ingga peimbaca mampu 

meingurai ikan dan meimahami i beirbagai i aspeik seicara beirtahap 

agar sampai i keipada suatu formula baru yai itu seibuah 

si impulan.  

5) Keiteirampi ilan meingeivaluasi i atau meini ilai i, yakni i keiteirampi ilan 

i ini i meinuntut peimi iki iran yang matang dalam meineintukan ni ilai i 

seisuatu deingan beirbagai i kri iteiri ia yang ada.  

Iindi ikator beirpi iki ir kri iti is meinurut Wowo seibagai i beiri ikut:
47

 

1) Meingi ideinti ifi ikasi i fokus masalah, peirtanyaan, dan keisi impulan. 

2) Meinganali isi is argumein. 

3) Beirtanya dan meinjawab peirtanyaan klari ifi ikasi i atau 

tantangan. 

4) Meingi ideinti ifi ikasi i i istiilah keiputusan dan meinangani i seisuai i 

alasan. 

5) Meingamati i dan meini ilai i laporan obseirvasi i. 

6) Meinyi impulkan dan meini ilai i keiputusan. 

7) Meimpeirti imbangkan alasan tanpa meimbi iarkan 

keiti idakseipakatan atau keiraguan yang meinganggu pi iki iran. 
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Meinurut Einni is teirdapat 12 i indi ikator keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

yang di irangkum dalam 5 tahapan yai itu seibagai i beiri ikut:
48

 

a) Klari ifi ikasi i dasar (basi ic clariifi icati ion) 

Tahapan i ini i teirbagi i meinjadi i ti iga i indi ikator yai itu (1) 

meirumuskan peirtanyaan, (2) meinganali isi is argumein, dan (3) 

meinanyakan dan meinjawab peirtanyaan. 

b) Meimbeiri ikan alasan untuk suatu keiputusan (thei baseis for the i 

deici isi ion) 

Tahapan i ini i teirbagi i meinjadi i dua iindi ikator yai itu (1) meini ilai i 

kreidi ibi ili itas sumbeir i informasi i dan (2) meilakukan obseirvasi i 

dan meini ilai i laporan hasi il obseirvasi i. 

c) Meinyi impulkan (i infeireincei)  

Tahapan i ini i teirdi iri i atas ti iga i indiikator (1) meimbuat deiduksi i 

dan meini ilai i deiduksi i, (2) meimbuat i induksi i dan meini ilai i 

i induksi i, (3) meingeivaluasi i. 

d) Klari ifi ikasi i leibi ih lanjut (advanceid clari ifi icati ion)  

Tahapan i ini i teirbagi i meinjadi i dua i indi ikator yai itu (1) 

meindeifi ini isi ikan dan meini ilai i deifi ini isi i dan (2) meingi ideinti ifi ikasi i 

asumsi i. 

e) Dugaan dan keiteirpaduan (supposi iti ion and iinteigrati ion) 

Tahapan i ini i teirbagi i meinjadi i dua i indi ikator (1) meinduga, dan 

(2) meimadukan. 

 

Iindi ikator beirpi iki ir kri iti is meinurut Jacob & Sam yai itu:
49

 

a) Meirumuskan pokok-pokok peirmasalahan (klari ifi ikasi i). 

b) Keimampuan meimbeiri ikan alasan untuk meinghasi ilkan 

argumein yang beinar (Asseismeint). 

c) Meinari ik keisi impulan deingan jeilas dan logi is dari i hasi il 

peinye ili idi ikan (i infeireinsi i). 

d) Meinye ileisai ikan masalah deingan beiragam alteirnati if 

peinye ileisai ian beirdasarkan konseip (Strateigi ieis). 

 

Iindi ikator beirpi iki ir kri iti is meinurut Faci ionei yai itu:
50
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a) Iinteirpreitati ion i is to compreiheind and eixpreiss thei meiani ing or 

si igniifi icancei of a wi idei vari ieity of eixpeiri ieinceis, si ituati ions, data, 

eiveints, judgmeints, conveinti ions, beili ieifs, ruleis, proceidureis, or 

cri iteiri ia. 

b) Analysi is i is to iideinti ify thei i inteindeid and actual i infeireinti ial 

reilati ionshiips among stateimeints, queisti ions, conceipts, 

deiscri ipti ions, or otheir forms of reipreiseintati ion iinteindeid to 

eixpreiss beili ieif, judgmeint, eixpeiri ieinceis, reiasons, i informatiion, 

or opiini ions. and to asseiss thei logiical streingth of thei actual or 

i inteindeid i infeireinti ial reilati ionshiips among stateimeints, 

deiscri ipti ions, queisti ions or otheir forms of reipreiseintatiion. 

c) Eivaluati ion as meiani ing to asseiss thei creidi ibi ili ity of stateimeints 

or otheir reipreiseintati ions whiich arei accounts or deiscri ipti ions of 

a peirson’s peirceipti ion, eixpeiri ieincei, si ituati ion, judgmeint, beili ieif, 

or opi ini ios. 

d) Iinfeireincei meians to i ideinti ify and seicurei eileimeints neieideid to 

draw reiasonablei conclusiions; to form conjeictureis and 

hypotheiseis; to consi ideir reileivant i informati ion and to eiducei the i 

conseiqueinceis flowi ing from data, stateimeints, priinci ipleis, 

eivi ideincei, judgmeints, beili ieifs, opi ini ions, conceipts, deiscri ipti ions, 

queisti ions, or otheir forms of reipreiseintati ion. 

e) Eixplanati ion as beii ing ablei to preiseint i in a cogeint and coheireint 

way thei reisults of onei’s reiasoni ing. 

f) seilf-reigulati ion to meian seilf-consci iously to moni itor onei’s 

cogni iti ivei acti ivi iti ieis, thei eileimeints useid i in thosei acti ivi itiieis, and 

thei reisults eiduceid, parti icularly by applyi ing ski ills i in analysi is, 

and eivaluati ion to onei’s own iinfeireinti ial judgmeints wiith a vi ieiw 

toward queisti ioni ing, confi irmi ing, vali idatiing, or correicti ing 

eii itheir onei’s reiasoni ing or onei’s reisults. 

 

Makna dari i i indi ikator beirpi iki ir kri iti is diiatas yai itu: 

a) Iinteirpreitati ion, yai itu keimampuan seiseiorang untuk meimahami i 

dan meingeikspreisi ikan maksud dari i suatu si ituasi i, data, 

peini ilai ian, aturan, proseidur, atau kri iteiri ia yang beirvari iasi i. 

b) Analysi is, yai itu keimampuan seiseiorang untuk meingklari ifi ikasi i 

keisi impulan beirdasarkan hubungan antara i informasi i dan 

konseip, deingan peirtanyaan yang ada dalam masalah. 

c) Eivaluati ion, yai itu keimampuan seiseiorang untuk meini ilaii 

kreidi ibi ili itas dari i suatu peirnyataan atau reipreiseintasi i lai in dari i 

peindapat seiseiorang atau meini ilai i suatu keisi impulan 

beirdasarkan hubungan antara i informasi i dan konseip, deingan 

peirtanyaan yang ada dalam suatu masalah. 

d) Iinfeireincei, yai itu keimampuan seiseiorang untuk 

meingi ideinti ifi ikasi i eileimein-eileimein yang di ibutuhkan dalam 

meimbuat keisi impulan yang rasi ional, deingan 
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meimpeirti imbangkan i informasi i-i informasi i yang reileivan deingan 

suatu masalah dan konseikueinsi inya beirdasarkan data yang ada. 

e) Eixplanati ion, yai itu keimampuan seiseiorang untuk meinyatakan 

peinalaran seiseiorang keiti ika meimeibeiri ikan alasan atas 

peimbeinaran dari i suatu bukti i, konseip, meiteidologi i, dan kri iteiri ia 

logi is beirdasarkan i informasi i atau data yang ada, di imana 

peinalaran i ini i di isaji ikan dalam beintuk argumein. 

f) Seilf-reigulati ion, yai itu keimampuan seiseiorang untuk meimi iliiki i 

keisadaran untuk meimeiri iksa keigi iatan kogni iti if di iri i, unsur-

unsur yang di igunakan dalam keigi iatan teirseibut, seirta hasi ilnya, 

deingan meinggunakan keimampuan anali isi is dan eivaluasi i, 

dalam rangka meingkonfi irmasi i, meimvali idasi i, dan meingoreiksi i 

keimbali i hasi il peinalaran yang teilah di ilakukan seibeilumnya. 

 

Beiri ikut iindi ikator beirpi iki ir kri itiis meinurut Normaya yang akan 

di iadaptasi i oleih peineili iti i:
51

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut 

Normaya 

Indikator Umum Sub Indikator 

Iinteirpreitasii 
Meimahamii masalah yang diitunjukkan deingan 

meinuli is  di ikeitahui i maupun  yang  di itanyakan soal 

deingan teipat. 

 

Analiisiis 

Meingi ideinti ifi ikasi i hubungan-hubungan antara 

peirnyataan-peirnyataan, peirtanyaan-peirtanyaan, dan 

konseip-konseip  yang  di ibeiri ikan  dalam  soal  yang 

di itunjukkan deingan meimbuat modeil mateimati ika 

deingan teipat dan meimbeiri i peinjeilasan deingan teipat. 

Eivaluasii 
Meinggunakan strateigi i yang teipat dalam 

meinye ileisai ikan soal, leingkap dan beinar dalam 

meilakukan peirhi itungan. 

Iinfeireinsii Meimbuat keisi impulan deingan teipat. 

 

Adapun i indi ikator keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa yang 

di igunakan dalam peineili iti ian i inii yai itu beirdasarkan teiori i Ari ieif yakni i 

meili iputii 5 i indi ikator yai itu : meinganali isi is, meinyi inteisi is, meingeinal dan 

meimeicahkan masalah, meinyi impulkan dan meingeivaluasi i. 
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d. Karakteristik Berpikir Kritis 

Karakteiri isti ik utama dari i peimi iki ir kri iti is di iseibutkan oleih Paul & 

Eildeir, seibagai i beiri ikut:
52

 

a) Meingungkapkan peirtanyaan deingan jeilas.  

b) Meingumpulkan dan meini ilai i i informasi i yang reileivan, dan 

meinafsi irkannya seicara eifeikti if.  

c) Saat meindapatkan keisi impulan yang beiralasan, keimudi ian di iteili iti i 

lagi i deingan kri iteiri ia dan standar yang reileivan.  

d) Beirpi iki ir seicara teirbuka, meingeinali i dan meini ilai i seisuai i deingan 

keibutuhan, bai ik teirhadap suatu asumsi i, iimpli ikasi i, ataupun aki ibat-

aki ibat prakti is.  

e) Beirkomuni ikasi i seicara eifeikti if deingan orang lai in dalam meincari i 

solusii dari i suatu masalah.  

 

Siingkatnya karateiri isti ik seiseiorang yang meimi ili iki i keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is adalah mampu untuk meingarahkan di iri i, di isi ipliin di iri i, 

teirpantau, dan koreikti if. 

e. Manfaat Berpikir Kritis 

Beirpi iki ir kri itiis teintu saja sangat peirlu diitanamkan, teirutama dii 

eira modeirn abad 21 agar dapat meileiwati i seigala tantangannya. 

Beirpi iki ir kri iti is meimi iliiki i manfaat teirutama untuk proseis peimbeilajaran, 

yai itu dapat meini ingkatkan akti ivi itas dan hasi il beilajar si iswa meinjadi i 

leibi ih bai ik.
53

 Manfaat beirpi iki ir kri iti is meinurut Siimatupang yai itu 

seibagai i beiri ikut: 

a) Meimi iliiki i beirbagai i macam alteirnati if jawaban dan i idei-i idei kreiati if, 

kareina deingan beirpi iki ir kri iti is seiseiorang dapat beirpi iki ir jeirni ih dan 

rasi ional. 
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b) Mudah meimahami i peirseipsi i orang lai in. 

c) Dapat beirkolaborasi i deingan bai ik. 

d) Meinjadi i mandi iri i, kareina ti idak harus meingandalkan orang lai in 

dalam beirpi iki ir. 

e) Mudah meineimukan peiluang baru dalam seigala hal, bai ik 

peikeirjaan, bi isni is, usaha, dll. 

f) Meimi ini imalkan keisalahan peirseipsi i, yai itu deingan meincari i 

keibeinaran dari i peirseipsi i teirseibut.
54

 

 

3. Pembelajaran IPAS di SD/Mi 

a. Ruang Lingkup Pembelajaran IPAS 

Kuri ikulum Meirdeika adalah kuri ikulum deingan peimbeilajaran 

i intrakuri ikuleir yang beiragam di i mana kontein akan leibi ih optiimal agar 

peiseirta di idi ik meimi iliiki i cukup waktu untuk meindalami i konseip dan 

meinguatkan kompeiteinsi i. Guru meimi iliiki i keikuasaan untuk meimiili ih 

beirbagai i peirangkat ajar seihi ingga peimbeilajaran dapat diiseisuai ikan  

deingan keibutuhan beilajar dan mi inat peiseirta di idi ik. Projeik untuk 

meinguatkan peincapai ian profi il peilajar Pancasi ila di ikeimbangkan 

beirdasarkan teima teirteintu yang di iteitapkan oleih peimeiri intah. Projeik 

teirseibut ti idak di iarahkan untuk meincapai i targeit capai ian peimbeilajaran 

teirteintu, seihi ingga ti idak teiri ikat pada kontein mata peilajaran.  

Pada kuri ikulum meirdeika i ini i ada beibeirapa peirubahan yang 

di imana pada kuri ikulum meirdeika pada mata peilajaran IiPA dan IiPS 

di igabungkan meinjadi i IiPAS. Di i dalam mateiri i IiPAS i ini i teirdapat mateiri i 

IiPA dan IiPS. Peirteima IiPA dan IiPS. Namun bukunya di igabung 

meinjadi i satu meinjadi i nama IiPAS. IiPAS seicara kontein sangat deikat 

deingan alam dan i inteiraksi i antar manusi ia.  
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IiPAS si ingkatan dari i Iilmu Peingeitahuan Alam dan Sosi ial. IiPAS 

meirupakan mata peilajaran yang beirtujuan untuk meimahami i 

li ingkungan seiki itar, meili iputi i feinomeina alam dan sosi ial. Namun, pada 

kuri ikulum meirdeika keidua mata peilajaran di iajarkan seicara beirsamaan 

(holi istiik) dalam teima peimbeilajaran teirteintu. Peini ilai iannya saja yang 

di ilakukan seicara teirpi isah. Peirubahan teirseibut meingi indi ikasi ikan bahwa 

IiPA dan IiPS seibeinarnya dapat di iajarkan seicara beirsamaan. Teirleibi ih 

objeik kaji ian keidua mata peilajaran sama-sama teintang li ingkungan 

seiki itar. IiPA beirfokus pada objeik kaji ian i ilmi iah feinomeina alamnya, 

seidangkan IiPS beirfokus pada konteiks sosi ial (beirkai itan deingan 

keimasyarakatan). Pada kuri ikulum meirdeika, IiPA dan IiPS di ileiburkan 

meinjadi i satu mata peilajaran yai itu IiPAS. 

IiPA meirupakan kumpulan peingeitahuan dan cara-cara untuk 

meindapatkan dan meimpeirgunakan peingeitahuan iitu. Sai in meimiili ikii 

ti iga kompeitein yang ti idak dapat di ipi isahkan, yai itu produk, proseis, dan 

si ikap. IiPS meirupakan peingeitahuanyang meingkaji i peiri isti iwa, fakta, dan 

konseip yang beirkai itan deingan i ilmu sosi ial. Meilalui i peimbeilajaran IiPS, 

si iswa di iarahkan untuk meinjadi i warga neigara Iindoneisi ia yang 

beirwawasan sosi ial, luas, deimokrati is, dan neirtanggung jawab, seirta 

meinjadi i warga duni ia yang ci inta damai i.
55
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b. Pembelajaran IPS 

Studii sosi ial dalam arti i luas, yai itunya peirsi iapan kaum muda agar 

meireika meimi ili iki i peingeitahuan, keiteirampi ilan, dan ni ilai i-ni ilai i yang 

di ipeirlukan untuk parti isi ipasi i akti if dalam masyarakat. Meinurut Anshori i 

Iisti ilah IiPS di i Iindoneisi ia di ikeinal seijak 1970-an seibagai i hasi il 

keiseipakatan komuni itas akadeimi ik dan seicara formal mulaii di igunakan 

dalam si istiim peindi idi ikan nasi ional dalam kuri ikulum 1975.
56

 Peingeirti ian 

IiPS seiri ing di isalah tafsi irkan deingan i ilmu-i ilmu sosi ial. Seicara 

konseiptual IiPS eirat hubungannya deingan studi i sosi ial dan i ilmu sosiial.  

Dalam kuri ikulum IiPS Meirupakan seibuah mata peilajaran yang 

di ibeiri ikan pada jeinjang peindi idi ikan dasar dan meineigah. Peingeirti ian IiPS 

di i seiti iap seikolah meimpunyai i peirbeidaan makna, di iseisuai ikan deingan 

karakteiri isti ik dan keibutuhan peiseirta di idi ik khususnya antara IiPS untuk 

26 seikolah dasar, seikolah meineigah peirtama dan seikolah meineigah 

atas. Peimbeilajaran IiPS dapat meimbeintuk seiorang manusiia seihi ingga 

dapat meinyeii imbangkan antara i ilmu peingeitahuan (daya nalar) deingan 

karakteir (daya hati i nurani i) yang akan meilahi irkan geineirasi i yang ceirdas 

seicara i inteileiktual dan ceirdas seicara nurani i beirdasarkan eimosi ional 

yang reileigi ius. 
57

 

Meinurut Wardani i & Seityadi i IiPS meirupakan salah satu mata 

peilajaran yang mateiri inya meimi iliiki i muatan antara lai in : (1) systeim 

peingeitahuan yang meingeimbangkan keihi idupan masyarakat 
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deimokrati is, meingeimbangkan peindi idi ikan keiwarganeigaraan, (2) 

meinjadi i sumbeir peingeitahuan teintang seijarah, peingeitahuan sosi ial dan 

humani iora, (3) warga neigara meimpunyai i keimampuan yang 

meimeirlukan peingeitahuan, keiteirampi ilan seirta si ikap untuk beirpeiran 

dalam keihi idupan beirmasyarakat yang deimokrati is.
58

 Mateiri i IiPS yang 

di iajarkan di i seikolah dasar adalah dasar peingantar untuk meimpeilajari i 

IiPS yang leibi ih meindalam di i jeinjang seikolah yang leibi ih ti inggi i. Pada 

pri insi ipnya peindi idi ikan IiPS dii seikolah dasar meingajarkan i ilmu sosi ial 

untuk meimbeintuk si iswa meinjadi i warga neigara yang bai ik. 

 Leibi ih lanjut Anshori i juga meinyatakan bahwa peimbeilajaran IiPS 

teiri inteigrasi i dari i beirbagai i cabang di isi ipli in iilmu soci ial seipeirti i seijarah, 

geiografi i, eikonomi i, hukum dan poli itiik, sosi iologi i/ antropologi i dan 

seibagai inya. Dari i beibeirapa di isi ipli in i ilmu teirseibut sali ing beirkai itan 

sangat eirat kareina geiografi i meimbeiri ikan wawasan yang beirkeinaan 

deingan wi ilayah-wi ilayah, seijarah meimbeiri ikan wawasan teintang 

peiri isti iwa-peiri isti iwa yang teirjadi i pada masa lampau, eikonomi i 

meimbeiri ikan wawasan teintang beirbagai i macam keibutuhan 

manusi ia,hukum dan poli itiik meingeinai i peiraturan-peiraturan yang ada 

dalam beirmasyarakat seirta bagai imana cara meindapatkan 

keikuasaan,dan sosi iologi i/antropologi i meimbeiri ikan wawasan yang 
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beirkeinaan deingan ni ilai i-ni ilai i, keipeircayaan, struktur sosiial dan 

seibagai inya.
59

 

Di iceirmati i dari i urai ian di i atas dapat di isi impulkan bahwa, 

peimbeilajaran IiPS adalah i inteigrasi i dari i beirbagai i cabang di isi ipli in i ilmu 

soci ial seipeirti i seijarah, geiografi i, eikonomi i, hukum dan poliiti ik, 

sosi iologii/ dan antropologi i yang dapat meimbeintuk manusi ia meinjadi i 

seii imbang antara i ilmu peingeitahuan (daya nalar) deingan karakteir (daya 

hati i nurani i), yang akan meilahi irkan geineirasi i yang ceirdas dan meinjadi i 

manusi ia bai ik dalam beirneigar maupun beirneigara. 

c. Tujuan Pembelajaran IPS 

IiPS seibagai i program peindi idi ikan ti idak hanya meinyaji ikan 

konseip-konseip peingeitahuan seimata, namun yang teirpeinti ing harus 

mampu meimbi ina peiseirta di idi ik meinjadi i warga neigara yang tau akan 

hak dan keiwaji ibannya. Meimi iliiki i tanggung jawab atas keiseijahteiraan 

beirsama seiluas-luasnya. Tujuan peindi idi ikan IiPS di i Iindoneisi ia pada 

dasarnya meimpeirsi iapkan para peiseirta di idi ik seibagai i warga neigara 

yang meinguasai i peingeitahuan, keiteirampi ilan, si ikap dan ni ilai i yang 

dapat di ipeirgunakan seibagai i keimampuan untuk meimeicahkan masalah, 

meingambi il keiputusan dan beirparti isi ipai i dalam beirbagai i keigi iatan 

keimasyarakatan agar meinjadi i warga neigara yang bai ik.
60
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Tujuan mata peilajaran IiPS adalah untuk meimpeirsi iapkan anak 

di idi ik meinjadi i warga neigara yang bai ik beidasarkan pancasi ila dan UUD 

1945, deingan meini iti ikbeiraktkan pada peingeimbangan i indi ivi idu yang 

dapat meimahami i masalah yang ada dalam li ingkungan, bai ik beirasal 

dari i li ingkungan sosiial yang meimbahas i inteiraksi i antar manusi ia, dan 

li ingkungan alam yang meimbahas antara manusi ia deingan 

li ingkungannya bai ik seibagai i i indi ivi idu maupun anggota masyarakat, 

si iswa dapat beirfi iki ir kri iti is dan kreiati if dan dapat meilanjutkan seirta 

meingeimbangkan ni ilai i-ni ilai i budaya bangsa, seirta meilati ih si iswa untuk 

meingahayati i ni ilai i-ni ilai i hi idup yang leibi ih bai ik yang di i dalamnya 

teirdapat ni ilai i eiti ika, moral seirta keijujuran.  

Dapat di isi impulkan bahwa, jadi i tujuan peimbeilajaran IiPS adalah 

seibagai i beikal untuk meimbeintuk seiorang si iswa agar meimi ili iki i 

peingeitahuan sosi ial yang beirguna dalam keihi idupan di i masyarakat 

keilak, untuk meimeicahkan masalah dan meingambi il keiputusan dalam 

keihi idupan beirmasyarakat, seibagai i beikal untuk hi idup beirsosi ial dan 

beirsi ikap posi iti if yang meingutamakan ni ilai i-ni ilai i eiti ika, moral dan 

keijujuran. 

d. Materi IPS Kelas IV 

Mateiri i yang akan di i muat dalam peineili iti ian i ini i yai itu teintang 

keigi iatan jual beili i seibagai i salah satu peimeinuhan keibutuhan. 

Dalam peimbeilajaran IiPS mateiri i keigi iatan jual beili i seibagai i salah 

satu peimeinuhan keibutuhan adalah mateiri i yang beirsi ikan teintang 
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keigi iatan eikonomi i. Keigi iatan eikonomi i meinurut Pujii Rahayu 

meirupakan seibuah akti ivi itas yang di ilakukan oleih manusi ia untuk 

meimeinuhi i keibutuhan hi idupnya, Di i duni ia i ini i hampiir ti idak ada 

manusi ia yang bi isa meilakukan seigala hal seiorang di iri i. Seibagai i 

makhluk sosi ial, manusi ia meimeirlukan bantuan dari i orang lai in untuk 

meinjalankan keigi iatan eikonomi i.  

Meinurut Puji i Rahayu macam-macam keigi iatan eikonomi i yai itu : 

a. Keigi iatan Produksi i  

Seicara seideirhana, produksi i diiarti ikan seibagai i keigi iatan 

meinghasi ilkan suatu barang maupun jasa. Keigi iatan produksi i meinurut 

i ilmu eikonomi i adalah keigi iatan yang meinghasi ilkan barang atau jasa 

deingan tujuan untuk meini ingkatkan ni ilai i guna dan keiuntungan barang 

teirseibut. Dari i peingeirti ian di iatas dapat di ikeitahui i bahwa keigi iatan 

produksi i meimiili iki i tujuan seipeirti i, meini ingkatkan barang atau jasa, 

meinghasi ilkan ni ilai i guna barang maupun jasa, meini ingkatkan 

keiseijahteiraan suatu masyarakat, meini ingkatkan keiuntungan, 

meimpeiluas lapangan usaha, seirta meinjaga keibeirlangsungan usaha 

dalam suatu peirusahaan.  

b. Keigi iatan Di istri ibusi i  

Di istri ibusi i meirupakan suatu keigi iatan peimasaran yang di igunakan 

untuk meimpeirmudah seirta meimpeirlancar peingi iri iman barang dari i 

produsein hi ingga konsumein, seihi ingga peinggunaanya dapat di i 

seisuai ikan deingan keibutuhan bai ik dari i seigi i jeini is, jumlah, harga, 
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lokasi i, seirta waktu yang di ibutuhkan. Seidangkan proseis di istri ibusi i yai itu 

akti ivi itas peingi iri iman deingan tujuan untuk meinggunakan fungsi i 

peimasaran untuk meinambah ni ilai i suatu produk seihi ingga dapat 

meincapai i keigunaan beintuk, teimpat, waktu, keipeimi ili ikan, dan untuk 

meimpeirlancar arus peimasaran bai ik seicara fi isi ik maupun non fi isi ik. 

Aspeik fi isi ik teirseibut meili iputi i peirpi indahan barang keiteimpat yang 

meireika butuhkan. Seidangkan aspeik non fi isi ik yai itu iinformasi i teirkai it 

ssuatu keii ingi inan dari i seiorang peimbeili i yang harus diikeitahui i peinjual 

maupun seibali iknya.  

c. Keigi iatan Konsumsi i  

Keigi iatan konsumsi i meirupakan keigi iatan di imana seiseiorang 

meimakai i seirta meinggunakan suatu produk barang maupun jasa yang 

teilah di iproduksi i maupun di ibuat dari i produsein. Meingonsumsi i barang 

dapat di iarti ikan meinghabi iskan seikali igus atau beirulang-ulang deingan 

meingurangi i manfaat dari i barang teirseibut. Tujuan dari i keigi iatan 

konsumsii yai itu untuk meinyusutkan ni ilai i guna suatu barang maupun 

jasa seicara beirkala, meinghabi iskan ni ilai i guna suatu barang, seirta dapat 

meimuaskan keibutuhan meireika seicara fi isi ik, seirta rohani i. 

B. Penelitian Yang Relavan 

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian teirdahulu yang peinuli is teimukan, peinuli is 

beilum meineimukan judul yang sama akan teitapi i peinuli is meindapatkan suatu 

karya yang ada reileivansi inya sama deingan judul peineili iti ian i inii. Adapun karya 

teirseibut antara lai in: 



43 
  

 
 

1. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Laeily Muya Ni ingrum yang beirjudul 

“Peingaruh Strateigi i Peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei RoundRobiin Teirhadap 

Keimampuan Beirpi iki ir Kri itiis Mateiri i Gaya dan Geirak Si iswa Keilas IiV MIi 

Al- Khoi iri iyyah 02 Seimarang Tahun Ajaran 2018/2019”, peineili iti ian i inii 

di ibuat oleih mahasi iswa jurusan Peindi idi ikan Guru Madrasah Iibti idai iyah, 

Uni iveirsi itas Iislam Neigri i Waliisongo. Tujuan peineili iti ian i ini i adalah untuk 

meingeitahui i apakah ada peingaruh strateigi i peimbeilajaran koopeirati if ti ipei 

round robi in teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa pada mateiri i gaya 

dan geirak keilas IiV MIi Al-Khoi iri iyyah 02 Seimarang tahun peilajaran 

2018/2019. Meitodei peineili iti ian iini i meinggunakan meitodei kuanti itati if. 

Teikni ik peingumpulan data meinggunakan teis dan dokumeintasi i. Subyeik 

peineili iti ian adalah seiluruh siiswa keilas IiV MIi Al-Khoi iri iyyah 02 Seimarang 

seibanyak 47 reispondein, deingan keilas IiV A yang teirdi iri i 22 si iswa seibagai i 

keilas kontrol dan keilas IiV B teirdi iri i dari i 25 si iswa seibagai i keilas 

eikspeiri imein.Data yang di ianali isi is deingan meinggunakan anali isi is statiisti ika 

uji i peirbeidaan rata-rata yai itu anali isi is ujii-t. Peinggunaan hi ipoteisi is 

meinunjukkan bahwa hasi il teis yang di ilakukan di ipeiroleih rata-rata hasi il 

beilajar si iswa atau (post-teist) keilompok yang meinggunakan strateigi i 

peimbeilajaran koopeirati if tiipei round robi in adalah 83,20 seidangkan rata-

rata hasi il beilajar meinggunakan meitodei ceiramah adalah 66,59. 

Beirdasarkan hasi il ujii-t di ipeiroleih bahwa t hi itung = 4,315, seidangkan t 

tabeil = 2,00, kareina t hi itung > t tabeil maka Ho di itolak dan Ha 

di iteiri ima.Deingan deimi iki ian, dapat di ikeitahui i bahwa teirdapat peingaruh yang 
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si igiini ifi ikan antara peinggunaan strateigi i peimbeilajaran koopeirati if ti ipei round 

robi in teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is mateiri i gaya dan geirak si iswa 

keilas IiV MIi Al-Khoi iri iyyah 02 Seimarang Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Shafa Jayanti ika yang beirjudul “Peingaruh 

Modeil Koopeirati if Ti ipei Round Robiin Beirbasi is Ei-Leiarni ing teirhadap 

Keimampuan Beirpi iki ir Kri itiis Siiswa pada Mateiri i Laju Reiaksi i”, peineili iti ian 

i ini i dii buat oleih mahasi iswa jurusan Peindi idi ikan Iilmu Peingeitahuan Alam, 

Uni iveirsi itas Iislam Neigeiri i Syari if Hi idayatullah Jakarta. Tujuan peineili iti ian 

i ini i adalah untuk meingeitahui i peingaruh modeil koopeirati if ti ipei round robi in 

beirbasi is ei-leiarni ing teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa pada mateiri i 

laju reiaksi i. Peineili iti ian i ini i diilaksanakan di i SMAN 4 Pandeiglang pada 

seimeisteir ganji il tahun ajaran 2021/2022. Meitodei yang di igunakan dalam 

peineili iti iann i ini i adalah quasi i eixpeiri imeint deingan deisai in peineili iti ian 

noneiqui ivaleint control group deieisi ign. Peingambi ilan sampeil meinggunakan 

teikni ik purposi ivei sampli ing deingan jumlah masi ing-masi ing 35 si iswa pada 

keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol. Iinstrumein yang di igunakan beirupa teis 

eisai i untuk meingukur keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa seibanyak 18 soal. 

Peineili iti ian i ini i meinunjukkan hasi il post-teist bahwa ni ilai i rata-rata 

keiteircapai ian i indi ikator keiteirampi ilan beirpi iki ir kri iti is keilas eikspeiri imein 

seibeisar 59,77% (cukup) dan keilas kontrol seibeisar 43,46% (cukup). Hasi il 

uji i hi ipoteisiis data post-teist deingan uji i-T meinunjukkan ni ilai i Si ig. (2-tai ileid) 

0,000, niilai i teirseibut leibi ih keici il dari i 0,05 (0,000 < 0,05). Hal teirseibut 

meinunjukkan teirdapat peingaruh modeil koopeirati if ti ipei round robi in 
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beirbasi is ei-leiarni ing teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa pada mateiri i 

laju reiaksi i. 

Beirdasarkan peinjeilasan-peinjeilasan peineili iti ian di i atas, maka dapat 

di ijadi ikan bahan acuan seibagai i peidoman reifeireinsi i dan peingeimbangan 

peimbeilajaran di i duni ia peindi idi ikan, seihi ingga peindi idi ikan di i Iindoneisi ia 

dapat beirkeimbang leibi ih bai ik dan meiwujudkan geineirasi i yang 

beirwawasan luas, meimpunyai i kreiati ivi itas ti inggi i dan beirkarakteir i islami i. 

C. Kerangka Berpikir 

Beirdasarkan landasan teiori iti is dari i peineirapan di i atas, maka keirangka 

peimi iki iran di igambarkan dalam modeil peineili iti ian seibagai i beiri ikut: 

Peimbeilajaran IiPAS 

 

 

  

 

 

     

 

 

                                                           

                     

  

Keigi iatan Peimbeilajaran 

Seibeilum meineirapkan mode il 

peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing 

Meineirapkan mode il peimbeilajaran 

Round Robiin Brai instormi ing 

Postteist Preiteist 

Anali isi is 

Teimuan Hasi il  
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D. Hipotesis Penelitian 

Meinurut Sugi iyono, hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara teirhadap 

rumusan masalah peineili itiian, di i mana rumusan masalah peineili iti ian sudah 

di inyatakan dalam beintuk kali imat peirtanyaan. Di ikatakan seimeintara, kareina 

jawaban yang di ibeiri ikan baru di idasarkan pada teiori i yang reileivan, beilum 

di idasarkan pada fakta-fakta eimpi iri is yang di ipeiroleih meilalui i peingumpulan 

data.
61

 

Jadii, hi ipoteisi is meirupakan keisi impulan yang beilum fi inal arti inya masi ih 

harus di ibukti ikan lagii keibeinarannya atau deingan kata lai in hiipoteisi is adalah 

jawaban atau dugaan yang di ianggap beinar, di imana akan di ibukti ikan seiteilah 

ada bukti i atau data yang meimbeinarkannya. Dalam hal i ini i di iasumsi ikan dua 

hi ipoteisi is seimeintara, yai itu: 

a.     : Ada peingaruh modeil peimbeilajaran round robi in brai instormiing 

teirhadap keimampuan beirpi iki ir kritis pada peilajaran IiPAS. 

   : Tiidak ada peingaruh modeil peimbeilajaran round robiin brai instormi ing 

teirhadap keimampuan beirpi iki ir kritis pada peilajaran IiPAS. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jeini is peineili iti ian yang di igunakan adalah peineili iti ian kuanti itati if deingan 

peindeikatan eikspeiri imein, yai itu peineili iti ian yang di ilakukan untuk meingeitahuii 

hasi il dari i suatu peirlakuan yang seingaja di ilakukan oleih seiorang peineili iti i. Studi i 

eikspeiri imeintal adalah studii yang beirtujuan untuk meineintukan untuk 

meineintukan apakah subjeik studi i tunduk pada “seisuatu” hasi il. Deingan kata 

lai in, studi i eikspeiri imeintal meincoba untuk meineintukan apakah ada hubungan 

seibab aki ibat.
1
  

Meitodei peineili iti ian kuanti itati if dapat di iarti ikan seibagai i meitode i 

peineili iti ian yang beirlandasan pada fi ilsafat posi iti iviismei, di igunakan untuk 

meineili iti i pada populasi i atau sampeil teirteintu, peingumpulan data deingan 

meinggunakan i instrumeint peineili iti ian, anali isi is data beirsi ifat kuanti itati if/ stati isti ik, 

deingan tujuan untuk meinguji i hiipoteisi is yang teilah di iteitapkan.
2
  

Beirdasarkan keidua peingeirti ian teirseibut dapat di isiimpulkan bahwa 

peindeikatan kuanti itati if adalah suatu peineili iti ian atau peindeikatan yang 

di ilakukan deingan tujuan untuk meinguji i asumsi i-asumsi i atau hi ipoteisi is antar 

dua vari iabeil yang beirkai itan meinggunakan anali isi is data statiisti ik pada suatu 

populasi i atau sampeil.
3
 

                                                           
1
 Suharsimi arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: rineka cipta, 2010), hlm. 207. 

2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (bandung : Alfabet, 2021) hlm. 126. 

3
 Ibidh.,hlm.127. 



48 
  

 
 

Adapun meitodei peineili iti ian pada peineili iti ian i ini i yai itu meitodei Quasi i 

Eixspeiri imein (eikspeiri imein seimu), yai itu meitodei peineili iti ian yang meilakukan 

peircobaan untuk meinguji i hi ipoteisiis seibab aki ibat meilalui i peirlakuan dan 

meinguji i peirubahan yang di iseibabkan oleih peirlakuan teirseibut. Meitodei i inii 

meimi iliiki i keilompok kontrol, teitapi i ti idak dapat beirfungsi i seipeinuhnya untuk 

meingontrol vari iabeil-vari ibeil luar yang meimpeingaruhi i peilaksanaan 

eikspeiri imein.4  

Adapun Deisai in peineili iti ian yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah  

Noneiqui ivaleint Control Group Deisi ign yai itu eikspeiri imein di ilakukan deingan  

dua keilompok yang masi ing-masi ing tiidak di ipi iliih seicara random (R), 

keimudi ian seiti iap keilompok di ibeiri i soal preiteist seibeilum meindapatkan 

peirlakuan dan soal postteist seiteilah meindapatkan peirlakuan.5 keilompok 

peirtama di ibeiri i peirlakuan (X) dan keilompok yang lai in ti idak. Keilompok yang 

di ibeiri i peirlakuan di iseibut keilompok eikspeiri imein dan keilompok yang ti idak 

di ibeiri i peirlakuan yai itu keilompok kontrol. Peingaruh adanya peirlakuan 

(treiatmeint) adalah (O1:O2). Dalam peineili iti ian deingan deisai in i ini i  peingaruh  

treiatmeint di ianali isi is deingan uji i  t-teist untuk meiliihat peingaruh antar vari iabeil.  

Jadii dapat diikatakan bahwa meitodei Quasi i Eixspeiri imein deingan deisi ign  

Noneiqui ivaleint Control Group Deisi ign iini i meirupakan meitodei peineili itiian 

kuanti itati if eikspeiri imein yang meineimpatkan subyeik peineili iti ian kei dalam dua 

keilas yang di ibeidakan meinjadi i kateigori i keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol. 
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Keilas eikspeiri imein di ibeiri i peirlakuan yai itu peimbeilajaran deingan Modeil Round 

Robi in Braiinstormi ing (RRB) dan keilas kontrol tiidak di ibeiri i peirlakuan deingan 

modeil peimbeilajaran yang dii keilas kontrol. Adapun pola deisai in peineili itiian iinii 

seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Kuantitatif 

Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest  

Ei    Y    
K    -    

 

Keiteirangan:  

Ei : Keilompok Eikspeiri imein (Keilompok yang di ibeiri i peirlakuan    

deingan modeil Round Robi in Brai instormiing)  

K : Keilompok Kontrol (Keilompok yang ti idak di ibeiri i peirlakuan    

deingan modeil Round Robi in Brai instormiing) 

          : Peimbeiri ian preiteist 

           : Ada Peirlakuan (Modeil Round Robi in Brai instormi ing)  

− : Ti idak ada peirlakuan  

          : peimbeiri ian postteist 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Teimpat peineili iti ian   

Peineili iti ian i inii di ilakukan di i SDN 17 Reijang Leibong, Ai ir Putiih Baru, 

Keicamatan Curup Seilatan, Kabupatein Reijang Leibong, Beingkulu.  

b. Waktu peineili iti ian  

Waktu yang di igunakan peineili iti i untuk peineili iti ian i inii di ilaksanakan 

seijak tanggal di ikeiluarkannya i iziin peineili iti ian yai itu pada tanggal 28 Apri il 

2023 s/d 28 Junii 2024. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi i 

Populasi i adalah seimua i indi ivi idu yang meinjadi i sumbeir peingambi ilan 

sampeil, yang teirdi iri i atas obyeik-subyeik yang meimiili iki i kualiitas dan 

karakteiri isti ik teirteintu yang di iteitapkan oleih peineili itii untuk di ipeilajari i dan 

di itari ik keisi impulan
6
. Populasi i dalam peineili iti ian iini i yai itu seiluruh si iswa 

keilas IiV di i SDN 17 Reijang Leibong yang beirjumlah 40 orang.  

b. Sampeil   

Sampeil meirupakan bagi ian dari i populasi i yang di ipi iliih untuk di ikajii 

deingan obseirvasi i. Sampeil seilalu di ii ideinti ifi ikasi i di i dalam i isti ilah “di ipi ili ih” 

atau “di iambi il” untuk meineintukan si ifat seirta ci iri i yang di ikeiheindaki i darii 

populasi i.
7
 Dalam hal i ini i, peineili iti i meingambi il sampeil deingan teikni ik 

Random Sampli ing. Teikni ik i ini i sangat seideirhana kareina peingambi ilan 

anggota sampeil dari i populasi i di ilakukan seicara acak tanpa meimpeirhati ikan 

strata yang ada dalam populasi i i itu. Cara i ini i di ilakukan kareina anggota 

populasi inya di ianggap homogein.
8
 

Yang meinjadi i sampeil dalam peineili iti ian i inii adalah siiswa-si iswi i yang 

ada di i keilas IiVA dan IiVB SDN 17  Reijang Leibong yang beirjumlah 40 

orang di iantaranya  keilas IiVB seibagai i keilas eikspeiri imein teirdi iri i dari i 20 

orang dan keilas IiVA seibagai i keilas kontrol 20 orang.  

 

                                                           
6
   Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 2016), hlm.117 

7
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2019), hlm. 240. 

8
 Ibid., hlm. 248 
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Tabel 3.2 Populasi Siswa SDN 17 Rejang Lebong 

 

No Kelas  Jumlah  Pembagian metode 

1 IiV A 20 Kontrol  

2 IiV B 20 Eikspeiri imein 

Jumlah Keiseiluruhan 40 

 

Beirdasarkan pada urai ian data di iatas, keilas IiVB seibagai i keilas 

Eikspeiri imein deingan meinggunakan meitodei Round Robi in Brai instormi ing 

(RRB) dan keilas IiVA seibagai i keilas kontrol yang akan meinggunakan 

meitodei Ceiramah. 

D. Variabel Penelitian 

Vari iabeil peineili iti ian meirupakan seisuatu yang di iteitapkan oleih peineili itii 

untuk diikaji i hi ingga meindapatkan hasi il dan dapat diitari ik keisi impulannya. 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan dua vari iabeil, yai itu beibas (i indeipeindeint 

vari iablei) dan vari iabeil teiri ikat (deipeindeint vari iablei). Vari iabeil beibas 

(i indeipeindein) adalah vari iabeil yang meimpeingaruhi i, dan meinjadi i peinyeibab 

munculnya vari iabeil teiri ikat. Keimudi ian, vari iabeil teiri ikat (deipeindein) adalah 

vari iabeil yang beirgantung dan diipeingaruhi i oleih vari iabeil beibas. Vari iabeil 

beibas dan vari iabeil teiri ikat pada peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Vari iabeil beibas (X) : Peingaruh modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing 

b. Vari iabeil teiri ikat (Y) : Keimampuan beirpi iki ir Kritis 
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Iinstrumein peingumpulan data di igunakan untuk meinguji i keiabsahan 

data, yang dapat meimpeingaruhi i kuali itas hasi il peineili itiian. Dalam 

peineili iti ian kuanti itati if, kuali itas i instrumein peineili iti ian beirkeinaan deingan 

vali idi itas dan reili iabi ili itas iinstrumein dan kuali itas peingumpulan data 

beirkeinaan keiteipatan cara-cara yang di igunakan untuk meingumpulkan 

data. Oleih kareina i itu i instrumein yang teilah di iuji i vali idiitas dan 

reili iabi ili itasnya, beilum teintu meindapatkan data yang vali id dan reili iabeil, 

apabi ila i instrumein teirseibut ti idak diigunakan seicara teipat dalam 

peingumpulan datanya. Iintrumein dalam peineili itiian kuanti itati if dapat 

beirupa teist, peidoman wawancara, peidoman obseirvasi i dan kueisi ioneir.
9
 

Seibuah teis di ikatakan vali id apabi ila teis teirseibut meingukur apa yang 

heindak di iukur (A teist i is vali id iif i it mrasureis what i it purposei to meiasurei). 

Dalam bahasa i indoneisi ia i istiilah “vali id” di iseibut deingan i isti ilah “shahi ih”.
10

 

Di ibawah i ini i teirdapat beibeirapa teikni ik peingumpulan data yang akan 

di igunakan dalam peineili iti ian, yai itu seibagai i beiri ikut:   

a. Obseirvasi i  

Obseirvasi i yai itu meilakukan peingamatan seicara langsung kei 

objeik peineili iti ian untuk meili ihat dari i deikat keigi iatan yang di ilakukan.
11

 

Meinurut sutri isno Hadi i obseirvasi i meirupakan suatu proseis yang 

kompleiks, suatu proseis yang teirsusun dari i beirbagai i proseis bi iologi is 

                                                           
  

9
 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 222 

10
 Suharsimi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), 

cet.3, hlm. 183 

11
 Ibidh.,hlm. 238 
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dan psi ikologi is. Dua di iantaranya yang teirpeinti ing i ialah proseis-proseis 

peingamatan dan i ingatan.  

Obseirvasi i dalam peineili iti ian i ini i di ilakukan untuk meimpeiroleih 

data teintang Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing teirhadap Keiteirampi ilan Beirpi iki ir pada Peimbeilajaran 

IiPAS keilas IiV SDN 17 Reijang leibong.  

b. Teis  

Teis seibagai i i instrumein peingumpul data adalah seirangkai ian 

peirtanyaan atau lati ihan yang di igunakan untuk meingukur keiteirampi ilan 

peingeitahuan, i inteileigeinsi i, keimampuan, atau bakat yang di imi ili iki i oleih 

i indi iviidu atau keilompok. Seicara umum teis di iarti ikan seibagai i alat yang 

di igunakan untuk meingukur peingeitahuan atau peinguasaan objeik ukur 

teirhadap seipeirangkat kontein atau mateiri i teirteintu.
12

  

Dalam peineili iti ian i ini i, peineili iti i meinggunkan teis deingan beintuk 

urai ian atau eissai i. Teis dalam peineili iti ian i ini i beirupa preiteist dan posteist. 

1) Preiteist  

Preiteist meirupakan teis yang di ibeiri ikan seibeilum 

peimbeilajaran di imulai i atau seibeilum si iswa di ibeiri ikan 

peirlakuandeingan tujuan untuk meingukur keimampuan awal si iswa. 

2) Postteist  

                                                           
12

 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 2016), hlm.120 
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Postteist yai itu teis yang di ilakuakan pada akhi ir peimbeilajaran 

atau seiteilah si iswa di ibeiri ikan peirlakuan deingan tujuan untuk 

meingukur hasi il akhi ir si iswa. 

 

c. Dokumeintasi i  

Dalam meilakukan peineili itiian, dokumeintasi i adalah peincari ian 

data deingan cara meineilaah dokumein dan i informasi i yang teirdapat 

dalam seibuah buku. Meinurut proseis peineili iti ian, dokumein meincari i data 

teintang hal-hal yang beirupa catatan, transki ip, buku, surat kabar, 

majalah dan seibagai inya.
13

  

Dokumein yang peineili iti i butuhkan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

dokumein yang beirkai itan deingan foto-foto saat proseis peimbeilajaran 

dan dokumein peirangkat peimbeilajaran seirta dokumein-dokumein yang 

beirkai itan deingan keimampuan komuni ikasi i mateimati is si iswa. 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji i Vali idi itas soal 

Vali idi itas Iinteirnal sama deingan vali idi itas logi is. Iisti ilah logi is 

beirasal dari i kata logi ika yang beirarti i peinalaran atau rasi ional. Deingan 

makna deimi iki ian maka vali idi itas logiis untuk seibuah i instrumein 

meinunjuk pada kondi isi i seibuah i instrumein yang meimeinuhi i syarat 

vali id beirdasarkan hasi il peinalaran dan rasi ional. Ada dua macam 

                                                           
13

 Sukarman syarnubi, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (curup: Lp2 STAIN 

Curup, 2011), hlm. 129  
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vali idi itas logi is yang dapat di icapai i oleih seibuah i instrumein, yai itu 

vali idi itas i isii dan vali idi itas konstrak. Vali idi itas i isi i bagi i seibuah 

i instrumein meinunjuk suatu kondi isi i iinstrumein yang di isusun 

beirdasarkan i isi i mateiri i peilajaran yang di ieivaluasi i. Seilanjutnya 

vali idi itas konstrak seibuah i instrumein meinunjuk suatu kondi isi i seibuah 

i instrumein yang di isusun beirdasarkan konstrak aspeik-aspeik keiji iwaan 

yang seiharusnya di ieivaluasi i. 

Uji i Vali idiitas adalah suatu alat yang meinunjukkan ti ingkat 

keivali idan atau keishahi ihan suatu i instrumein. Di ikatakan suatu 

i instrumein yang vali id atau sahi ih meimpunyai i vali idasi i ti inggi i. 

Seibali iknya, i instrumeint yang kurang vali id meimi iliiki i vali idasi i 

reindah.
14

 Peinguji ian vali idi itas meinggunakan koreilasi i produk momein, 

apabi ila                       maka buti ir peirnyataan dapat di ikatakan 

vali id. Adapun rumusnya yai itu: 

rxy = 
     (  )(  )

√*     (   )*      (   ) + +
 

Keiteirangan:  

rxy  : Koeifi isi iein koreilasi i antara X dan Y 

N  : banyaknya subye ik  

    : jumlah hasi il kalii skor X deingan skor Y  

   : jumlah seiluruh skor X 

   : jumlah seiluruh skor Y 

     jumlah X
2 

    : jumlah Y
2 

 

                                                           
14

 Anas sudijiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta: rajawali pers, 2013), hlm. 167.  
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Peinguji ian vali idi itas dalam peineili iti ian iini i meinggunakan bantuan 

softwarei SPSS Veirsi i 25 Dasar peingambi ilan keiputusan untuk 

meingeitahui i vali id atau ti idaknya buti ir soal, deingan cara  𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

di ibandi ingkan deingan  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Harga  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 di ipeiroleih deingan 

meineintukan deirajat keibeibasannya deingan rumus 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 pada 

taraf si igni ifi ikansi i 5% deingan keiteintuan ji ika  𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 leibi ih beisar dari i 

 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal teirseibut di inyatakan vali id. 

Beiri ikut adalah data hasi il uji i vali idi itas soal eissai i untuk 

meingukur keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa pada peimbeilajaran 

IiPAS: 

Tabel 3.5 Data Hasil Uji Validitas Instrumen Tes 

Kategori Soal Jumlah Soal 

Vali id 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9,  10 

10 

Ti idak Vali id - - 

 

b. Uji i Reiliiabi ili itas Soal 

Kata Reili iabi ili itas dalam bahasa Iindoneisi ia di iambi il dari i kata 

reili iabi ili ity dalam bahasa Iinggri is yang arti inya dapat di ipeircaya.  

Reili iabi iliitas adalah i indeiks yang meinunjukkan seijauh mana suatu alat 

ukur dapat di ipeircaya atau di iandalkan. Reili iabi ili itas meinunjukkan 

keimantapan/konsi isteinsi i hasi il peingukuran. Suatu alat peingukur dapat 

di ikatakan mantap atau i itu meinujukkan hasi il yang sama, dalam 

kondi isi i yang sama. 
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Dalam buku V. Wi iratna Sujarweini i, uji i reili iabi ili itas pada 

peineili iti ian i ini i meinggunakan meitodei Cronbach’s Alpha meinjeilaskan 

bahwa uji i reili iabi ili itas dapat di ilakukan seicara beirsama-sama teirhadap 

seiluruh buti ir atau i iteim peirtanyaan dalam teis atau angkeit (kueisi ioneir) 

peineili iti ian.
15

 

Iinstrumein dapat di ikatan reili iabeil ji ika meimbeiri ikan hasi il yang 

teitap atau ajeik (konsi istein) apabi ila di iteiskan beirkali i-kali i.
16

 Ujii 

reili iabi ili itas yang di igunakan yai itu Alpha Cronbach deingan rumus: 

           =  (
 

     
) (  

   
 

  
 ) 

 

Keiteirangan :  

    : koeifi isi iein reili iabi ili itas i instrumeint yang di icari i  
    : jumlah soal  

  
 
 : jumlah vari ian buti ir  

  
 
 : jumlah vari ian total  

 

Adapun dasar peingambi ilan keiputusan dalam uji i reili iabi ili itas 

adalah seibagai i beiri ikut: 

1) Jiika ni ilai i Cronbach's Alpha > 0,60 maka kueisi ioneir atau angkeit 

di inyatakan reili iabeil atau konsi istein. 

2) Seimeintara, ji ika ni ilai i Cronbach's Alpha < 0,60 maka kueisi ioneir 

atau angkeit di inyatakan ti idak reili iabeil atau ti idak konsi istein. 

                                                           
15

  V. Wiratna Sujarweni., SPSS untuk Penelitian. Yogyakarta, Penerbit Pustaka 

Baru Press, tahun 2014, Hlm. 193 
16

 Ibidh., hlm.169 



58 
  

 
 

Peinguji ian reili iabi ili itas dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan 

bantuan softwarei SPSS Veirsi i 25 Dasar peingambi ilan keiputusan 

untuk meingeitahui i reili iabeil atau ti idaknya suatu butiir soal yai itu 

meilalui i kri iteiri ia peinafsi iran seibagai i beiri ikut; 

Tabel 3.6 Kategori Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (r) Kriteria 

0,00 ≤ 0,20  Sangat reindah  

0,02 < 0,40  Reindah  

0,40 < 0,60 Seidang  

0,60 < 0,80  Ti inggi i  

0,80 < 1,00 Sangat ti inggi i  

 

Seiteilah di ilakukan uji i reili iabi ili itas, di idapatkan hasi il Rhiitung 

seibeisar 0,841 . Hasi il teirseibut meinunjukkan bahwa i instrumein teis 

pada peineili iti ian i ini i reili iabeil deingan kateigori i reili iabi ili itas yang sangat 

ti inggii. 

2. Daya Pembeda 

Daya peimbeida soal adalah keimampuan seisuatu soal untuk 

meimbeidakan antara si iswa yang meimi ili iki i keimampuan ti inggi i deingan si iswa 

beirkeimampuan reindah. Angka yang meinunjukkan beisarnya daya peimbeida 

di iseibut i indeiks di iskri imi inasi i, di isi ingkat D. Iindeiks di iskri imiinasi i i ini i beirki isar 

antara 0,00 sampai i 1,00, dan pada i indeiks di iskri imi inasi i ada tanda neigati if. 

Tanda neigati if pada i indeiks di iskri imi inasi i di igunakan ji ika suatu soal 
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“teirbali ik” meinunjukkan kuali itas teistei.     Deimi iki ian ada tiiga ti iti ik pada daya 

peimbeida, yai itu :
17

 

 

         

 

Peinguji ian daya peimbeida dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan bantuan  

Mi icrosoft Eixceil Veirsi i 2013. Dasar peingambi ilan keiputusan untuk 

meingeitahui i kri iteiri ia daya peimbeida suatu buti ir soal yai itu meilalui i kri iteiri ia 

klasi ifi ikasi i daya peimbeida seibagai i beiri ikut: 

Tabel 3.7 Kategori Daya Pembeda 

Klasifikasi Daya Beda Indeks Daya Beda 

0.00 – 0,20 Jeileik 

0,21 – 0,40 Seidang 

0,41 - 0,70 Baiik 

0,71 – 1,00 Sangat Baiik 

 

Beiri ikut adalah data hasi il ujii daya peimbeida pada i instrumein teis 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is peimbeilajaran IiPAS : 

Tabel 3.8 Data Hasil Uji Daya Pembeda 

Kategori Soal Jumlah Soal 

Bai ik 1, 2, 5, 7, 10 5 

Seidang 3, 4, 6, 8, 9 5 

 

                                                           
17

 Dian Permata Sari, Op.Cit., hlm. 42 
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3. Uji Tingkat Kesukaran Soal 

Ti ingkat keisukaran (di iffi iculty i indeix) atau ki ita si ingkat TK dapat 

di ideifi ini isi ikan seibagai i proporsi i si iswa peiseirta teis yang meinjawab beinar.  

Taraf keisukaran adalah uji i yang di igunakan untuk mmeinunjukkan 

i indeiks keisukaran suatu soal, diili ihat dari i apakah soal teirseibut dalam 

kateigori i bai ik atau ti idak teirlalu sukar. Soal yang di ikatakan bai ik adalah soal 

yang ti idak teirlalu mudah dan ti idak teirlalu sukar.Uji i taraf keisukaran yang 

di igunakan pada peineili iti ian i ini i meinggunakan cara proporsi i meinjawab beinar 

teirhadap soal Preiteist dan postteist. Uji i taraf keisukaran di iolah deingan cara 

proporsi i meinjawab beinar meinggunakan bantuan Mi icrosoft E ixceil Veirsi i 

2013. 

Untuk meinguji i taraf keisukaran soal di igunakan rumus: 

TK= 
  

  
 

Keiteirangan : 

  = Ti ingkat keisukaran 

   = Jumlah si iswa yang meinjawab beinar 

   = Jumlah si iswa peiseirta teis. 
18

 

Tabel 3.9 Kategori Tingkat Kesukaran 

Taraf Kesukaran Kriteria 

0,71 - 1,00 Soal Mudah 

0,31 - 0,70 Soal Seidang 

0,00 - 0,30 Soal Sukar 

 

Beiri ikut adalah data hasi il ujii taraf keisukaran iinstrumein teis 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada peimbeilajaran IiPAS : 

                                                           
18

 Purwanto, Op. Cit., h. 99 
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Tabel 3.10 Data Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

Kategori Soal Jumlah Soal 

Soal Seidang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 

9, 10 

10 

 

G. Teknik Analisis Data 

Seiteilah data teirkumpul maka langkah seilanjutnya adalah 

meilaksanakan anali isi is data guna meimbukti ikan hi ipoteisi is yang teilah 

peineili iti i ajukan, data yang teirkumpul keimudi ian di ianali isi is untuk meindapat 

jawaban rumusan masalah dan hi ipoteisi is peineili iti ian. 

Tujuan anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i adalah untuk meinjawab 

rumusan masalah. Seirta  meinganali isi is keimampuan beirfi iki ir si iswa 

di ipeiroleih dari i data teis hasi il beilajar si iswa dalam meinye ileisai ikan soal-soal 

mateiri i daur ai ir, pada keilas yang di ibeiri i peimbeilajaran meinggunakan modeil 

peimbeilajaran Round Robi in Braiinstormi ing ( RRB )  dan keilas yang ti idak 

di ibeiri i peimbeilajaran meinggunakan modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing ( RRB ) . 

1. Ti ingkat Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Siiswa 

Keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa di iteintukan beirdasarkan teis 

eisai i yang meiwaki ili i i indi ikator beirpi iki ir kri iti is, dan seiti iap i indi ikator pada 

soal di ibeiri i skor 0-4. Data yang di ipeiroleih di ianali isi is deingan cara 

seibagai i beiri ikut:  
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a. Meimbeiri ikan skor meintah pada seiti iap jawaban si iswa dari i teis 

teirtuli is beirupa eisai i beirdasarkan standar jawaban yang teilah 

di ibuat.  

b. Meinghi itung skor total dari i teis eisai i untuk masi ing-masi ing si iswa  

c. Meineintukan ni ilai i peirseintasei keimampuan beirpi iki ir kri iti is masi ing-

masi ing i indiikator.  

Meinurut Purwanto, untuk meineintukan ni ilai i peirseintasei 

meinggunakan rumus peini ilai ian seibagai i beiri ikut:
19

 

𝑵 =
 

  
×𝟏𝟎𝟎 

Keiteirangan:  

NP : Ni ilai i peirsein  

R : Skor meintah yang di ipeiroleih si iswa  

SM : Skor maksiimum i ideila  

100 : Biilangan teitap  

 

Deingan meimpeirhati ikan kri iteiri ia ti ingkat keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is siiswa yang dapat di ili ihat pada Tabeil 3.11 

Tabel 3.11 Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor % Kategori 

81-100 Sangat Bai ik 

61-80 Bai ik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

0-20 Sangat Kurang 

 

2. Meinghi itung Rata-rata 

                                                           
19

 Purwanto, N. (2010). Prinsip-Prinsip dan teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya 
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 Meian (Rata-rata) adalah jumlah keiseiluruhan angkah di ibagii 

deingan banyaknya angka.
20

 

Mean ( ) = 
    

 
  

   Keiteirangan: 

                  = Jumlah keiseiluruhan angka 

    N    = Jumlah banyak angkah 

 

3. Meinghi itung Standar Deivi iasi i (SD) 

Standar Deivi iasi i (SD)  rata-rata adalah jumlah harga mutlak deivi iasi i 

seiti iap skornya di ibagi i deingan banyak seikor.
21

 

Standar Deviasi (SD) = √
  (   )𝟐

 
 

Keiteirangan: 

     (   )    
= Jumlah harga mutlak skor 

N                  = Jumlah banyak skor 
 

4. Vari ian 

 Vari ians jumlah kuadrat seimua deivi iasi i ni ilai i-ni ilai i i indi ivi idu teirhadap rata-

rata ni ilai i keilompok. Dan vari ians di ideifeini isi ikan seibagai i rata-rata dari i skor 

peinyi impangan kuadrat. Adapun meincari i vari ians adalah seibagai i beiri ikut: 

             𝟐  
  (   )𝟐

 
 

            Keiteirangan : 

             𝟐                      Vari ian 

            N                   = Banyak Data 
                   (   )𝟐 

  = Ni ilai i Pada  Data  

                                                           
20

 Hartono, Statistik  Untuk Penelitian , (Pekanbaru: LSFK2P, 2017), hlm. 29 
21

 Ibid., hlm. 50 
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5. Peirseintasei Keituntasan Hasi il Beilajar  

%100
N

NS
KB    

Keiteirangan : 

KB = keituntasan hasi il beilajar seicara klasi ikal  

NS   = jumlah si iswa yang ni ilai inya ≥ 65 

N    = jumlah peiseirta 

 

Seiti iap si iswa di ikatakan tuntas beilajarnya (keituntasan i indi ivi idu) 

ji ika niilai i si iswa ≥ 65, seisuai i deingan KKM mata peilajaran IiPA  di i SDN 

02 Curup Seilatan, suatu keilas di ikatakan tuntas beilajarnya (keituntasan 

klasi ikal) ji ika dalam keilas teirseibut  teirdapat ≥ 75% si iswa yang teilah 

tuntas beilajarnya (Deipdi ikbud).
22

 

6. Uji i homogeini itas 

       Untuk meineintukan rumus yang akan di ipi iliih dalam peinguji ian 

hi ipoteisi is, maka peirlu di iujii homogeini itas dari i keidua sampeil. Peinguji ian 

homogeini itas teirseibut meinggunakan uji i F deingan kri iteiri ia bi ila harga Fhiitung 

≤ Ftabeil maka Ho di iteiri ima dan Ha di itolak.  Ho di iteiri ima beirarti i vari ians 

homogein. Peinguji ian homogeini itas teirseibut meinggunakan rumus:
23 

F = 
                

                
 

7. Peinguji ian hi ipoteisi is 

                                                           
22

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2018), hlm. 241. 
23

 Sugiyono,  Op. Cit., hlm.140 
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Untuk peirhi itungan uji i hi ipoteisi is iini i, diigunakan rumus t-teist dua 

sampeil keici il. Untuk meinguji i keibeinaran atau keipalsuan data teirseibut 

deingan meimbandi ingkan beisarnya t hasi il peirhi itungan (  ) dan t yang 

teircatum pada tabeil ni ilai i “t”, deingan teirleibi ih dahulu meineitapkan deirajat 

keibeibasannya yai itu    (     )   . Untuk ni ilai i t rumus yang 

di igunakan adalah t-teist dua sampeil keici il yai itu rumus dua dampeil keici il 

yang satu sama lai in ti idak ada hubungannya, deingan rumus Fiisheir seibagaii 

beiri ikut: 

 𝟎  
 𝟏   𝟐

√(
   𝟏𝟐    𝟐𝟐

 𝟏   𝟐  𝟐
) (
 𝟏   𝟐
 𝟏   𝟐

)

 

Keiteirangan:   

 𝟎     = Ni ilai i t 

 𝟏    = Ni ilai i rata-rata vari iabeil Ii  

 𝟐       = Ni ilai i rata-rata vari iabeil IiIi  

  𝟏
𝟐   = Jumlah deiviiasi i skor vari iabeil    

  𝟐
𝟐   = Jumlah skor vari iabeil    

 𝟏        = Jumlah reispondein keilompok eikspeiri imein 

 𝟐        = Jumlah reispondein keilompok kontrol 

 

   Seilanjutnya deingan dk = (     )   , maka dapat di icari i harga 

𝑡      pada taraf si igni ifi ikansi i 5% atau 1%. Jiika  𝑡       sama beisar atau 

leibi ih beisar dari i pada 𝑡       maka     diitolak, beirarti i ada peingaruh yang 

si igniifi ikan antara keidua vari iabeil. Seibali iknya apabi ila 𝑡       leibi ih keici il 

dari i pada 𝑡      maka     di iteiri ima, beirarti i ti idak teirdapat peingaruh yang 

si igniifi ikan antara keidua vari iabeil.
24

 

                                                           
24

 Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Rajagravindo Persada, 

2019), hlm. 313-316 



66 
  

 
 

Adapun data 𝑡       dapat di ili ihat pada tabeil 3.12 di ibawah i ini i: 

Tabel 3.12 Nilai „‟T‟‟ Untuk Taraf  Signifikan 5% dan 1%
25

 

df/db                                

Signifikan 

 

 5% 1% 

20 2,09 2,84 

21 2,08 2,83 

22 2,07 2,82 

23 2,07 2,81 

24 2,06 2,80 

25 2,06 2,79 

26 2,06 2,78 

27 2,05 2,77 

28 2,05 2,76 

29 2,04 2,76 

30 2,04 2,75 

35 2,03 2,72 

40 2,02 2,72 

45 2,02 2,69 

50 2,01 2,68 

 

  

                                                           
25

 Hartono, Op. Cit., hlm. 242 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong beirdi iri i pada tahun 1910, dahulu SD 

i ini i masiih meinggunakan Kuri ikulum Beilajar 2013. SD Neigeiri i 17 Reijang 

Leibong i ini i di i pi impiin oleih Iibu Umi inah seilaku keipala seikolah seijak tahun 

2021. Seikolah i ini i beiralamat di i Jln. Sapta Marga, Keicamatan Curup 

Seilatan, Kabupatein Reijang Le ibong, Beingkulu. Jiika meinurut SK 

Opeirasi ional seikolah, SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong di idi iri ikan seijak 1 

Januari i 1910. 

Pada awalnya, seikolah i ini i tahun 1976  beirnama SD Iinopreis, tahun 

1978 meinjadi i Seikolah Dasar Neigeiri i 41 Ai ir Puti ih Baru IiIi Curup. Di i tahun 

2008 beirubah meinjadi i Seikolah Dasar Neigeiri i 06 Curup Seilatan yang 

beirlokasi i di i Jalan Sapta Marga Keilurahan ai ir Puti ih Baru IiIi Keicamatan 

Curup Seilatan Kabupatein Reijang Leibong. Asal tanah hi ibah dari i Kodam 

IiIi Sri iwi ijaya,hal i itu kareina banyak anak-anak ABRIi (Angkatan Beirseinjata 

Reipubli ik Iindoneisi ia) untuk seikolah jauh dari i asrama teintara, maka 

di ihi ibahkanlah tanah i ini i untuk pusat peindi idi ikan anak-anak teintara, lambat 

laun Seikolah Dasar Neigeiri i 41 Ai ir Putiih Baru IiIi beirkeimbang bukan saja 

khusus untuk peindi idi ikan Seikolah anak – anak. Pada awal beirdi iri inya, 

jumlah siiswa hanya 50 orang si iswa dan 3 orang guru, seidangkan seikarang 
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sudah meincapai i 257 si iswa dan 1 Keipala Seikolah, 14 Guru/teinaga 

Peindi idi ik.  

Walaupun luas tanah seicara keiseiluruhan SDN 17 Reijang Leibong 

i ini i tiidak seiluas seikolah-seikolah dasar lai innya, akan teitapi i peinataan dan 

peingeilolaan sarana dan prasarana yang bai ik teilah meinci iptakan suasana 

yang nyaman untuk keigi iatan beilajar meingajar, keigi iatan i intra dan eikstra 

kuri ikuleir. Seicara keiseiluruhan luas bi idang tanah yang di imi ili iki i SDN 17 

Reijang Leibong i ini i adalah seibeisar 384 m 2. Di i atas tanah yang seiluas 384 

m 2 iini i beirdi iri i bangunan-bangunan yang teirdi iri i dari i ruang beilajar / keilas, 

ruang keipala seikolah, ruang guru, ruang tu, ruang peirpustakaan, teimpat 

i ibadah, kamar mandi i / wc guru dan muri id, rumah peinjaga seikolah, ruang 

pi ikeit dan teimpat parki ir. 

2. Identitas Sekolah 

Tabel 4.1 Identitas SDN 17 Rejang Lebong 

Nama Seikolah SDN 17 Reijang Leibong 

N.P.S.N 10700784 

Keicamatan Curup Seilatan 

Kabupatein Reijang Leibong 

Provi insii Beingkulu 

Deisa/Keilurahan Ai ir Puti ih Baru 

Jalan Sapta Marga 

Kodei Pos 39112 

Teileiphon 073223145 
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Eimai il Seikolah Sdn06crs@Gmai il.com  

Status Seikolah Neigeiri i 

Akreidi itas B 

SK Iizi in 180.381. Vi ii i Tahun 

Tgl 1910-01-01 

Keigi iatan Beilajar Meingajar Pagi i Hari i 

Bangunan Seikolah Mi iliik Seindi iri i 

Lokasi i Seikolah Peideisaan 

Jarak Keiceipatan Kei Keicamatan 5 Km 

Jarak Keiceipatan Otoda 40 Km 

Teirleitak Li intasan Deisa 

Organi isasi i Peinyeileinggara Masyarakat 

 

3. Visi/Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Vi isi i Seikolah 

Teirwujudnya seikolah yang beirpreistasi i yang beirlandaskan i iman 

taqwa dan i ilmu peingeitahuann Teiknologi i untuk meiwujudkan profi il 

pancasi ila. 

b. Mi isii Seikolah 

1) Meinci iptakan seikolah yang kondusi if dan meini ingkatkan profeisi i, 

preistasi i dan produkti ifi itas guru dan keipeindi idi ikan. 

2) Meileingkapi i sarana dan prasarana peindi idi ikan seisuai i deingan 

keibutuhan peirkeimbangan IiMTAK dan IiPTEiK. 

mailto:Sdn06crs@Gmail.com
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3) Meilaksanakan peimbeilajaran seicara eifeikti if dan kreiati if, beiri iman, 

beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, beirakhlak muli ia, 

beirkheibi ineikaan global, gotong royong, kreiati if beirnalar kri iti is dan 

mandi iri i. 

4) Meingeimbangkan bakat dan preistasi i si iswa diibi idang akadeimi ik, 

keiagamaan, seini i, olahraga, pramuka dan usaha keiseihatan seikolah. 

4. Keadaan Guru Dan Siswa 

a. Keiadaan teinaga peingajar 

Adapun teinaga peingajar di i SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong yakni i 

seibanyak 13 teinaga peingajar  antara lai in seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.2 Keadaan Guru SDN 17 Rejang Lebong 

No Nama 
Status 

Kepegawaian 

Jenis 

kelamin 
Jabatan 

1 Umi inah,S.Pd,SD PNS P Keipala Seikolah 

2 Asnati i,M.TPd PNS P Guru Keilas 

3 Nur Rokhi im,S.Pd PNS L Guru keilas 

4 Li ismawati i,S.Pd PNS P Guru keilas 

5 Sofi ian,A.Ma.Pd PNS L Guru keilas 

6 Feira Ani isa 

Yati i,S.PdIi,M.Pd 

PNS P Guru keilas 

7 Yusma Nurani i,S.Pd PNS P Guru Mapeil 

8 Haryeiti i,S.Pd PNS P Guru keilas 

9 Riita Yuli iyana,S.Pd PNS P Guru keilas 

11 Eimrawati i,S.PdIi Honoreir P Guru keilas 

12 Eiui is Kurni ia,S.Pd Honoreir P Guru keilas 

13 Heinsi i Iifri iani i,SEi Honoreir P TU 
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14 Reiza Honoreir P Guru keilas 

15 Fadli i Khoi iri i Honoreir L PJOK 

 

b. Keiadaan si iswa 

Meinurut sumbeir data SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong yang 

di ipeiroleih meinunjukkan bahwa si iswa-si iswi i SD Neigeiri i 17 Reijang 

Leibong adalah seibagai i beiri ikut : 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa SDN 17 Rejang Lebong 

No Nama Rombel 
Tingkat 

Kelas 

Jumlah Siswa 

L P Jumlah 

1 Keilas 1 A Reindah 10 14 24 

2 Keilas 1 B Reindah 10 13 23 

3 Keilas 2 A Reindah 13 8 22 

4 Keilas 2 B Reindah 11 11 22 

5 Keilas 3 A Reindah 14 10 24 

6 Keilas 3 B Reindah 14 10 24 

7 Keilas 4 A Ti inggi i 14 6 20 

8 Keilas 4 B Ti inggi i 13 7 20 

9 Keilas 5 Ti inggi i 22 13 35 

10 Keilas 6 A Ti inggi i 10 11 21 

11 Keilas 6 B Ti inggal 10 10 20 

 

5. Sarana dan Prasarana 

SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong teilah meimi ili iki i sarana dan prasarana 

yang cukup meimadai i bai ik yang beirbeintuk bangunan yang si ifatnya 

peirmanein maupun sarana yang si ifatnya peindukung dalam proseis beilajar 

meingajar. Untuk leibi ih jeilasnya teintang bangunan yang ada di i SD Neigeirii 

17 Reijang Leibong dapat di iliihat pada tabeil beiri ikut i ini i : 
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana SDN 17 Rejang Lebong 

 

No 

 

Sarana /Prasarana 

 

Jumlah 

Kondisi 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Parah 

1 Ruang Keipala 

Seikolah/Kantor 

Guru 

1      

2 Ruang Keilas 11      

3 Ruang Komputeir       

4 WC Guru 1      

5 WC Siiswa 2      

6 Mushola 1      

7 Gudang  1      

8 Peirpustakaan 1      

9 UKS 1      

10 Kanti in 1      

 

6. Program Kerja Sekolah 

Beiri ikut iini i meirupakan daftar program keirja SD Neigeiri i 17 Reijang 

Leibong, yai itu. 

a. Peinyusunan Peimbagi ian tugas guru dan Staf Tata Usaha  

b. Sosiiali isasi i Progam keirja  

c. Meilaksanakan Upacara Beindeira seiti iap hari i Seini in dan hari i-hari i 

beisar lai innya 

d. Meilaksanakan ceiramah agama seiti iap jum‟at mi inggu kei-4 

e. Meilaksanakan seinam seiti iap hari i jum‟at 

f. Peimbeiri ian peinghargaan pada si iswa yang beirpreistasi i 
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Tabel 4.5 Kegiatan SDN 17 Rejang Lebong 

No Kegiatan 

Ii Peingeimbangan standar i isi i peingeilolaan kuri ikulum 

1. Peinyusunan programtahunan & seimeisteir 

2. Peimbagan tugas meingajar & jadwal peilajaran 

3. Peinyusunan modul ajar, cp, atp  

4. Peinyusunan program (BK, peirpustakaan, computeir, Lab i ipa, alat 

peiraga, eikskul, eivaluasi i peindalaman mateiri i ti indak lanjut) 

5. Peingadaan buku peigangan guru 

6. Peingadaan buku peilajaran pokok si iswa dan Lks 

7. Reivi isi i modul ajar  

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Pada bagan Pada bagi ian deiskri ipsi i data yang akan diipaparkan dari i 

peineili iti ian i ini i adalah untuk meimbeiri ikan gambaran seicara umum meingeinai i 

data yang di ipeiroleih di i lapangan. Adapun judul dalam peineili iti ian i inii 

adalah Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Round Robi in Braiinstormi ing (RRB) 

Teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Pada Peimbeilajaran IiPAS Keilas IiV  SD 

Neigeiri i 17 Reijang Leibong. Peineili itiian i ini i diilakukan di i SD Neigeiri i 17 

Reijang Leibong. Meitodei peineili iti ian yang di igunakan adalah meitodei 

Peineili iti ian Kuanti itati if deingan peindeikatan peineili itiian Eikspeiri imein Kuasii 
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(Quasi i E ikspeiri imein), dan deisai in peineili itiian adalah Noneiquiivaleint Control 

Group Deisi ign. Teikni ik sampeil yang akan di igunakan oleih peineili iti i adalah 

Random Sampli ing yai itu peingambi ilan samplei dari i populasi i di ilakukan 

seicara acak tanpa meimpeirhati ikan strata yang ada dalam populasi i iitu. Cara 

i ini i diilakukan kareina anggota populasi inya di ii ianggap homogein. 

Sampeil yang akan di iteili itii beirjumlah 40 si iswa di i keilas IiV SD 

Neigeiri i 17 Reijang Leibong deingan ri inci ian, keilas IiV B seibagai i keilas 

eikspeiri imein deingan jumlah si iswa seibanyak 20 orang dan keilas IiV A 

seibagai i keilas kontrol deingan jumlah si iswa seibanyak 20 orang. Adapun 

peirlakuan yang di ibeiri ikan pada keilas eikspeiri imein adalah peimbeilajaran 

deingan modeil peimbeilaran Round Robi in Braiinstormi ing (RRB) dan 

peirlakuan yang di ibeiri ikan keipada keilas kontrol adalah peimbeilajaran 

deingan modeil . Data yang diipeiroleih yai itu meinggunakan i instrumein teis 

eisai i keiteirampi ilan beirpi iki ir kri iti is seibanyak 18 soal untuk meingukur 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa. Data prei-teist dan post-teist yang teilah 

di idapatkan dari i keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol akan meilalui i beibeirapa 

tahapan peinguji ian, yai itu uji i prasyarat anali isi is meili iputii uji i normali itas dan 

uji i homogeini itas, seirta uji i hi ipoteisi is. 

a. Data Hasil Pre-test dan Post-test Berdasarkan Kelas Kontrol dan 

Eksperimen  

Data hasi il prei-teist dan post-teist beirdasarkan keilas eikspeiri imein 

dan keilas kontrol yang meirujuk pada Lampi iran 8 dan 10 dapat 

di iliihat pada tabeil 4.6 : 



75 
  

 
 

Tabel 4.6 Data Hasil Pre-test dan Post-test pada Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

Data 

Pre-Test Post-Test 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Jumlah Siswa 20 20 20 20 

Nilai Tertinggi 70 60 95 65 

Nilai Terendah 30 20 75 55 

Rata-rata 57,75 37,25 85,00 66,50 

 

Beirdasarkan Tabeil di iatas dapat diikeitahui i bahwa keilas kontrol 

meimi iliiki i ni ilai i rata-rata prei-teist seibeisar 37,25 yang teirmasuk pada 

kateigori i kurang dan ni ilai i rata-rata prei-teist keilas eikspeiri imein seibeisar 

57,75 yang teirmasuk pada kateigori i kurang. Ni ilai i rata-rata prei-teist 

pada keilas kontrol leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan keilas eikspeiri imein. 

Adapun hasi il post-teist pada keilas kontrol meimi iliiki i ni ilai i rata-rata 

seibeisar 66,50 yang teirmasuk kateigori i cukup, seidangkan pada keilas 

eikspeiri imein meimi ili iki i niilai i rata-rata seibeisar 85,00 yang teirmasuk 

kateigori i cukup. Ni ilai i rata-rata post-teist keilas eikspeiri imein leibi ih ti inggii 

di ibandi ingkan pada keilas kontrol. 

a. Data Hasil Pre-test dan Post-test Berdasarkan Indikator Berpikir 

Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1) Pre-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Data hasi il prei-teist beirdasarkan i indi ikator keiteirampi ilan 

beirpi iki ir kri iti is pada keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol yang 

meirujuk pada Lampi iran 11 dan 13 dapat di ili ihat pada tabeil 4.7 : 
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Tabel 4.7 Persentase (%) Hasil Pre-Test Berdasarkan Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator KBK Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Presentase 

% 

Kategori Presentase 

% 

Kategori 

1. Meinganali isi is 27,08  % Kurang 30,83 % Kurang 

2. Meinyi inteisi is 19,58 % Kurang 25,00 % Kurang 

3. Meingeinal dan 

meimeicahkan 

masalah 

30,00 % Cukup 42,50 % Kurang 

4. Meinyi impulkan  30,63 % Kurang 30,00 % Kurang 

5. Meingeivaluasi i  28,75 % Kurang 36,25 % Kurang 

Rata-rata  27,21 % Kurang 32,92 % Kurang 

Beirdasarkan Tabeil di iatas dapat di ili ihat bahwa peirseintase i 

rata-rata hasi il prei-teist beirdasarkan i indi ikator keiteirampi ilan 

beirpi iki ir kri iti is pada keilas eikspeiri imein seibeisar 27,21 % yang 

teirmasuk kateigori i kurang dan pada keilas kontrol seibeisar 32,92 % 

yang teirmasuk pada kateigori i kurang. Namun walaupun keidua 

keilas meinunjukkan kateigori i kurang, dapat di ili ihat bahwa ni ilai i 

peirseintasei rata-rata pada keilas kontrol meimi ili iki i ni ilai i yang leibi ih 

ti inggii di ibandi ingkan pada keilas eikspeiri imein. 

2) Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data hasi il post-teist beirdasarkan i indi ikator keiteirampi ilan 

beirpi iki ir kri iti is pada keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol yang 

meirujuk pada Lampi iran 12 dan 14 dapat di ili ihat pada tabeil 4.8 : 
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Tabel 4.8 Persentase (%) Hasil Post-Test Berdasarkan Indikator 

Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Indikator KBK Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Presentase 

% 

Kategori Presentase 

% 

Kategori 

1. Meinganali isi is 50,00 % Cukup 35,85 % Kurang 

2. Meinyi inteisi is 40,00 % Cukup 26,25 % Kurang 

3. Meingeinal dan 

meimeicahkan 

masalah 

68,75 % Bai ik 58,75 % Cukup 

4. Meinyi impulkan  52,50 % Cukup 41,25 % Cukup 

5. Meingeivaluasi i  46,25 % Cukup 47,50 % Cukup 

Rata-rata  51,50 % Cukup 41,25 % Cukup 

Beirdasarkan Tabeil di iatas dapat di ili ihat bahwa peirseintase i 

rata-rata hasi il post-teist beirdasarkan i indi ikator keiteirampi ilan 

beirpi iki ir kri iti is pada keilas eikspeiri imein seibeisar 51,50 % yang 

teirmasuk kateigori i cukup dan pada keilas kontrol seibeisar 41,25 % 

yang teirmasuk kateigori i cukup. Keidua keilas meinunjukkan 

adanya peini ingkatan ni ilai i peirseintasei rata-rata dari i kateigori i 

kurang pada prei-teist meinjadi i kateigori i cukup pada post-teist. 

Namun, peirseintasei rata-rata pada keilas eikspeiri imein meimiili ikii 

ni ilai i yang leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan pada keilas kontrol. Hal 

teirseibut meinunjukkan bahwa modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing (RRB) yang di iteirapkan pada keilas eikspeiri imein 

beirpeingaruh pada keiteirampi ilan beirpi iki ir kri iti is si iswa. 
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2. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Prasyarat 

Seibeilum meilakukan anali isiis data untuk meincari i peingaruh antar 

vari iabeil yang di ipakai i pada peineili iti ian, di ilakukan uji i prasyarat 

anali isi is yang meili iputi i; ujii normali itas dan ujii homogeini itas. 

Peilaksanaan uji i prasyarat anali isi isi i i ini i di iolah meinggunakan bantuan 

Softwarei SPSS Veirsi i 2.5. 

1) Uji Normalitas 

Peinguji ian uji i normali itas di ilakukan pada data ni ilai i Preiteist 

dan Postteist keilas IiV B seibagai i keilas eikspeiri imein dan data ni ilai i 

IiV A seibagai i keilas kontrol. Untuk ujii normali itas pada peineili iti ian 

i ini i meinggunakan Shapi iro-Wi ilk. Hasi il peirhi itungan 

meinggunakan bantuan Softwarei SPSS veirsi i 2.5 seibagai i beiri ikut; 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 

 

Keilas 

Shapiiro-Wiilk 

 Statiistiic Df Siig. 

Hasiil Beilajar 

Keimampuan 

Beirpiikiir 

Prei-Teist Eikspeiriimein (RRB) ,929 20 ,147 

Post-Teist Eikspeiriimein (RRB) ,925 20 ,126 

Prei-Teist Kontrol (Konveinsiional) ,920 20 ,100 

Post-Teist Kontrol (Konveinsiional) ,937 20 ,208 

a. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion 

 

Peineintuan hasi il peinguji ian normali itas deingan meinggunakan 

Shapi iro-Wi ilk di inyatakan beirdi istri ibusi i normal ji ika si igni ifi ikasi i 

atau (Si ig.) > 0,05. Peirhi itungan yang di ipeiroleih dari i uji i 
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normali itas Shapi iro-Wi ilk pada data Preiteist di i keilas eikspeiri imein 

yai itu beirni ilai i 0,147 > 0,05. Seidangan hasi il yang di ipeiroleih dari i 

uji i normali itas Shapi iro-Wi ilk di i keilas kontrol yai itu beirni ilai i 0,100 

> 0,05. 

Keimudi ian peirhi itungan yang di ipeiroleih dari i uji i normali itas 

Shapi iro-Wi ilk pada data Postteist di i keilas eikspeiri imein yai itu 

beirni ilai i 0,126 > 0,05. Seidangkan hasi il yang di ipeiroleih dari i uji i 

normali itas Shapiiro-Wi ilk dii keilas kontrol yai itu beirni ilai i 0,208 > 

0,05. Dari i peinjabaran hasi il peirhi itungan, dapat di isi impulkan 

bahwa uji i normali itas meinggunakan Shapi iro-Wi ilk pada data 

Preiteist dan Postteist dari i keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol 

di inyatakan beirdi istri ibusi i normal kareina meimpeiroleih ni ilai i Si ig. > 

0,05. 

 

2) Uji Homogenitas 

Uji i homogeini itas juga di ipeirlukan seibagai i uji i prasyarat 

anali isi is stati istiik teirhadap data Preiteist dan Postteist. Untuk ujii 

homogeini itas pada peineili itiian i ini i meinggunakan Leineivei Teist. 

Hasi il peirhi itungan meinggunakan bantuan Softwarei SPSS veirsii 

2.5 seibagai i beiri ikut; 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

P

eineintuan hasi il peinguji ian homogeini itas deingan meinggunakan 

leineivei teist di inyatakan beirdi istri ibusi i normal ji ika ni ilai i siigni ifi ikasi i 

atau (Si ig.) > 0,05. Beirdasarkan tabeil di i atas, di ikeitahui i ni ilai i Siig. 

pada Teist of Homogeineii ity of Vari ianceis adalah seibeisar 0,096. 

Kareina ni ilai i Siig. 0,096 > 0,05, maka dapat di isi impulkan bahwa 

vari ian data hasi il beilajar si iswa pada keilas eikspeiri imein dan keilas 

kontrol adalah homogein. 

3. Pengujian Hipotesis 

Hasi il ujii prasyarat anali isiis data meinunjukkan data Preiteist dan 

Postteist keilas eikspeiri imein dan kontrol meimpunyai i data yang homogein 

dan beirdi istri ibusi i normal. Tahap seilanjutnya di ilakukan uji i hiipoteisi is 

deingan uji i Iindeipeindeint Samplei T-Teist untuk meingeitahui i seibeirapa beisar 

ti ingkat peirbeidaan hasi il beilajar Postteist keilas Eikspeiri imein deingan Postteist 

keilas Kontrol. Iindeipeindeint Samplei T-Teist meirupakan proseidur anali isi is 

untuk meimbandi ingkan rata-rata pada dua keilompok data yang ti idak 

beirhubungan. Untuk uji i i ini i, subjeik di ipi ili ih dua keilompok seihi ingga seiti iap 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Leiveinei 

Statiistiic df1 df2 Siig. 

Hasiil 

Keimampuan 

Beirpiikiir Kriitiis 

Baseid on Meian 2,908 1 38 ,096 

Baseid on Meidiian 1,877 1 38 ,179 

Baseid on Meidiian and wi ith 

adjusteid df 

1,877 1 34,695 ,180 

Baseid on triimmeid meian 2,629 1 38 ,113 
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peirbeidaan dalam reispons iini i di iseibabkan oleih adanya peirlakuan atau tanpa 

peirlakuan. 

Kri iteiri ia peinguji ian hi ipoteisi is Iindeipeindeint Samplei T-Teist yai itu 

apabi ila ni ilai i taraf si igni ifi ikansi i (Si ig.) < 0,05 maka teirdapat peirbeidaan 

antara hasi il beilajar Postteist keilas Eikspeiri imein deingan Postteist keilas 

Kontrol. 

a. Hi ipoteisi is 

Ho = Ti idak teirdapat peirbeidaan hasi il beilajar Postteist keilas 

Eikspeiri imein deingan Postteist keilas Kontrol. 

Ha  = Teirdapat peingaruh hasi il beilajar Postteist keilas Eikspeiri imein 

deingan Postteist keilas Kontrol. 

b. Kri iteiri ia Peingambi ilan Keiputusan 

Hasi il peirhi itungan meinggunakan bantuan Softwarei SPSS veirsi i 2.5 

seibagai i beiri ikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis 
Independent Samples Test 

 

Leiveinei's Teist for 

Eiqualiity of Variianceis t-teist for Eiqualiity of Meians 

F Siig. T Df 

Siig. (2-

taiileid) 

Meian 

Diiffeireincei 

Std. Eirror 

Diiffeireincei 

95% Confiideincei Iinteirval of thei 

Diiffeireincei 

Loweir Uppeir 

Hasiil Eiqual variianceis 

assumeid 

2,908 ,096 8,488 38 ,000 18,500 2,179 14,088 22,912 

Eiqual variianceis 

not assumeid 
  

8,488 34,16

2 

,000 18,500 2,179 14,072 22,928 
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Beirdasarkan hasi il tabeil meinunjukkan bahwa kri iteiri ia peinguji ian 

beirdasarkan asumsi i Eiqual Vari ianvei Assumseid dapat di ikeitahui i Ni ilaii 

((Si ig. (2-tai ileid)) < 0,05 yai itu 0,000 < 0,05. Oleih kareina hasi il 

si igniifi ikansi i hasi il beilajar siiswa Postteist keilas Eikspeiri imein dan keilas 

Kontrol meinunjukkan niilai i siigni ifi ikansi i yang leibi ih keici il dari i taraf 

si igniifi ikansi i a = 5% (0,05) deingan df  = 38, beilrarti i thi itung > ttabeill ( 

8,488  > 2.024 ),  maka keisi impulan hi ipoteisi is yang dapat di iambi il 

yai itu Ho di itolak dan Ha di iteiri ima yang beirarti i bahwa teirdapat 

peingaruh yang si igni ifi ikan antara Postteist keilas Eikspeiri imein deingan 

Postteist keilas Kontrol. 

Deingan deimi iki ian, beirdasarkan hasi il uji i hiipoteisi is pada keilas 

eikspeiri imein dan keilas kontrol dapat di isiimpulkan bahwa keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is si iswa antara keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol 

meimi iliiki i peirbeidaan. Arti inya, teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran 

Round Robi in Brai instormi ing (RRB) teirhadap keimampuan beirpi iki ir 

kri iti is pada peimbeilajaran IiPAS si iswa. Untuk leibi ih jeilasnya 

meingeitahui i rata-rata postteist keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol 

dapat di ili ihat pada tabeil Stati istiik beiri ikut i ini i: 

Tabel 4.11 Hasil Rata-Rata Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Group Statistics 

 Keilas N Meian Std. Deiviiatiion Std. Eirror Meian 

Hasiil Post-Teist Eikspeiriimein (RRB) 20 85,00 5,620 1,257 

Post-Teist Kontrol 

(Konveinsiional) 

20 66,50 7,964 1,781 
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Teirdapat peirbeidaan pada hasi il rata-rata ni ilai i Postteist keilas 

eikspeiri imein seibeisar 85,00 dan pada rata-rata ni ilai i Postteist keilas 

kontrol seibeisar 66,50. Hal i ini i meinunjukkan bahwa Postteist keilas 

eikspeiri imein leibi ih beisar dari i pada Postteist keilas kontrol. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) 

Terhadap Kemampuan Berpikir Siswa pada Pembelajaran IPAS 

Kelas IV SD Negeri 17 Rejang Lebong 

Peineili iti ian i inii di ilakukan di i SD Neigeiri i 04 Reijang Leibong, yang 

meili ibatkan 2 keilas yai itu keilas Kontrol (IiV-A) dan keilas Eikspri imein keilas 

(IiV-B). Pada keilas eikspri imein di ibeiri ikan peirlakuan deingan meinggunaan 

modeil peimbeilajaran Round Robi in Braiinstormi ing (RRB) dan pada keilas 

Kontrol di ibeiri ikan peirlakuan meinggunakan modeil konveinsi ional. 

Beirdasarkan hasi il anali isi is data di idapatkan bahwa modeil 

peimbeilajaran Round Robi in Brai instormiing (RRB) beirpeingaruh seicara 

si igniifi ikan te irhadap keimampuan beirpiiki ir si iswa pada mata peilajaran Iilmu 

Peingeitahuan Alam dan Sosiial  (IiPAS) di i SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong. 

Hal i ini i seisuai i deingan Peineili iti ian eikspeiri imein oleih Diian Afri iani i dkk 

deingan judul “Peingaruh Meitodei Koopeirati if Ti ipei Round Robi in 

Brai instormiing Teirhadap Keiteirampi ilan Beirfi iki ir Si iswa Pada Peimbeilajaran 

Fiiqi ih MTsS YATIi”. Meitodei round robi in brai instormi ing mampu 

meini ingkatkan keiteirampi ilan beirfi iki ir kri iti is si iswa kareina si iswa di i panci ing 

untuk beirfi iki ir ti ingkat ti inggi i seihi ingga meimunculkan peimi iki iran-peimi iki iran 
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ti inggii yang teirsusun logi is. Deingan meitodei i ini i si iswa meirasakan gagasan 

atau peimi iki irannya di i hargai i oleih masi ing-masi ing siiswa tanpa peirlu 

meirasa teiri inti imi idasi im, tanpa peirlu meirasa malu untuk meinyatakan 

peindapat.
1
 

Hasi il peineili iti ian Wiidya Suhai idah dkk beirpeindapat bahwa keiti ika 

di iteirapkannya modeil peimbeilajaran Round Robi in Brai instormiing, si iswa 

meirasa antusi ias dan beirseimangat meingi ikuti i proseis peimbeilajaran. Si iswa 

meirasa seinang deingan strateigi i peimbeilajaran Round Robiin Brai instormiing 

kareina seilai in beilajar deingan ri iang meireika bi isa beirkompeiti isi i deingan 

teiman- teiman yang lai in. Seirta dari i hasi il beilajar yang di ipeiroleih si iswa rata- 

rata meingalami i peini ingkatan.
2
 

Hasi il peineili iti ian darii model i peimbeilajaran brai instormiing i inii 

meirupakan model i peimbeilajaran di imana guru me imbeiri ikan mateiri i keipada 

si iswa lalu si iswa teirseibut harus me ingeimukakan peindapatnya te intang 

mateiri i yang te ilah di ijeilaskan gurunya, de ingan cara beigi itu arti inya si isteim 

beilajar meingajar i ini i ti idak hanya fokus pada mate iri i yang di ijeilaskan oleih 

guru saja te itapii juga fokus keipada keiakti ifan beilajar seiti iap si iswa seihi ingga 

si iswa dapat beilajar deingan fokus. Keiti ika salah satu si iswa me injeilaskan 

mateiri i atau me ingeimukakan peindapatnya te intang mateiri i yang di ijeilaskan 

oleih guru, siiswa yang lai in juga beirbondong bondong untuk beilajar kareina 

                                                           
1
 Dian Afrianti dkk, Pengaruh Metode Kooperatif Tipe Round Robin Brainstorming 

Terhadap Keterampilan Berfikir Siswa Pada Pembelajaran Fiqih MTsS YATI, Vol.2 

Nomor 4, Desember 2023, hlm. 7 
2
 Widya Suhaidah dkk, Penerapan Model Pembelajaran Round Robin 

Brainstorming Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Kelas VII MTs Swasta Darul Arafah Pangkalan Berandan, Vol.3 No.1, Februari 

2023, hlm.5 
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teirmoti ivasi i deingan keiakti ifan beilajar si iswa yang seidang meingeimukakan 

peindapatnya.  

Peindapat i ini i seijalan deingan hasi il peineili iti ian Popii Juniita dkk, yang 

beirpeindapat bahwa si iswa yang peimbeilajarannya meinggunakan modeil 

Brai instormi ing teirliihat leibi ih aktiif dalam meinyatakan gagasan, seihi ingga 

teirci iptanya peirmasalah baru yang di ilontarkan oleih keilompok dan 

teirci iptanya i idei baru dalam meinyeileisai ikan peirmasalahan. Si iswa 

meingumpulkan gagasan yang teilah di isampai ikan keilompok dan beirsama-

sama meimbahasnya. Di i dalam peimbeilajaran teirli ihat si iswa yang 

meinggunakan modeil Brai instormiing meimi ili ikii rasa i ingi in tahu yang leibi ih, 

meireika beirusaha meinyampai ikan peingalaman seirta peingeitahuan meireika 

teirhadap mateiri i.
3
 

Dalam peineirapan modeil peimbeilajaran Round Robi in Braiinstormi ing 

(RRB) meimbuat si iswa ceirdas leibi ih meinonjol dalam peimbeilajaran,si iswa 

dapat sali ing meinghargai i seisamei anggota keilompok dan le ibi ih 

beirseimangat dalam me ingi ikutii peimbeilajaran teiri iutama Peilajaran IiPAS 

Keilas IiV di i SDN 17 Reijang Leibong. Dalam peimbeilajaran i ini i si iswa dapat 

beilajar untuk sali ing meimbantu dalam peimbeilajaran, me inumbuhkan 

tanggung jawab, keirja sama, peirsai ingan seihat, dan keiteirliibatan beilajar. 

Beirdasarkan anali isi is thi itung dalam peineili itiian i ini i adalah 2.024 

deingan n-40 seidangkan ni ilaii ttabeil untuk cn = 40 de ingan taraf si igni iti ifi ikan 

a = 0.05 se ibeisar 2.024 deingan (8,488 > 2.024), dapat di isi impullkan bahwa 

                                                           
3
 Popi Junita dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Brainstorming terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas VIII pada Materi Kubus, Vol. 8 No. 2, 2020. 



86 
  

 
 

teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran Round Robi in Brai instormiing 

(RRB) teirhadap keimampuan beirpiiki ir si iswa pada peimbeilajaran IiPAS 

keilas IiV SDN 17 Reijang Leibong. 

 

2. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis pembelajaran IPAS Siswa 

Kelas IV di SDN 17 Rejang Lebong Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Round Robin Brainstorming (RRB) 

a. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa Kelas IV di SDN 17 

Rejang Lebong Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran 

Round Robin Brainstorming (RRB) 

Dalam Peineili iti ian i ini i, peinuli is beirti indak seibagai i peingajar pada 

keilas kontrol. Beirdasarkan hasi il data Preiteist di i keilas kontrol 

di ipeiroleih ni ilai i teirti inggi i yai itu 60 dan ni ilai i teireindah seibeisar 20 dan 

meimpeiroleih rata-rata 37,35 guru meinjeilaskan mateiri i tanpa 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Round Robi in Brai instormi ing 

(RRB).  Pada peirteimuan akhi ir si iswa di ibeiri i Postteist (teis akhi ir) deingan 

10 Soal eissai i.. Seidangkan, Postteist di i keilas Kontrol di ipeiroleih ni ilai i 

teirti inggi i yai itu 85 dan ni ilai i teireindahnya seibeisar 55 dan meimpeiroleih 

rata-rata 66,50.  Peirbandi ingan data hasi il Preiteist dan Postteist keilas 

kontrol dapat di iliihat pada Peini ingkatan rata- rata hasi il beilajar IiPAS 

deingan seili isi ih seibeisar 29,15. 

Beirdasarkan dari i hasi il anali isi is data peineili iti ian, meinunjukkan 

bahwa tanpa meinggunakan modeil peimbeilajaran Round Robi in 
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Brai instormiing (RRB) tiidak meimbeiri ikan peingaruh yang cukup eifeikti if 

teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is si iswa. Hal i ini i beirarti i keilas 

kontrol masi ih peirlu di ibeiri ikan peirlakuan yang beirbeida. 

Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian Eisti i Nurul Ai ini i deingan judul 

“Eifeikti ivi itas Teihni ik Round Robi in untuk Meini ingkatkan Keicakapan 

Beirpi iki ir Kri iti is dalam Meinuli is Preifeireincei”, meinyatakan bahwa 

seibeilum di ibeiri ikan ti indakan deingan peimbeilajaran yang di iuji ikan, 

keilompok eikspeiri imein meindapatkan ni ilai i rata-rata seibeisar 76,76 

seiteilah di ibeiri i ti indakan deingan peimbeilajaran yang meineirapkan 

peimbeilajaran koopeirati if jeini is round robi in keilompok teirseibut 

meimpeiroleih ni ilai i rata-rata seibeisar 90,00. Seidangkan keilompok 

kontrol meimpeiroleih rata-rata 78,24 keiti ika preiteist danmeingalami i 

peini ingkatan hanya seibeisar 84,85. Dari i tabeil teirseibut teirli ihat bahwa 

peiroleihan ni ilai i postteist pada keidua keilompok teirseibut teirmasuk 

dalam kri iteiri ia cukup si igni ifi ikan, keilompok eikspeiri imein meimpeiroleih 

hasi il yang leibi ih ti inggi i diibandi ingkan deingan keilompok kontrol. Faktor 

dari i teimuan i ini i adalah kareina pada keilompok kontrol teitap 

meindapatakan ti indakan peimbeilajaran seicara konveinsi ional, yai itu 

beirdi iskusi i dan tanya jawab seicara klasi ikal yang langsung meili ibatkan 

peiseirta di idi ik seicara keiseiluruhan kurang meimpeirhati ikan 

keimampuannya seicara i indi ivi id, tiidak seipeirti i pada keilompok 

eikspeiri imein yang meilakukan peimbeilajaran jeini is round robi in seihi ingga 

beirdampak pada ti idak meini ingkatnya seimangat peiseirta di idi ik saat 
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meingi ikuti i keigi iatan peimbeilajaran. Teirli ihat adanya seili isi ih antara 

keimampuan beirpi iki ir kri itiis dalam meinuli is kali imat preifeireincei dari i 

keilompok eikspeiri imein dan keilompok kontrol, deingan ni ilai i yang leibi ih 

beisar di irai ih oleih keilompok eikspeiri imein kareina pada keilas kontrol 

peini ingkatan keimampuan peiseirta di idi ik seicara i indi ivi idu kurang 

di ipeirhati ikan. Hasi il teirseibut meimbutuhkan anali isa data lanjutan yai itu 

deingan meilakukan uji i prasyarat, yang di iseibut deingan uji i normali itas 

dan homogeini itas. Deingan harapan untuk meingeilompokkan soal yang 

di ibeiri ikan teirmasuk dalam kateigori i normal dan homogein meilaluii 

anali isi is stati istiik.
4
 

b. Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa Kelas IV di SDN 17 

Rejang Lebong Sesudah Menggunakan Model Pembelajaran 

Round Robin Brainstorming (RRB) 

Dalam Peineili iti ian i ini i, peinuli is beirti indak seibagai i peingajar pada 

keilas eikspeiri imein. Beirdasarkan hasi il data Preiteist di i keilas eikspeiri imein 

di ipeiroleih ni ilai i teirti inggi i yai itu 70 dan ni ilai i teireindah seibeisar 30 dan 

meimpeiroleih rata-rata 53,75. Seiteilah i itu, guru meinjeilaskan mateiri i 

meinggunakan meidi ia peimbeilajaran dan di ikeigi iatan peimbeilajaran 

di iadakan peirmai inan meinggunakan modeil teirseibut. Pada peirteimuan 

akhi ir si iswa di ibeiri i Postteist (teis akhi ir) deingan 10 soal eissai i.. 

Seidangkan, Postteist di i keilas eikspeiri imein di ipeiroleih ni ilai i teirti inggi i yai itu 

95 dan ni ilai i teireindahnya seibeisar 75 dan meimpeiroleih rata-rata 85,00.  

                                                           
4
 Esti Nurul Aini, dkk, “Efektivitas Tehnik Round Robin untuk Meningkatkan 

Kecapakan Berpikir Kritis dalam Menulis Preference”, Vol. 7 Nomor 1 Oktober 2023, hlm. 

62. 
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Peirbandi ingan data hasi il Preiteist dan Postteist keilas kontrol dapat 

di iliihat pada Peini ingkatan rata- rata hasi il beilajar IiPAS deingan seili isi ih 

seibeisar 31,25. 

Beirdasarkan dari i hasi il anali isi is data peineili iti ian, meinunjukkan 

bahwa modeil peimbeilajaran Round Robi in Brai instormiing (RRB) 

meimbeiri ikan peingaruh yang cukup eifeikti if teirhadap keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is siiswa. Hal iini i diibukti ikan deingan hasi il beilajar si iswa 

pada keilas eikspeiri imein (meinggunakan modeil Round Robi in 

Brai instormiing (RRB)) yang leibi ih ti inggi i jiika di ibandi ingkan deingan 

keilas kontrol (tanpa meinggunakan modeil Round Robi in Brai instormi ing 

(RRB)) pada ni ilai i hasi il postteist. 

Peineili iti ian i inii seisuai i deingan peineili iti ian yang di ilakukan oleih 

Laeily Mulya Ni ingrum yang beirjudul “Peingaruh Strateigi i 

Peimbeilajaran Koopeirati if Ti ipei Round Robi in Teirhadap Keimampuan 

Beirpi iki ir Kri iti is Mateiri i Gaya dan Geirak si iswa keilas IiV MIi Al-

Khoi iri iyah 02 Seimarang Tahun Ajar 2018/2019”, meinyatakan bahwa 

bahwa rata-rata peincapai ian keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa pada 

keilas eikspeiri imein seibeisar 83,20 leibi ih ti inggi i di ibandi ingkan deingan 

keimampuan beirpi iki ir kri itiis si iswa pada keilas kontrol yang hanya 

meincapai i 66,59. Beirdasarkan anali isi is data yang di ilakukan deingan 

meinggunakan uji i-t meinunjukkan bahwa keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa pada keilas eikspeiri imein dan keilas kontrol diipeiroleih ni ilai i thiitung 

= 4,315 dan ni ilai i ttabeil = 2,00 untuk taraf si igni ifi ikan 5%, deingan 
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deimi iki ian ni ilai i thi itung > ttabeil, maka Ha di iteiri ima dan H0 di itolak yang 

beirarti i bahwa teirdapat peingaruh yang si igni ifi ikan teirhadap keimampuan 

beirpi iki ir kri iti is siiswa keilas IiV yang meinggunakan meitode i 

peimbeilajaran Brai instormi ing deingan yang meinggunakan meitodei 

konveinsi ional pada mateiri i gaya dan geirak si iswa keilas IiV MIi Al-

Khoi iri iyyah 02 Seimarang Tahun Ajaran 2018/2019.
5
 

Peirbeidaan peineili iti ian i ini i deingan peineili iti ian seibeilumnya yai itu 

pada peingeimbangan dan pada mateiri i peilajaran yang di igunakan 

teirhadap si iswa. Hal i ini i seisuai i seipeirti i data peirhi itungan peinguji ian 

hi ipoteisi is, deingan di itolaknya Ho dan di idukung deingan data yang teilah 

di ipeiroleih pada saat peineili iti ian. Hal i ini i diibukti ikan deingan hasi il taraf 

si igniifi ikansi i (Si ig.) seibeisar 0,000, si igni ifi ikansi i leibi ih keici il dari i 0,005 

(0,000 < 0,005), maka peineili iti ian i ini i beirhasi il meimbuktiikan hi ipoteisi is 

yang meinyatakan “Teirdapat peingaruh modeil peimbeilajaran Round 

Robi in Brai instormi ing (RRB) teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

dalam peimbeilajaran IiPAS” 

Hal i ini i juga seisuai i deingan peineili iti ian Shafa Jayanti ika beirjudul 

“Peingaruh modeil Koopeirati if Ti ipei Round Robi in Beirbasi is ei-leiarni ing 

teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Siiswa pada Mateiri i Laju 

Reiaksi i”, hasi il peineili iti ian i ini i meinunjukan bahwa teirdapat peingaruh 

modeil koopeirati if ti ipei round robiin beirbasi is ei-leiarni ing teirhadap 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is siiswa pada mateiri i laju reiaksi i. Hal i ini i dii 

                                                           
5
 Lealy Mulya Ningrum, “pengaruh strategi pembelajaran kooperatif tipe Round 

Robin terhadap kemampuan berpikir kritis materi gaya dan gerak siswa kelas IV MI Al-

Khoiriyah 02 Semarang Tahun 2018/2019”,  2019, hlm. 5 
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bukti ikan deingan meinunjukkan hasi il post-teist bahwa ni ilai i rata-rata 

keiteircapai ian i indi ikator keiteirampi ilan beirpi iki ir kri iti is keilas eikspeiri imein 

seibeisar 59,77% (cukup) dan keilas kontrol seibeisar 43,46% (cukup). 

Hasi il uji i hi ipoteisi is data post-teist deingan uji i-T meinunjukkan ni ilai i Si ig. 

(2-tai ileid) 0,000, ni ilai i teirseibut leibi ih keici il dari i 0,05 (0,000 < 0,05).  

Jadii dapat di isi impulkan bahwa modeil koopeirati if ti ipei Round Robi in 

Beirbasi is ei-leiarni ing dapat meini ingkatkan keimampuan beirpi iki ir kri iti is 

si iswa.
6
 

  

                                                           
6
 Shafa Jayantika, “Pengaruh model kooperatif tipe Round Robin berbasis e-

learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi laju reaksi”, 2023, hlm. 6 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan dari i hasi il peinguji ian dan anali isi is data maka dapat 

di isiimpulkan teirdapat Peingaruh Modeil Peimbeilajaran Round Robiin 

Brai instormiing (RRB) teirhadap Keimampuan Beirpi iki ir Kri iti is Pada 

Peimbeilajaran IiPAS Si iswa Keilas IiV SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong. Hal 

teirseibut di ibukti ikan dari i hasi il peinguji ian hi ipoteisi is deingan meinggunakan 

Iindeipeindeint Samplei T-Teist yai itu di ipeiroleih ni ilai i taraf si igni ifi ikansi i (Si ig.) 

seibeisar 0,000, kareina si igni ifi ikansi i leibi ih keici il dari i 0,005 (0,000 < 0,005) maka 

Ho di itolak dan Ha di iteiri ima. Penelitian ini juga menunjukan hasil post-test 

bahwa nilai rata-rata ketercapaian indikator keterampilan berpikir kritis kelas 

eksperimen sebesar 51,50% (cukup) dan kelas kontrol sebesar 41,92% 

(cukup). Seilanjutnya, teirdapat peini ingkatan rata-rata ni ilai i di i keilas eikspeiri imein 

dari i ni ilai i seibeisar 53,75 meini ingkat meinjadi i 85,00. Ni ilai i rata-rata teirseibut 

leibi ih ti inggii ji ika di ibandi ingkan deingan keilas kontrol, dari i ni ilai i seibeisar 37,25 

meinjadi i seibeisar 66,50. Seihi ingga modeil peimbeilajaran Round Robiin 

Brai instormiing (RRB) beirpeingaruh teirhadap keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada 

peimbeilajaran IiPAS keilas IiV SD Neigeiri i 17 Reijang Leibong. 

B. Saran  

Beirdasarkan hasi il peineili iti ian yang teilah di ijabarkan seibeilumnya, maka 

saran yang dapat peineili iti i beiri ikan adalah seibagai i beiri ikut: 
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1. Bagi i Siiswa 

Deingan meingeitahui i modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing (RRB) dapat meimbeiri ikan peingaruh posi iti if pada 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada peimbeilajaran IiPAS, diiharapkan si iswa 

dapat meingopti imalkan peinggunaan modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing (RRB) dalam peimbeilajaran seihi ingga dapat meini ingkatkan 

peimahaman beilajar seirta keiakti ifan si iswa di i dalam keilas. 

2. Bagi i Seikolah 

Deingan meingeitahui i modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing (RRB) dapat meimbeiri ikan peingaruh posi iti if pada 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is, di iharapkan seikolah dapat meimbeiri ikan waktu 

yang leibi ih banyak untuk meimbeiri ikan peimahaman dan meini ingkatkan 

keiakti ifan si iswa meilalui i beirbagai i modeil peimbeilajaran, khususnya 

meinggunakan modeil peimbeilajaran Round  Robi in Brai instormiing (RRB) 

pada saat i ini i. 

3. Bagi i Peineili itii dan Peimbaca 

Deingan meingeitahui i modeil peimbeilajaran Round Robi in 

Brai instormiing (RRB) dapat meimbeiri ikan peingaruh posi iti if pada 

keimampuan beirpi iki ir kri iti is pada peimbeilajaran IiPAS, di iharapkan dapat 

meilanjutkan peineili iti ian meingeinai i meitodei Brai instormi ing dalam 

peimbeilajaran meinggunakan i indi ikator lai in, jeinjang peindi idi ikan yang 

beirbeida, dan mata peilajaran yang beirbeida. Agar peineili iti ian seilanjutnya 
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dapat meinunjukkan peingaruh yang leibi ih beisar seihi ingga beirmanfaat bagi i 

pi ihak yang beirkeipeinti ingan. 
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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

 IPAS SD KELAS 4 

 

INFORMASI UMUM  

A. IDENTITAS MODUL 
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B. KOMPETENSI AWAL 

- Mempelajari aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual beli 

- Mempelajarai peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi 

A. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2. Berkebinekaan global, 

3. Bergotong-royong, 

4. Bernalar kritis, dan 

5. Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

- Buku Siswa (Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia, 2021. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD Kelas IV, Penulis: 

Amalia Fitri, dkk) hlm. 95 – 102. 

- Lembar Kerja Peserta Didik 

- LCD Proyektor 

- Laptop 

- Video tentang kegiatan jual beli 

https://www.youtube.com/watch?v=XzDAJK

Au80o 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

1. Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami 

materi ajar. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, mampu 

mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 

memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

 Kooperatif tipe Round Robin Brainstorming 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui tayangan video dan diskusi (C), Peserta didik (A) dapat menentukan (C3) 

peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi (B) 

dengan benar (D). 

2. Melalui kerja kelompok (C), Peserta didik (A) dapat merancang (C6) praktik jual beli 

dalam kegiatan market day (B) dengan baik (D). 

3. Melalui kerja kelompok (C), Peserta didik (A) dapat membuat (P2) laporan pengerjaan 

proyek market day dan mempresentasikan (P3) proyek market day (B) dengan baik dan 

benar (D). 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Penyusun  : Rani Fitri Yanti 

Instansi  : SD Negeri 17 Rejang Lebong 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

Fase / Kelas : B / 4 

Bab  : 7. Bagaimana Mendapatkan Semua Keperluan Kita ? 

Topik : C. Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Cara 

Pemenuhan Kebutuhan 

Alokasi Waktu : 2 JP 

http://www.youtube.com/watch?v=XzDAJKAu80o
http://www.youtube.com/watch?v=XzDAJKAu80o
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 Tidak semua kebutuhan dapat langsung kita beli begitu saja. Terkadang butuh suatu 

proses sampai barang atau jasa sampai ke tangan kita. Proses membuat (produksi), 

dikirimkan 
(distribusi) lalu digunakan (konsumsi). 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Apa alasan terjadinya jual beli? 

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke rumah kalian? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Kegiatan 

Orientasi 

1. Peserta didik menyimak pembukaan dari guru dengan salam dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Peserta didik mempersiapkan fisik maupun psikologis dan menyiapkan buku serta alat 
tulis. 

3. Peserta didk di cek kehadirannya oleh guru sebagai sikap disiplin. 

4. Peserta didik menyanyikan lagu “Garuda 

Pancasila” 

https://www.youtube.com/watch?v=ts1ldnFIX

wk 

Kegiatan Apersepsi 

5. Peserta didik melakukan kegiatan literasi untuk mendapatkan pemahaman mengenai topik 

awal  pelajaran 

6. Peserta didik menyimak apersepsi dari guru tentang pelajaran sebelumnya 

a. Anak-anak ada yang masih ingat materi sebelumnya? Coba sebutkan! 

b. Iya betul sekali, kemarin kita mempelajari tentang kegiatan ekonomi 

c. Nah pada pembelajaran IPAS kita hari ini, kita akan melakukan praktik jual beli 

dalam kegiatan market day 

Kegiatan Motivasi 

7. Peserta didik mendapat gambaran tentang manfaat mempelajari kegiatan ekonomi dalam 

kehidupan sehari-hari dari penjelasan guru 

8. Peserta didik memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru 

 

Kegiata

n Inti 

FASE 1 

Pertanyaan Mendasar (Mengumpulkan Informasi) 

1. Mengajukan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan peserta didik terhadap 

topik kegiatan ekonomi, (Apa makanan kesukaanmu?, Bagaimana makanan tersebut bisa 

sampai di hadapan kalian?) 

2. Peserta didik menyimak video tentang kegiatan 

jual beli 

(https://www.youtube.com/watch?v=XzDAJKAu8

0o) 

FASE 2 

Mendesain Perencanaan Proyek 

3. Peserta didik dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri atas 4 orang 

4. Peserta didik berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek tentang kegiatan jual beli 

dari barang yang mereka pilih selanjutnya dilakukan pembagian tugas, persiapan alat, 

bahan, media yang dibutuhkan. 

FASE 3 

Menyusun Jadwal Pembuatan 

5. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek dengan memperhatikan batas 

https://www.youtube.com/watch?v=ts1ldnFIXwk
https://www.youtube.com/watch?v=ts1ldnFIXwk
http://www.youtube.com/watch?v=XzDAJKAu80o)
http://www.youtube.com/watch?v=XzDAJKAu80o)
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waktu yang telah ditentukan bersama. 

6. Peserta didik menyusun langkah-langkah penyelesaian proyek. 

FASE 4 

Memonitor Keaktifan dan Perkembangan Proyek 

7. Peserta didik melakukan proyek praktik jual beli 

8. Guru memantau keaktivan peserta didik selama melaksanakan proyek, memantau 

realisasi perkembangan dan membimbing jika mengalami kesulitan. 

FASE 5 

Menguji Hasil 

9. Peserta didik membahas kelayakan proyek yang telah dilakukan dan membuat laporan 

karya untuk dipaparkan 

10. Guru memantau keterlibatan peserta didik, mengukur ketercapaian standar. 

FASE 6 

Evaluasi Pengalaman Belajar 

11. Setiap kelompok memaparkan laporan 

12. Peserta didik yang lain memberikan tanggapan dan bersama guru menyimpulkan hasil 
proyek 

 
Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini 

2. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung. 

a. Apa saja yang telah dipahami peserta didik? 

b. Apa yang belum dipahami peserta didik? 

c. Bagaimana perasaan selama pembelajaran? 

3. Peserta didik mengerjakan lembar evaluasi yang diberikan guru 

4. Guru memberikan informasi tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 

pertemuan selanjutnya 

5. Peserta didik bersama guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa bersama 

yang dipimpin salah satu peserta didik 

E. REFLEKSI 

Topik C : Kegiatan Jual Beli sebagai Salah Satu Cara Pemenuhan Kebutuhan 

1. Menurut kalian, apa syarat terjadinya jual beli? 

2. Menurutmu, bagaimana caranya untuk memenuhi kebutuhan apabila barang atau jasanya 

tidak tersedia dari lingkungan sekitar? 

3. Apa saja proses yang terjadi pada kegiatan ekonomi yang ada di sekitarmu? 

4. Apakah kamu pernah berperan menjadi produsen, distributor, atau konsumen? Jelaskan! 

5. Setelah mempelajari alur kegiatan ekonomi, bagaimana sebaiknya kamu bersikap 

terhadap barang-barang yang kamu pakai? 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

Penilaian 

Nilai Sikap 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik : pengamatan guru 

c. Bentuk : jurnal 

 
Nilai Pengetahuan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik : pengumpulan tugas 

c. Bentuk : tes tertulis 

 
Penilaian Keterampilan 

a. Prosedur : penilaian dilakukan saat pembelajaran 

b. Teknik : pengamatan guru 

c. Bentuk : rubik penilaian 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran 

dengan pengayaan. 

 
Remedial 

 Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami materi 

atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mecapai CP. 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

IPAS KELAS IV 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun Pelajaran 

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Materi 

Fase/Kelas 

Alokasi Waktu 

: Rani Fitri yanti 

: SD Negeri 17 Rejang Lebong 

: 2024 

: SD 

: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

: Kebutuhanku 

: B/IV  

: 2 JP 

B. KOMPETENSI AWAL 

1. Mengindentifikasi kebutuhan sehari-hari 

2. Dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

3. Dapat mengetahui jenis dan fungsi uang 

4. Dapat mengidentifikasi kegiatan ekonomi pada kehidupan sehari-hari 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 
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Merupakan tujuan akhir dari suatu kegiatan pembelajaran yang berkaitan erat 

dengan pembentukan nilai karakter peserta didik Pelajar Pancasila tercermin dalam: 

1. Keimanan 

2. Bertakwa kepada Tuhan YME 

3. Berakhlak mulia 

4. Bergotong royong 

5. Berbhinneka global 

6. Mandiri 

7. Bernalar kritis 

8. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

Sumber Belajar: 

 Perangkat multi media 

 Buku teks pembelajaran 

 Sumber lain yang diamanfaatkan untuk menunjang pembelajaran 

Pengenalan Tema 

 Buku Guru bagian Tips Pengajaran 

 Persiapan lokasi: Di dalam kelas 

 

 

Topic C: Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan  

Perlengkapan pserta didik: 

 Lembar kerja 

 Perlengkapan peserta didik: alat tulis 

 

E. TARGET PEMBELAJARAN 

Peserta didik umum 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

Pembelajaran tatap muka dengan model ceramah, diskusi, penugasan 
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KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tujuan Pembelajaran BAB 7 

1. Mengenal cara mendapatkan barang kebutuhan 

2. Mengaitkan pemahaman terhadap kebutuhan dan keinginan dengan 

nilai guna barang dan skala prioritas 

3. Mengenal nilai uang sebagai alat tukar dalam jual beli 

4. Menjelaskan alur kegiatan ekonomi dalam kegiatan jual belibsebagai 

salah satu pemenuhan kebutuhan manusia 

 Tujuan pengenalan tema 

1. Siswa melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema 

pembelajaran sebagai perkenalan 

2. Siswa mengetahui apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini 

3. Siswa membuat rencana belajar 

 

 Tujuan topic C 

1. Siswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya jual beli 

2. Siswa dapat mengidentifikasi aktifitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan 

jual beli 

3. Siswa dapat memahami proses terjadinya kegiatan ekonomi dalam kegiatan 

jual beli 

4. Siswa dapat menentukan peran produsen, distributor, dan konsumen dalam 

alur kegaiatan ekonomi 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Topic pengenalan tema 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tema pembelajaran sebagai perkenalan menyampaikan apa yang ingin 

dan akan dipelajari di bab ini. dan membuat rencana belajar 

 

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan : 

 Meningkatkan kemampuan siswa dalam kegiatan ekonomi dalam kehidupan 
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sehari-hari 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Pengenalan Topik Bab 7 

1. Apa itu kebutuhan? 

2. Apa yang kalian butuhkan dalam hidup? 

3. Bagaimana cara kalian dalam mendapatkan sesuatu yang kalian butuhkan? 

Topik C. Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

1. Apa alasan terjadinya jual beli? 

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke 

rumah kalian? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Topik C : Kegiatan Jual Beli Sebagai Salah Satu Pemenuhan Kebutuhan 

Pendahuluan 

 Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam 

 Guru memberikan waktu kepada siswa untuk berdoa sebelum memulai 

pembelajaran 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

 Guru dan siswa melakukan ice breaking “Assalamua‟alaikum” (Apersepsi) 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kaitannya dengan 

materi pembelajaran sebelumnya 

 Guru memberikan pertanyaan pemantik : 

1. Apa alasan terjadinya jual beli? 

2. Di mana saja peristiwa jual beli dapat terjadi? 

3. Apa semua kebutuhan langsung kita dapatkan? 

4. Menurutmu, bagaimana proses suatu kebutuhan barang atau jasa sampai ke 

rumah kalian? 

Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan materi sesuai dengan pertanyaan pemantik 
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 Guru memberikan waktu 15 menit pada siswa untuk membaca materi halaman 46- 

48 

 Guru menjelaskan materi yang telah dibaca siswa 

 Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya 

 Guru meminta siswaa untuk menceritakan kegiatannya mulai dari 

berangkat sekolah hingga pembelajaran saat ini di buku tulis 

 Setelah itu siswa diminta untuk menentukan jenis kegiatan ekonomi apa saja yang 

telah dilakukan 

 Guru membagikan LKPD 

Tuliskan kegiatan ekonomi yang telah kamu lakukan hari ini! 

 

 

 Setelah selesai, perwakilan siswa diminta untuk mempresentasikan di depan kelas 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan asesmen formatif 2 pada 

buku pendamping siswa halaman 49 

 Setelah selesai siswa diminta untuk mengkoreksi bersama hasil kerjanya 

Kegiatan Penutup 

 Guru melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan pertanyaan atau 

tanggapan siswa dari kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 

untuk langkah selanjutnya 

 Siswa mengecek kerapian dan kebersihan kelas 

 Guru menutup kelas dengan mengucapkan salam 

 

F. ASSESMEN/PENILAIAN 

 Penilaian sikap siswa, mengacu pada profil pelajar pancasila yang 

dilaksanakan melalui observasi secara langsung maupun tidak langsung 

 Penilaian pengetahuan siswa pada pembelajaran ini mencakup 

kemampuan pemahaman dan mengerti tentang kebutuhan dan 

keinginan 

 Penilaian keterampilan mencakup kemampuaan dalam menyebutkan 

kebutuhan dan keinginan 

G. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 
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Pengayaan 

 Siswa dengan nilai rata-rata dan nilai di atas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan 

Remedial 

Remedial diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau mengulang pembelajaran pada siswa yang belum 

mencapai tujuan pembelajaran 

C. Glosarium 

 Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh 

seseorang untuk bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak 

 Kebutuhan primer adalah kebutuhan mutlak dan utama dari setiap individu yang 

harus dipenuhi 
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Lampiran 3 Surat Pernyataan Validitas 
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Lampiran 4 Lembar Validitas Soal Pret-est dan Post-test 

 

 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST-POSTTEST 

IPAS KELAS IV MATERI “KEGIATAN JUAL BELI DAN EKONOMI” 

 

Nama Validator : Dr. Baryanto, M.Pd 

NIP/NIDN  : 196907231999031004 

Judul  : Pengaruh Model Pembelajaran Round Robin 

Brainstorming (RRB) Terhadap Kemampuan Berpikir Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negri 17 Rejang Lebong 

Petunjuk: 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai instrumen penelitian dengan aspek-

aspek yang diberikan. 

2. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia dengan skala skor sebagai berikut: 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang 

3. Komentar dan saran Bapak/Ibu mohon dituliskan pada kolom yang telah 

disediakan. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi lembar validasi, diucapkan 

terimakasih. 

 

 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

4 3 2 1 
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A. Materi 

1. Soal sesuai dengan indikator pembelajaran pada kisi-kisi     

2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi yang diukur     

3. Setiap soal mempunyai satu jawaban yang benar     

B. Konstruksi 

1. Soal sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai     

2. Soal sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yang 

hendak dicapai 

    

3. Soal dirumuskan secara jelas     

4. Soal termasuk soal berpikir kritis     

C. Bahasa 

1. Setiap soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

    

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif     

3. Kalimat soal menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 
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LEMBAR VALIDASI 

OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

 

A. Tujuan 

Tujuan lembar penilian ini untuk mendapatkan penilaian terhadap 

instrumen penilaian berupa lembar observasi kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

B. Petunjuk  

1. Untuk memberikan penilaian teerhadap format lembar observasi 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

2. Bapak/ibu cukup memberikan tanda ceklis  (√)  pada kolom yang 

disediakan. 

3. Angka-angka yang terapa pada kolomm yang di maksud berarti 

1 = kurang valid 

2 = cukup valid 

3 = valid 

4 = sangat valid 

4. Kolom kesimpulan di isi dengan cara melingkari salah satu nomor 

sesuai dengan kesimpilan dari Bapak/ibu 

No Aspek yang dinilai Penilaian  Ket 

1 2 3 4 

1 Ada petunjuk yang jelas cara 

menjawab lembar observasi 

     

2 Kejelasan indikator dan sub indikator 

yang digunakan 

     

3 Kesesuaian butir instrumen dengan 

indikator dan sub indikator 

     

4 Keterwakillan indikator disetiap butir      
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instrumen 

5 Kejelasan dalam penulisan      

6 Ketetapan dalam penulisan      

7 Kesesuaian rubrik penilaian dengan 

pernyataan 
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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA MATERI KEGIATAN JUAL BELI DAN EKONOMI 

 

 

A. Identitas Validator  

Nama  :  Dr. Baryanto, M.Pd 

NIP  : 196907231999031004 

Instansi : Institut Agama Islam Negri (IAIN) Curup 

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Lembar validasi terdiri dari 11 kolom.  

2. Kolom 1 indikator pencapaian kompetensi (IPK), kolom 2 indikator soal, kolom 3 indikator berpikir kritis, kolom 4 level taksonomi 

bloom, kolom 5 nomor soal, kolom 6 butir soal, kolom 7 kunci jawaban, kolom 8 rubrik penilaian, kolom 9 skor, kolom 10a dan 10b 

kesesuaian, kolom 11 komentar dan saran.  

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian kesesuaian dengan memberikan checklist ( √ ) pada kolom 11a dan 11b dalam lembar validasi 

tersebut.  

4. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar atau saran pada kolom 11 yang terdapat dalam lembar validasi tersebut.  

Kompetensi Awal  :  -   Mempelajari aktivitas ekonomi yang terjadi pada kegiatan jual beli 

- Mempelajarai peran produsen, distributor, dan konsumen dalam alur kegiatan ekonomi 
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Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) 

(1) 

Indikator 

Soal 

(2) 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

(3) 

Level 

Takso

nomi 

(4) 

No 

(5) 

Soal 

(6) 

Kunci Jawaban 

(7) 

Rubrik 

Penilaian 

(8) 

Skor 

(9) 

Validitas 

Soal 

(10) 

Saran 

(11) 

Ya 

(10

a) 

Tida

k 

(10b

) 

1. Mengidentifi

kasi ciri-ciri 

terjadiny jual 

beli. 

Mengidentifi

kasikan ciri-

ciri kegiatan 

jual beli 

berdasarkan 

pasar 

tradisional 

dan pasar 

modern 

Menganali

sis 

C4 4 Amatilah gambar di 

bawah ini !    

        

Pasar tradisional 

 Adanya sistem tawar-

menawar antara 

penjual dan pembeli 

 Pasar tradisional 

dimiliki, dibangun, 

dan dikelola oleh 

pemerintah daerah 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

pemaparan 

jawaban yang 

tepat dan jelas 

4    
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Dari gambar di atas 

coba kalian uraikan 

hal apa saja yang 

dapat kamu dapatkan 

terkait ciri kegiatan 

jual beli dari pasar 

tradisional dan 

modern tersebut?  

 Tempat usaha 

beragam dan menyatu 

dalam lokasi yang 

sama  

 Sebagian besar barang 

dan jasa ditawarkan 

adalah produk local 

Pasar Modern 

 Tidak terjadi aktivitas 

tawar-menawar harga 

barang. 

 Harga setiap barang 

sudah tertera pada 

masing-masing 

barang dan biasanya 

diberi barcode. 

 Jenis barang yang 

dijual di pasar ini 

sangat beargam dan 

memiliki kualitas 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

namun disertai 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

3 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

tanpa disertai 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan tidak jelas 

2 
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yang baik. 

 Umumnya pasar ini 

berada pada suatu 

bangunan dimana 

pelayanannya 

dilakukan sendiri 

(swalayan). 

 Kondisi pasar jenis ini 

umumnya bersih dan 

nyaman karena 

dilengkapi dengan Air 

Conditioner dan 

petugas kebersihan. 

 Pasar ini memiliki 

tata ruang yang rapih 

dan terstruktur 

sehingga 

memudahkan 

konsumen 

menemukan barang 

yang ingin dibeli. 

ataupun tidak 

disertai alasan 

sama sekali 

Jika siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tidak 

benar 

1 
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 Kegiatan ekonomi di 

pasar ini tidak 

terdapat campur 

tangan pemerintah. 

 Cara pembayaran 

produk yang dibeli 

adalah melalui kasir 

khusus yang telah 

disiapkan masing-

masing toko. 

 Pelayanan di pasar ini 

umumnya 

memuaskan para 

konsumen. 

 

1. Mengidentifi

kasi ciri-ciri 

terjadiny jual 

beli. 

Menganalisis 

masalah dari 

gambar yang 

sudah di 

cantumkan 

dan di 

Menganali

sis 

C5 7 Perhatikan gambar di 

bawah ini ! 

 

Aktifitas yang terlihat 

pada gambar adalah 

transaksi jual beli antara 

penjual dan pembeli. 

Interaksi antara penjual 

dan pembeli juga 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

4    
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definisikan 

berdasarkan 

ciri dari 

terjadinya 

jual beli 

Aktifitas apa saja yang 

dapat kalian temukan 

pada gambar di atas ? 

Jelaskan ! 

termasuk tahap tawar 

menawar harga, dan jika 

sepakat maka transaksi 

akan dilakukan. 

pemaparan 

jawaban yang 

tepat dan jelas 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

namun disertai 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

3 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

tanpa disertai 

2 



124 
 

 
 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan tidak jelas 

ataupun tidak 

disertai alasan 

sama sekali 

Jika siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tidak 

benar 

1 

2. Mengidentifi

kasi aktivitas 

ekonomi 

yang terjadi 

pada 

kegiatan jual 

beli. 

Mampu 

menggabung

kan pokok 

masalah yang 

ada dan 

keterpengaru

han dengan 

suatu negara 

Menyinteti

s 

C6 8 Apa yang dimaksud 

dengan ekonomi dan 

bagaimana kegiatan 

jual beli 

mempengaruhi 

ekonomi suatu 

negara? 

Ekonomi adalah ilmu 

yang mempelajari 

bagaimana sumber daya 

yang terbatas digunakan 

untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan 

manusia. Kegiatan jual 

beli mempengaruhi 
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ekonomi suatu negara 

dengan cara 

meningkatkan perputaran 

uang dan menciptakan 

lapangan kerja. Ketika 

orang membeli barang 

dan jasa, uang mengalir 

dari pembeli ke penjual, 

yang kemudian dapat 

menggunakan uang 

tersebut untuk membeli 

barang dan jasa lainnya, 

membayar gaji pekerja, 

dan mengembangkan 

bisnis mereka. Hal ini 

meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi 

dan kesejahteraan 

masyarakat. 
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 Mampu 

menggabung

kan pokok 

masakah 

berdasarkan 

masalah yang 

ada dan 

menjelaskan  

peran dari 

pelaku 

perekonomia

n 

Menyinteti

s  

C5 2 Untuk dapat 

melakukan kegiatan 

ekonomi dalam rumah 

tangga keluarga harus 

memiliki penghasilan 

atau pendapatan yang 

dapat dipergunakan 

untuk melakukan 

kegiatan ekonomi 

lainnya. Sebagai salah 

satu pelaku 

perekonomian, 

mengapa rumah 

tangga dikatakan 

mempunyai peran 

yang penting ? 

jelaskan ! 

Berikut adalah beberapa 

alasan mengapa rumah 

tangga memiliki peran 

penting dalam 

perekonomian: 

 Konsumsi: Rumah 

tangga adalah 

penyumbang terbesar 

terhadap pengeluaran 

konsumsi dalam 

perekonomian. 

Mereka membeli 

barang dan jasa untuk 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, termasuk 

makanan, pakaian, 

perumahan, 

pendidikan, 

kesehatan, dan 

jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

alasan yang 

jelas dan tepat 

4    

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

namun disertai 

pemaparan 

jawaban 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

3 
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hiburan. Konsumsi 

rumah tangga 

memberikan 

dorongan penting bagi 

pertumbuhan 

ekonomi karena 

mendorong 

permintaan barang 

dan jasa. 

 Tenaga kerja: Rumah 

tangga adalah sumber 

tenaga kerja bagi 

perekonomian. 

Anggota rumah 

tangga yang bekerja 

menyumbang pada 

produksi barang dan 

jasa, yang pada 

gilirannya 

meningkatkan 

pendapatan rumah 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

tanpa disertai 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan tidak jelas 

ataupun tidak 

disertai alasan 

sama sekali 

2 

Jika siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tidak 

benar 

1 
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tangga dan 

kemampuan mereka 

untuk mengonsumsi 

dan berinvestasi lebih 

lanjut. 

 Pemenuhan 

kebutuhan dasar: 

Rumah tangga 

berperan dalam 

memenuhi kebutuhan 

dasar anggotanya, 

seperti pangan, 

pakaian, perumahan, 

dan kesehatan.  

 

3. Memahami 

proses 

terjadinya 

kegiatan 

ekonomi 

dalam 

Menguraikan 

fakta-fakta 

yang ada 

pada kegiatan 

jual beli di 

menganali

sis 

C6 10 Perhatikan gambar 

berikut ! 

Pasar Tradisional  

 Ada barang atau jasa 

yang diperjualbelikan, 

 Adanya proses 

permintaan dan tawar 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

4    
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kegiatan jual 

beli 

sekitar. 

 

Carilah 5 tempat atau 

lebih yang memiliki 

kegiatan jual beli 

lainnya di sekitar 

kalian !  

menawar, 

 Transaksi terjadi ketika 

ada kesepakatan 

antaran penjual dan 

pembeli. 

Yang diperjualbelikan : 

 Menjual kebutuhan 

sehari-hari seperti 

bahan-bahan makanan 

berupa ikan, buah, 

sayur- sayuran, telur, 

daging, kain, barang 

elektronik, jasa, dll. 

Mini Market  

 Ada barang atau jasa 

yang diperjualbelikan, 

 Tidak adanya proses 

permintaan dan tawar 

menawar, 

 Harga pada setiap 

pemaparan 

jawaban yang 

tepat dan jelas 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

namun disertai 

pemaparan 

jawaban 

kurang tepat 

dan kurang 

jelas 

3 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

tanpa disertai 

2 
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barang sudah tertera. 

Yang diperjualbelikan: 

 Menjual kebutuhan 

sehari-hari seperti 

bahan-bahan makanan 

berupa ikan, buah, 

sayur- sayuran, telur, 

dan daging. 

Warung  

 Ada barang atau jasa 

yang diperjualbelikan, 

 Adanya proses 

permintaan dan tawar 

menawar, 

 Transaksi terjadi ketika 

ada kesepakatan 

antaran penjual dan 

pembeli. 

Yang diperjualbelikan: 

 Bermacam kebutuhan 

pemaparan 

jawaban yang 

kurang tepat 

dan tidak jelas 

ataupun tidak 

disertai alasan 

sama sekali 

Jika siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tidak 

benar 

1 
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sehari-hari seperti 

minyak, sayuran, beras, 

tepung, gula dan lain 

sebagainya 

Toko Buku  

 Ada barang atau jasa 

yang diperjualbelikan, 

 Tidak adanya proses 

permintaan dan tawar 

menawar, 

 Harga pada setiap 

barang sudah tertera. 

Yang diperjualbelikan: 

 Berbagai jenis buku 

dan perlengkapan 

sekolah seperti tas dan 

alat tulis 

Pasar Hewan  

 Ada barang atau jasa 

yang diperjualbelikan 
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 Adanya proses 

permintaan dan tawar 

menawar, 

 Transaksi terjadi ketika 

ada kesepakatan 

antaran penjual dan 

pembeli. 

Yang diperjualbelikan: 

 Hewan seperti 

kambing, ayam, itik, 

kelinci, dan bebe 
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4. Menentukan 

peran 

produsen, 

distributor, 

dan 

konsumen 

dalam alur 

kegiatan 

ekonomi. 

Memecahkan 

masalah yang 

berhubungan 

dengan 

kegiatan 

ekonomi di 

bidang 

produksi, 

distribusi, 

dan konsumsi 

Mengenal 

dan 

memecahk

an 

masalah 

C6 3 Rina adalah pemilik 

usaha produksi 

pempek di Palembang. 

Rina kebingungan 

sekali lantara pempek 

dagangannya di toko 

sepi pembeli 

dikarenakan wabah 

covid yang sedang 

melanda. 

Pendapatannya pun 

turun drastis. Rina 

memutar otak, 

bagaimana 

penjualannya dapat 

kembali ramai, namun 

tetap mamatuhi 

protokol kesehatan 

1. Kegiatan Produksi 

Kegiatan 

menghasilkan barang. 

Orang yang 

melakukan kegiatan 

produksi disebut 

produsen. 

Contohnya pada 

gambar tersebut Rina 

mengelolah barang 

mentah dan 

menjadikannya 

pempek yang siap 

dikonsumsi. 

2. Kegiatan distribusi 

Kegiatan 

menyalurkan barang. 

Orang yang 

Jika siswa 

mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan tepat 

mengenai 

permasalahan 

yang ada, 

mampu 

menjawab 

pertanyaa 

dengan benar 

sesuai dengan 

permasalahan 

yang disajikan 

dan disertai 

dengan alasan 

yang tepat 

4    
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untuk tidak keluar 

rumah. Opsi yang 

dipilih Rina adalah 

memasukkan 

dagangannya ke e-

commerce (penjualan 

onlline). 

 

Kira –kira bagaimana 

ya alur kegiatan 

ekonomi dan 

pelakunya yang terjadi 

pada cerita di atas ? 

jelaskan proses 

melakukan kegiatan 

distribusi disebut 

distributor. 

Contohnya yaitu kurir 

atau gofood 

mengambil pesanan 

pempek Rina untuk di 

antarkan ke 

konsumen. 

3. Kegiatan konsumsi 

Kegiatan pemakaian 

barang. Orang yang 

melakukan konsumsi 

di sebut konsumen. 

Contohnya konsumen 

menerima pempek 

yang di pesan dari 

Rina yang di antarkan 

Jika siswa 

mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan tepat 

mengenai 

permasalahan 

yang ada, 

mampu 

menjawab 

pernyataan 

dengan benar 

sesuai dengan 

permasalahan 

yang disajikan 

namun disertai 

dengan alasan 

kurang tepat 

3 



135 
 

 
 

kegiatan ekonomi dari 

tiap gambar di atas 

dengan tepat! 

oleh distributor untuk 

dikonsumsi. 

 

  

Jika siswa 

mampu 

mengambil 

keputusan 

dengan tepat 

mengenai 

permasalahan 

yang ada, 

mampu 

menjawab 

pernyataan 

dengan benar 

2 
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sesuai dengan 

permasalahan 

yang disajikan, 

mengambil 

keputusan 

tidap tepat 

mengenai 

permasalahan 

yang ada 

namun disertai 

dengan alasan 

yang tidak 

tepat ataupun 

tanpa disertai 

alasan sama 

sekali 

Jika siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dengan tidak 

1 
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benar 

 Menyimpulk

an manfaat 

jual beli 

berdasarkan 

cerita 

Menyimpu

lkan 

C4 1 "Di desa Kencana, ada 

banyak pedagang 

kecil yang menjual 

berbagai kebutuhan 

sehari-hari. 

Masyarakat desa tidak 

perlu pergi jauh untuk 

membeli barang-

barang yang mereka 

butuhkan, dan 

pedagang 

mendapatkan 

penghasilan untuk 

menghidupi 

keluarganya." 

Dari cerita diatas 

Kegiatan jual beli 

memberikan manfaat 

bagi masyarakat karena 

memudahkan akses 

terhadap barang-barang 

kebutuhan sehari-hari 

dan menciptakan peluang 

ekonomi bagi pedagang. 

Masyarakat dapat 

memenuhi kebutuhan 

tanpa perlu pergi jauh, 

dan pedagang 

memperoleh penghasilan 

untuk menghidupi 

keluarga mereka. 
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simpulkan manfaat 

jual beli di masyarakat 

? 

 

 Menyimpulk

an kegiatann 

ekonomi 

berdasarkan 

ilustrasi 

cerita 

 C6 5 Perhatikan gambar 

dibawah ini! 

 

Profesi guru tentu saja 

sudah tidak asing lagi 

bagi anak-anak 

Indonesia, karena kita 

selalu menemui guru 

pada saat sekolah. 

Guru bertugas untuk 

mencerdaskan 

generasi-generasi 

 Guru termasuk 

kedalam kegiatan 

ekonomi di bidang 

produksi 

 Alasan : 

Karena Jasa yang 

dihasilkan berupa 

ilmu yang diberikan 

kepada murid-

muridnya melalui 

proses belajar 

mengajar. Sehingga 

ilmu yang 

disampaikan oleh 

seorang guru dapat 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

penjelasan 

yang benar dan 

tepat sehingga 

dapat menarik 

kesimpulan 

yang tepat 

mengenai 

kegiatan 

ekonomi 

berdasarkan 

4    
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penerus bangsa, mulai 

dari usia balita hingga 

remaja. Jasa guru 

dimanfaatkan dalam 

bidang pendidikan 

untuk mengajar dan 

memperluas 

pengetahuan bagi 

semua anak. Guru 

merupakan kegiatan 

layanan kepada 

masyarakat dalam 

rangka memenuhi 

kebutuhan hidupnya.  

Berdasarkan 

pernyataan di atas 

guru termasuk 

kedalam kegiatan 

ekonomi di bidang apa 

berguna baik peserta 

didiknya dikemudian 

hari. 

ilustrasi  

Jika siswa 

mampu 

menarik 

kesimpulan 

dengan benar 

dan disertai 

alasan yang 

kurang tepat 

mengenai 

kegiatan 

ekonomi 

berdasarkan 

3 
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? jelaskan alasannya! ilustrasi 

Jika siswa 

mampu 

menarik 

kesimpulan 

dengan benar 

namun tanpa 

disertai alasan 

sama sekali 

mengenai 

kegiatan 

ekonomi 

berdasarkan 

2 



141 
 

 
 

ilustrasi 

Jika siswa 

tidak mampu 

menjawab soal 

dengan benar 

1 

 Membuat 

skema 

kegiatan 

ekonomi 

mulai dari 

produksi, 

distribusi 

sampai 

konsumsi 

Mengeval

uasi  

C6 6 Pilihlah satu barang 

yang ada di sekitar 

kalian! Gambarkan 

alur perjalanan barang 

tersebut mulai dari 

pengolahan sampai ke 

penggunaan. Beri 

keterangan siapa yang 

terlibat dalam proses 

Produksi 

– Peternakan susu 

merawat sapi-sapi perah 

pilihan supaya bisa 

menghasilkan susu 

dengan kualitas baik. 

– Setelah produksi susu 

banyak, sapi diperah dan 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

disertai dengan 

penjelasan atau 

argumen yang 

tepat 

4    



142 
 

 
 

perjalanan tersebut. 

Jelaskan perannya 

dalam proses tersebut! 

dikumpulkan susu 

segarnya untuk diolah 

lebih lanjut di pabrik. 

– Di pabrik, susu segar 

diolah supaya lebih 

bersih dan steril, lalu 

dikemas dengan wadah 

seperti kotak, borol, dan 

sejenisnya. 

Distribusi 

– Susu yang sudah rapi 

dalam kemasan dari 

pabrik produksi 

didistribusikan oleh 

distributor di kirim ke 

toko, swalayan, atau 

warung dan dijual kepada 

Jika siswa 

mampu 

menjawab 

pertanyaan 

dengan benar 

namun disertai 

dengan 

penjelasan dan 

argumen yang 

kurang tepat 

3 

Jika siswa 

mampu 

menjawab soal 

dengan bear 

namun tidak 

disertai dengan 

penjelasan 

sama sekali 

2 
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konsumen. 

Konsumsi 

– Susu kemasan yang 

dijual di warung, 

swalayan, atau toko 

dibeli oleh konsumen 

menggunakan alat tukar 

berupa uang. Sehingga, 

susu bisa dikonsumsi. 

Jika siswa 

tidak mampu 

menjawab soal 

dengan benar 

1 

 Membedakan 

kegiatan 

ekonomi 

berdasarkan 

kondisi yang 

ada 

Mengeval

uasi  

C4 9 Apa yang dimaksud 

dengan distribusi 

dalam kegiatan 

ekonomi? Mengapa 

distribusi penting bagi 

produsen dan 

konsumen? 

Distribusi adalah proses 

mengirimkan barang dari 

produsen ke konsumen. 

Distribusi penting bagi 

produsen karena 

membantu barang sampai 

ke tangan konsumen, 

meningkatkan penjualan, 

dan memperluas pasar. 

Bagi konsumen, 

distribusi memastikan 
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barang yang dibutuhkan 

tersedia di tempat dan 

waktu yang tepat. 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 TOTAL 

S1 Pearson Correlation 1 ,271 ,517
*
 ,643

**
 ,339 ,342 ,370 ,580

**
 ,085 ,168 ,719

**
 

Sig. (2-tailed)  ,248 ,020 ,002 ,144 ,140 ,109 ,007 ,722 ,478 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson Correlation ,271 1 ,339 ,267 ,328 ,455
*
 ,315 ,438 ,499

*
 ,188 ,676

**
 

Sig. (2-tailed) ,248  ,144 ,255 ,158 ,044 ,176 ,054 ,025 ,427 ,001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson Correlation ,517
*
 ,339 1 ,228 ,183 -,043 ,141 ,268 ,068 ,018 ,461

*
 

Sig. (2-tailed) ,020 ,144  ,333 ,441 ,857 ,552 ,254 ,776 ,939 ,041 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson Correlation ,643
**
 ,267 ,228 1 ,396 ,054 ,334 ,379 ,256 ,464

*
 ,657

**
 

Sig. (2-tailed) ,002 ,255 ,333  ,084 ,821 ,151 ,100 ,276 ,039 ,002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson Correlation ,339 ,328 ,183 ,396 1 ,430 ,154 ,444
*
 ,162 ,317 ,622

**
 

Sig. (2-tailed) ,144 ,158 ,441 ,084  ,058 ,517 ,050 ,495 ,174 ,003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S6 Pearson Correlation ,342 ,455
*
 -,043 ,054 ,430 1 ,024 ,564

**
 ,070 ,148 ,511

*
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Sig. (2-tailed) ,140 ,044 ,857 ,821 ,058  ,919 ,010 ,770 ,533 ,021 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson Correlation ,370 ,315 ,141 ,334 ,154 ,024 1 ,554
*
 ,331 ,414 ,597

**
 

Sig. (2-tailed) ,109 ,176 ,552 ,151 ,517 ,919  ,011 ,154 ,069 ,005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson Correlation ,580
**
 ,438 ,268 ,379 ,444

*
 ,564

**
 ,554

*
 1 ,350 ,255 ,800

**
 

Sig. (2-tailed) ,007 ,054 ,254 ,100 ,050 ,010 ,011  ,130 ,277 ,000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S9 Pearson Correlation ,085 ,499
*
 ,068 ,256 ,162 ,070 ,331 ,350 1 ,191 ,481

*
 

Sig. (2-tailed) ,722 ,025 ,776 ,276 ,495 ,770 ,154 ,130  ,420 ,032 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S10 Pearson Correlation ,168 ,188 ,018 ,464
*
 ,317 ,148 ,414 ,255 ,191 1 ,523

*
 

Sig. (2-tailed) ,478 ,427 ,939 ,039 ,174 ,533 ,069 ,277 ,420  ,018 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TOTAL Pearson Correlation ,719
**
 ,676

**
 ,461

*
 ,657

**
 ,622

**
 ,511

*
 ,597

**
 ,800

**
 ,481

*
 ,523

*
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,041 ,002 ,003 ,021 ,005 ,000 ,032 ,018  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabititas 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,805 10 

 

Item Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

S1 2,25 1,333 20 

S2 2,45 1,276 20 

S3 1,95 1,395 20 

S4 2,15 1,182 20 

S5 2,20 1,281 20 

S6 2,45 1,356 20 

S7 1,80 1,281 20 

S8 2,05 1,276 20 

S9 2,10 1,165 20 

S10 2,65 1,348 20 
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Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 19,80 47,432 ,619 ,772 

S2 19,60 48,779 ,570 ,778 

S3 20,10 52,516 ,303 ,809 

S4 19,90 49,884 ,557 ,780 

S5 19,85 49,818 ,504 ,785 

S6 19,60 51,621 ,365 ,802 

S7 20,25 50,303 ,475 ,789 

S8 20,00 46,316 ,727 ,760 

S9 19,95 53,208 ,354 ,801 

S10 19,40 51,411 ,380 ,800 
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Lampiran 7 Hasil Uji Daya Pembeda Soal 

 

 

 

  

No S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Jumlah

12 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 33

2 4 2 4 4 3 1 4 3 3 4 32

10 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 32

6 4 2 2 3 4 3 4 3 1 4 30

5 3 4 1 4 1 2 4 3 4 2 28

7 4 2 3 4 3 2 1 2 3 4 28

19 2 3 3 2 3 4 1 2 4 3 27

17 2 4 3 1 4 4 1 3 2 1 25

3 2 4 0 1 2 4 2 2 4 3 24

14 1 2 0 2 2 4 3 4 2 4 24

16 4 3 4 2 1 3 2 2 1 1 23

4 1 3 2 3 2 1 1 2 3 4 22

9 3 2 1 2 1 3 2 2 1 4 21

1 1 4 3 2 1 2 1 0 1 3 18

20 1 2 0 3 4 2 1 0 1 4 18

8 2 1 0 2 3 4 0 2 1 1 16

15 2 1 1 2 1 1 0 1 2 0 11

18 0 1 2 0 1 0 2 1 2 2 11

13 2 0 2 1 0 2 0 1 0 2 10

11 0 1 1 0 1 0 2 0 2 1 8

Daya Beda

jumlah 45 49 39 43 44 49 36 41 42 53

skor mak 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

rata atas 3,67 3,00 2,83 3,33 3,00 2,50 3,00 3,17 2,67 3,33

rata bawah 1,17 1,00 1,00 1,33 1,67 1,50 0,83 0,83 1,33 1,67

DP 0,63 0,50 0,46 0,50 0,33 0,25 0,54 0,58 0,33 0,42

kriteria Baik Baik Baik Baik Sedang Sedang Baik Baik Sedang Baik
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Lampiran 8 Hasil Uji Tingkat  Kesukaran Soal 

 

 

 

  

  

No S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 Jumlah

1 1 4 3 2 1 2 1 0 1 3 18

2 4 2 4 4 3 1 4 3 3 4 32

3 2 4 0 1 2 4 2 2 4 3 24

4 1 3 2 3 2 1 1 2 3 4 22

5 3 4 1 4 1 2 4 3 4 2 28

6 4 2 2 3 4 3 4 3 1 4 30

7 4 2 3 4 3 2 1 2 3 4 28

8 2 1 0 2 3 4 0 2 1 1 16

9 3 2 1 2 1 3 2 2 1 4 21

10 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 32

11 0 1 1 0 1 0 2 0 2 1 8

12 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 33

13 2 0 2 1 0 2 0 1 0 2 10

14 1 2 0 2 2 4 3 4 2 4 24

15 2 1 1 2 1 1 0 1 2 0 11

16 4 3 4 2 1 3 2 2 1 1 23

17 2 4 3 1 4 4 1 3 2 1 25

18 0 1 2 0 1 0 2 1 2 2 11

19 2 3 3 2 3 4 1 2 4 3 27

20 1 2 0 3 4 2 1 0 1 4 18

rata-rata Skor 2,25 2,45 1,95 2,15 2,2 2,45 1,8 2,05 2,1 2,65

Skor Maksimal 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

TK 0,56 0,61 0,49 0,54 0,55 0,61 0,45 0,51 0,53 0,66

Kategori Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang

Tingkat Kesukaran
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Lampiran 9 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

No Nama 
Kelas Eksperimen 

Pre-Test Post Test 

1. Adithya 40 80 

2. Adzkia Aqilah 65 90 

3. Agus Setiawan 60 80 

4. Aulia Citra Lestari 35 85 

5. Azril Febiansyah 50 90 

6. Daffa Akbar Saputra 70 95 

7. Diosy Raisya Azzahra 60 80 

8. Fayrell W. Fatha 55 85 

9. Iosyah Zanes Akeote 40 75 

10. Kenzi Al Farezi 30 85 

11. Khanza Salsabela 50 90 

12. M. Fadhil Arrayan 65 85 

13. Meysia Anindya Odelina. F 45 75 

14. Muhammad Aqsa Al Khalip 60 85 

15. Muhammad Iqbal Abbiyu D 70 85 

16. Naufal Dwi Putra 65 95 

17. Rafid Agustin Shabri 60 90 

18. Wahid Arjuna Saputra 55 85 

19. Wildan Bintara 40 85 

20. Zahwa Humaira Nadhifa 60 80 
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Mean 53,75 85,00 

Median 57,5 85,0 

Modus 60 85 

Nilai Maksimum 70 95 

Nilai Minimum 30 75 
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Lampiran 10 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

 

No Nama 
Kelas Kontrol 

Pre-Test Post Test 

1. Afifah Nurul Talia 35 75 

2. Airin Asyfa Humairah 40 75 

19. Ananda Rezka Maheza 30 60 

3. Aqilah Aisy Callysta 55 65 

20. Azka Ataullah 25 65 

4. Elkamika Rajwa Wibowo 25 65 

5. Fero Lorenzo 60 85 

6. Gema Yuka Azhira Pramesti 35 70 

7. Habibi Restu Al Raffi 40 65 

8. Jihan Talita Ulfa 20 60 

9. M. Abidzar Alghifari 50 70 

10. M. Dafa Dwite Jaya 30 60 

11. Mesika Meliardo 45 60 

12. Qenzha Alfatih 30 70 

13. Rajib Mars Lau 60 80 

14. Rasya Adelia Agatha 25 55 

15. Tanio Alyaro 30 65 

16. Verin Qiera Fitria 40 60 

17. Zacky Alhafiz Farhansyah 35 55 

18. Zaidan Al Fadhilah 35 70 
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Mean 37,25 66,50 

Median 35 65 

Modus 35 65 

Nilai Maksimum 60 85 

Nilai Minimum 20 55 
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Lampiran 11 Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator KBK 
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10
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9
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Lampiran 12 Hasil Post-Test Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator KBK 

 

 

 

  

3

4
7

10
total

2
8

total
3

total
1

5
total

6
9

total

A
dithya 

2
4

1
7

3
1

4
2

2
3

1
4

2
2

4

A
dzkia A

qilah
1

4
0

5
4

3
7

3
3

2
4

6
1

3
4

A
gus S

etiaw
an

2
1

1
4

2
2

4
1

1
1

3
4

2
1

3

A
ulia C

itra L
estari

1
4

2
7

1
2

3
2

2
3

2
5

3
1

4

A
zril F

ebiansyah
2

2
0

4
2

2
4

4
4

2
4

6
2

2
4

D
affa A

kbar S
aputra

2
1

2
5

1
4

5
3

3
3

1
4

3
2

5

D
iosy R

aisya A
zzahra

4
1

0
5

2
4

6
4

4
2

0
2

0
3

3

F
ayrell W

. F
atha

3
2

4
9

4
3

7
3

3
3

1
4

1
2

3

Iosyah Z
enes A

keote
2

1
3

6
2

3
5

4
4

4
3

7
3

1
4

K
enzi A

l F
arezi

3
1

4
8

1
3

4
3

3
1

4
5

1
2

3

K
hanza S

alsabela
1

3
1

5
4

2
6

1
1

2
1

3
1

3
4

M
. F

adhil A
rrayan

4
0

2
6

3
3

6
2

2
4

1
5

4
3

7

M
eysia A

nindya O
delina. F

1
4

2
7

4
0

4
1

1
1

2
3

2
2

4

M
uham

m
ad A

qsa A
l K

halipi
1

3
1

5
2

2
4

3
3

3
1

4
1

0
1

M
uham

m
ad Iqbal A

bbiyu D
avansya

3
2

2
7

3
4

7
4

4
2

0
2

1
1

2

N
aufal D

w
i P

utra
2

2
2

6
1

3
4

3
3

2
2

4
3

1
4

R
afid A

gustin S
habri

1
2

1
4

0
2

2
4

4
1

4
5

1
2

3

W
ahid A

rjuna S
aputra

2
3

2
7

1
3

4
2

2
3

1
4

2
2

4

W
ildan B

intara
4

1
3

8
4

2
6

3
3

1
2

3
1

3
4

Z
ahw

a H
um

aira N
adhifa

2
0

3
5

1
3

4
3

3
1

3
4

3
1

4

jum
lah

m
ax

m
in

rata-rata

S
D

%kategori
C

C

nilai rata-rata posttest eksperim
en

51,50

C
ukup

1,45
1,40

1,05
1,28

1,17

50,00
40,00

68,75
52,50

46,25

C
C

B

4
2

1
2

1

6
4,8

2,75
4,2

3,7

120
96

55
84

74

9
7

4
7

7

H
a

sil P
o

st-T
est K

ela
s E

k
sp

erim
en

 B
erd

a
sa

rk
a

n
 In

d
ik

a
to

r K
em

a
m

p
u

a
n

 B
erp

ik
ir K

ritis

N
am

a

 S
ub Indik

ator K
em

am
puan B

erpik
ir K

ritis

1
2

4
5

N
om

or S
oal



157 
 

 
 

Lampiran 13 Hasil Pre-Test Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator KBK 
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Lampiran 14 Hasil Post-Test Kelas Kontrol Berdasarkan Indikator KBK 
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Lampiran 15 Hasil Uji Normalitas 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Belajar Kemampuan 

Berpikir 

Pre-Test Eksperimen (RRB) Mean 53,75 2,662 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 48,18  

Upper Bound 59,32  

5% Trimmed Mean 54,17  

Median 57,50  

Variance 141,776  

Std. Deviation 11,907  

Minimum 30  

Maximum 70  

Range 40  
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Interquartile Range 23  

Skewness -,502 ,512 

Kurtosis -,842 ,992 

Post-Test Eksperimen (RRB) Mean 85,00 1,257 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 82,37  

Upper Bound 87,63  

5% Trimmed Mean 85,00  

Median 85,00  

Variance 31,579  

Std. Deviation 5,620  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  

Interquartile Range 10  
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Skewness ,000 ,512 

Kurtosis -,279 ,992 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 37,25 2,603 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 31,80  

Upper Bound 42,70  

5% Trimmed Mean 36,94  

Median 35,00  

Variance 135,461  

Std. Deviation 11,639  

Minimum 20  

Maximum 60  

Range 40  

Interquartile Range 14  

Skewness ,724 ,512 
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Kurtosis -,262 ,992 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 66,50 1,781 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 62,77  

Upper Bound 70,23  

5% Trimmed Mean 66,11  

Median 65,00  

Variance 63,421  

Std. Deviation 7,964  

Minimum 55  

Maximum 85  

Range 30  

Interquartile Range 10  

Skewness ,667 ,512 

Kurtosis ,148 ,992 
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Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Kemampuan 

Berpikir 

Pre-Test Eksperimen (RRB) ,200 20 ,035 ,929 20 ,147 

Post-Test Eksperimen (RRB) ,200 20 ,035 ,925 20 ,126 

Pre-Test Kontrol 

(Konvensional) 

,177 20 ,102 ,920 20 ,100 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

,175 20 ,111 ,937 20 ,208 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 16 Hasil Uji Homogenitas 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Post-Test Eksperimen (RRB) Mean 85,00 1,257 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 82,37  

Upper Bound 87,63  

5% Trimmed Mean 85,00  

Median 85,00  

Variance 31,579  

Std. Deviation 5,620  

Minimum 75  

Maximum 95  

Range 20  
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Interquartile Range 10  

Skewness ,000 ,512 

Kurtosis -,279 ,992 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

Mean 66,50 1,781 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 62,77  

Upper Bound 70,23  

5% Trimmed Mean 66,11  

Median 65,00  

Variance 63,421  

Std. Deviation 7,964  

Minimum 55  

Maximum 85  

Range 30  

Interquartile Range 10  
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Skewness ,667 ,512 

Kurtosis ,148 ,992 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Based on Mean 2,908 1 38 ,096 

Based on Median 1,877 1 38 ,179 

Based on Median and with 

adjusted df 

1,877 1 34,695 ,180 

Based on trimmed mean 2,629 1 38 ,113 

 

 

 

 



167 
 

 
 

 

Lampiran 17 Hasil Uji Independent  Sample T-Test 

 

 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Post-Test Eksperimen (RRB) 20 85,00 5,620 1,257 

Post-Test Kontrol 

(Konvensional) 

20 66,50 7,964 1,781 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Hasil Equal variances 

assumed 

2,908 ,096 8,488 38 ,000 18,500 2,179 14,088 22,912 

Equal variances not 

assumed 

  8,488 34,162 ,000 18,500 2,179 14,072 22,928 
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Lampiran 18 Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 19 SK Pembimbing 
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Lampiran 20 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 21 SK Penelitian 
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Lampiran  22 SK Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 23 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 24 Dokumentasi 

 

Uji Validitas Soal 

  

  

 

Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

  

Soal Pre-Test 
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Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 

Metode Ceramah 

Soal Post-Test 

Soal Pre-Test 



177 
 

 
 

 

 

  

  

 

  

Pembelajaran Round Robin 

Brainstorming (RRB) 

Soal Post-Test 
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Lampiran 25 Biodata Diri 

 

BIODATA 
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tanggal 17 November 2002 di Desa Air Duku, Kecamatan 

Selupu Rejang, Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi 

Bengkulu. Penulis merupakan anak bungsu dari pasangan 
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